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ABSTRAK

Setelah sekian lamanya berada di dalam belenggn
penjajahan, pada tanggal 17 AgZusins 1845 rakvat Indonesisa
dengan Proklamasi menyatakan diri bangsa vang merdeks.
Hegaras yang baru diproklamasikan tersebut ternyata harus
menghadapi ujian vang berat, karena kedatangan Sekutu
vang diboncengi oleh HNICA ke Indonesia, bermaksnd mengemn-
balikan Indonesia kepadsa pihak Belanda. Disamping itu
dalsm sussana negara yang telah merdeka, masih sda tenia-
ra Jepang vang bersenjata dan tidak mau mengakui kemerde-—
kan Republik Indonesia. Sementara itu negara RI belum
memiliki tentara kebangsaan vang bertanggung jawab untuk
mempertahankan negara.

Hembahas tentang Tentara Keamanan Rakyat ataa vyang
disingkat dengan TKR, maka ingatan kita harus berputar
kembali ke tahun awal kemerdeksan RI pada tahmn 1845,
1846, 1847, dimana TEKR terbentuk dan skhirnya berkembang
menjadi Tentara Nasional Indonesis sebagai penvempurnasan-
nya.

DPi awal Proklamasi kemerdeksan RI belum mempuonyai
tentara unituk =mempertahankan kemerdekaan. Pemerintah
tidak segera membentuk tentars setelash negara RI dipro-
kismasikan. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan ter-
tentu penerintahr hanva pembentuk suatu Badan Xeamanan
Rakvat (BER} sebagai pengganti tidak dibentuknya tentara
nasiocnal. Sebsb pemimpin-pemimpin Republik pada wakin itua
(Soekarno-— Hatta) mempunysai strategi nasional yang telah
digariskan vang bertumpu pzada politik diplomasi. Rebijak-
sanaan pemerintah tersebut ternyata menimbulkan ketidak-
puassan ahtan kekecewaan di kalangan pemuda vyang lebih
berorientasi pada perjuangan senjata. Hereka menghendak:i
segera dibentuk tentara uasional, sehingga akhirnysa
mereha membentuk organisasi-orgZanisasi perjuandan sebagsai
wadah untuk ikut membantu mempertahankan kemerdeksman RI.
Dengan demikian disamping BER sebagai badan resmi yang

dibentuk pemerintah, Juga terdapat badan-badan per-

jnangan.
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bertambah dgawat. Kemerdekaan negars RI mskin terancam

dengan datangnya tentara HICA untu wmenjajah kembsali,
digamping Juds menghadapi tenitara Jepang dengan Sekutn.
Hampir di semua kota—-kota besar terjadi pertempuran baik
menghadapi Jepang, Sekutu dan HICA. Perlawanan dan pere-
butan kekuassan vang dilakukan secara spontan pada pelba-
g31 tempat tanpa adsnys kesatnzn komando sehinggs terasa
kurasng efisien dan kurang efektif serta memakan banyak
korban.

Ketikas Indonesia diliputi oleh api pepersngan dan
korban Jiws vang berjatuhan dalam perebutan kekuasaan
politik dan militer dari tentars JepangZ dan menanggnlangi
bentrokan-bentrokzn dengan Sehunin dan NICA, maka pemerin-
tahh menysdarl betspa pentingnya sebuah tentara dalam
mempertahankan kemerdekasan. Adsnya orang-orang bekas
R8I, PETA, Heiho dasn lainnva mendakinng dibentuknys
tentars. Hntuk itu pemerintah padas tanggal 5 Oktober 1845
nembentuk Tentara Kesmansn Rakyat (TER}. Ini berarti
merupskan awal dari lahirnya tentara kebangsaan Indonesis
dan BKR mernpshkan embrionya. Diszmping TRKR sebagail tenta-
ra kebangsaan juga terdapat berbagai macsm laskar rakyvat
atau badan perjuangan vang iknt serta berinang memperta-—
hankan negara. Hal ini perln dipersatukan sehingga seba-
£ai1 =zlast pertshanan, Lentara benar-benar kuat apalsgi
antara laskar sendiri sering terjadi bentrokan Juds
dengan TRKR. Haka dengan melzlui perubshan-perubshan nama
dan organisasi, Tentara Reasmanan Rakyat menjadi Tentara
Nasional Indonesis tanggal 3 Juni 1847, sebsgai Lentars

nasional.

31X
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BAB I

PERDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Negars vyang dianggsp sebsgZsi asosiasi manusia  yang
hidup dan bekerjasams untuk pencapai tujuan bersama, ter-
lepas dari idecloginys tentu mempunyai tugas untuk menye-
lenggarakan beberapsa fungéi vang mutlak diperlukan. Demi-
kian Jjuga negdgara kita yang memiliki tujusn seperti vang
tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dassar 1945 vaitu:
“"Untuk membentuk sustu pemerintahan negsra Indonesia
vang melindungil segenap bangsa Indonesia dan untuk
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa dan ikut melaksanahkan ketertiban dunia vyang
berdasarkan kemerdekasn, perdamaian abadi dan keadil-
an sosial”.
Oleh karena itu negars menyelenggarakan beberapa fungsi
umum yang diperlukan 1 pertams, melaksanakan fungsi seba-
£ai penertiban (law and order) vyang dimaksudkan untuk
menjaga kemungkihan—kemungkinan pengacauan yang dapat
mengganggnu tercapainya tujuan vang menjadi cita-cita ber-
sams ; kedus, mengusahakan kesejahteraan dan kemakmuran
rakyatnya, yang dimanifestasikan dalam ussha-usaha pemba-
ngunan seperti apa yang kita kenal sekarang dengan sadanya

Repelita; ketiga, melaksansakan pertahanan yvsng difckuskan

untuk menjsga kemunghkinan-kemungkinan serta menanggulangi

lMiriam Budiardjio, Dssar-Dassy Ilmu Politik (Jakarta:
Gramedia, 1886), h. 46.
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adanya ancaman vang datang dari luar dengan mengabaikan
bahaya vang ada di dalam; dan keewmpsat, menedakkan keadilan
vang dapat dilakukan lewat badan-badan pengsdilan.

Dari keempat fungsil minimum yang diselenggarsksn ne-
garas tersebut, dua diantaranya yvaitu fungsi untuk melsksa-
nakan penertiban dan pertshsnan, memiliki kesamaan unsur
pokok vang berkaitan dengan kekuatan dan ketahanan suatu
negara. Untuk melaksénakan dus fungsi tersebut perlu di-
lengkapi dengan alat pertahanan negara, sebab dalam mere-
alisasikan cita-cita yang menjadi tujusn negara akan ber-
hubungan dengan permasalshan-permasalahan yang haruns dia-
tasi. Oleh karena itu negars harus mempunyai kekustan un-
tuk menanggulangi bahaya yang mengancam baik dari dalam
maupun dari luar bsik yang langsung maupun tidak langsung
mengganggu keberadaannya. Kekuatan tersebut merupakan ke-
tanggnhan bangsa ysng kita kenal dengsan ketshanan nasic-
nsl.?

Dalsm rangks menegakkan ketshanan nasional yang ber-
tujnan melestsrikan perjuangan bangsa, msaka diupayakan
adsnys pertahanan dan keamanan nasional oleh rakyat semes-
ta. Hal ini diatur juga dalam Basb XII Paszl 30 ayat 1 Un-
dang-Undang Dasar 1845 tentang pertshsnan nedars yang me-
nystakan bahwa "Tisp-tisp wards negars berhak dan wajib
ikut serts dalam usaha pembelasn negdara”. Pernyatsan 1itu

mengandung pengertian bahws tugas pertahasnan negara menja-

2Lemhannas, RKewirasan Upntuk Mshssisws (Jaksrta: Gra-
media, 1885), h. 44.
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WV

di tanggungiswab seluruh warga negsra, bukan hanya tang-
gungjawsb pribadi atan golondan ftertentu. Akan teltapi per-
1n disadari bahwa THI muncul sebagasi kekuatan inti vyang
merupakan pokok dari segala bentuk pertahansn negsra, baik
dalam masa perang (kemerdekasan)} maupun dalam mass damai.

Sebagai benteng pertahanan THI berpersnan besar dalsam
mempertahankan dan menyelamatkan negara dari berbagai
tantangan. Sesungguhnys THNI lahir secara spontan untuk
menjalankan dan membela Proklamasi 17 Agustus 1845 dan Ne-
Zars Kesstuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila/UUD
1945.3 0leh karens itu ada hubungsn antara THNI dengan
perkembangan negara RI. Untuk membahas perkembangan/lahir-
nys TNI tidaklah munghkin tanps mempelajari atsun dikaitkan
dengan situasi negara setelah diproklamasikan. Pertumbuhan
THI seirsms dengsn pertumbuhan negara RI, THI (Angkatan
Perang) lahir sebagsi anask kandung Proklamasi Kemerdekaan
di tengah-tengah suasana revolusi. &

Pembengunan THI dirintis dengan pendirian BRR dan me-
1alui TKR, TRI. Proses inilah vang akan mewarnsi pembahag—
an tulisan ini. Adsnya slat pertshanan skan memperkust
kondisi nedsrs-negsars daslam menghsdapi kemungkinan vyang

melemahkan dan menghancurkan negars proklsmasi.

3A.H. Nasution, Kekarvsan ABRL (Djakarta: Sernling
Masa, 1971), h. 53.

47 B. Simstupang, Soal-soal Politik di Indonesis
(Djakarta: Gaja Raja, 1856}, h. Z28.
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Perlu diketahul bahws tentara sebagai alat pertahgnan
negara tidak terbentuk segera setelah pemerintah RI ter-
bentuk. Hsal ini untuk membuktikan pada dunia luar bahwa
Pemerintah RI sanggup dan mampu memelihara ketertiban dan
kesmanan. Usaha pertsma dari Pemerintah RI dalam bidang
pertahanan hanya membentuk Badan Keamsnan Rakyat (BKR) pa-
da tanggal 22 Agustus 1845. Badan inilah yang nantinya di-
g2anti dengan TKR (Tentara Keamansn Rakyat). BER dibentuk
sebagsil bagian dari Badan Penolongd Kelusrga Korban Perang
(BPRKP). BKR bukanlah tentara, melainkan suatu korps peju-
ang bersenjata yang bertugas menjaga ketentraman umum. Te-
tapi BKR mampu berperan menegshkan kedsulatan dan perta-
hanan negara sebagsai pelopor melucuti senjsta dari tangan
Jepang.

etelah satu setengah bulan melihat perkembsangan si-
tuasi, pemimpin negara dan revolusi mulsi menyadari adanya
kesulitan untuk mempertahsnkan kemerdekaan tanpa suatu
tentara (Anghkatan Perang). Kebijsksanaan pimpinan Pemerin-
tah RI untuk menunds pembentuksn tentars nasional akhirnya
tak bisa dipertahankan lagi karena terbentuk kepada situs-
si kesmansn yang makin bertambah gawat, yangd mengancam
kelangsungan hidup bagi negara proklamssi. Situasi ini ka-
rena ancaman dari militer Jepang yang masih bersenjatsa
lengkap dan tidak msu mengakui pemerintah RI. Walaupun ti-
dak semus penguass Jepang demikian tetapi hal tersebut me-
ngancam keberadaan negarsa RI. Ancaman lain yaitu mendarat-

nys tentsra Sekutu dan NICA. Kondisi inilah yang mendorong
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<n

perlunys segera dibentuk tentarz, sehinggZa dengan maklumat
pemerintah tanggasl 5 Oktober 1845 dibentuklsh Tentsra Kea-
manan Rakyat (TER) vang akhirnya berkembang menjadi Tenta-
rs Hasionzl Indonesia (THI ).

Lahirnys Tentaras Keamanan Rakysat penting dalam terwu-
judnyva THI sebagail tentara nasionzl yvang telah menyelamat-
kan negara dari berbsgal ancaman. Hzal ini perliu diketahni
oleh generasi muda seksrang untuk memahami betapa penting
dan perlunya tentara untuk mempertahanksn negara. Oleh ka-
rens itu penulis juga tertarik dengan masalsh ini. Apalagi
buku-buku tentang Tentara Keamanan Rakyat secaras khusus
belum ada, sehingga tulisan ini bisa menambah buku seja-
rahi. Dengan memahsmi sejarah dapast menjiadi teladan dslam
pembelaan negsara. Dalam tulisan ini penulis ingin menvaji-
kan tentang "Tentara Keamsnan Rakyat”, Pembentukan dan
Perkeﬁbangannya menjadi THI. Tulisan ini akan membahas
faktor penyebabnya, proses pembentukan, dan perkembangan-
nya sampai menjadi TNI. Adapun periocdisasi waktu yang di-
ambil dalam penulisan skripsi inl berkisar dari tahun 13845
sampai tahun 1847. Tahun 1845 merupakan tahun terbeﬁtuknya
Tentara Kesmanan Raskyat. Tahun 18465 merupakan tahun per-
kembangannys menjadi Tentars Keselamatan Rakyat dan Tenta-
ra Republik Indonesia. Sedangkan pembatssan sampal dengan
tahun 1847, karena psada tahun tersebut TRI akhirnya men-

jelms menjadi Tentara Hasional Indonesia.
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B. Perumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang di atas, masalah vyang
akan dijawab melalui penelitian ini dapat dirumuskan seba-
g2ai berikut. Bagaimans sejarah pembentukan Tentara Kesman-
an Rakyat dan perkembangannya menjadi THI ?

Masalash di atas dapat dijasbarkan menjadi pertanyaan-
rertanyaan yvang lebih khusus sesuszil dendan variabel vyang
skan diteliti.

1. Apakah faktor-faktor yang mendorong pembentuksan

Tentara Keamanan Rakyat ?

2. Bagaimanas proses pembentukan Tentara Keamanan Rak-

vat ?

3. Bagsimana perkembangan Tentara Keamanan Rakyst

sampai menjadi THNHI ?
Dengan menjawab masslah-masalsh tersebut diharapkan dapat
menjelashkan pertumbuhan dan perkembangan Tentara Keamanan

Rakyat (TKR3}.

c 1 P Jiti

Penelitian ini secars umum bertujusn untuk mengetahui
bagaimana sejarah pembentukan Tentara Keamanan Rakyst dan
perkembangsnnya menjadi THIL.

Tujuan vmum ini dap at dijabarkan lebih lanjut menis-
di sebagai berihkut

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong pem-

bentukan Tentara Keamanan Rakyat.
2. Untuk mengetshui proses pembentukan Tentara Kesa-

manan Rakysat.
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3. Untuk mengetahni perkembangan Tentara Keamanan

Rakvat menjadi THI.

Perumusan Yariabel dan Pembatasan Istilah

Faktor vang melatarbelsaksangi pembentukan Tentara Kez-
manan Rakyat adalah situssi negara setelah proklamasi
dengan sdanya sncamsn mendaratnys tentara Sekutu dan
NICA serta ancaman dari tentsars Jepang vang masih
bersenjata lengkap dan tidak mau wmengakui pemerintah
RI. Terbentuknya Tentara Keamanan Rakyat Juga didukung
oleh adanya bekas tentars KNIL psda jeaman Hindis Belan-
da dan bekas tentara PETA, Heiho, Seinendan, Keibodan
rada jaman penduduksn Jepsng yvang masuk ke dalam TKR.
Dalam memahami pembentukan TKR perlu dibahas tentang
kapan waktunys, bagsimana proses pembentukannya, bagai-
mana tanggapsn rakysat/pemuda terhadap pembentukan TKR,
atsu adanya maklumat pemerintah 5 Qktober 1845, bsgai-
mans organisasinys, cara memasukkan anggota dan bagai-
mans pendidikah nntuk membentuk perwirsa.

Perkembangan TKR menjadi TNI akan membahas mengenai pe-

"nyempurnaan TKR menjsdi TNI yang diwarnsil oleh kebera-

dasan Laskar-laskar Rakyat atau Barisan Rakyat dan hu-
bungannya dengan TKR. Perkembangan TKR (Tentara Keaman-
an Rakyat) sampsl menjadi Tentara MNasional Indonesia
(TNI) melalui proses; Tentara Kesmanan Rakyat (TKR) di-
ganti nama Tentara Keselamatan Rakyat juga disingkat
TKR, kemudian diganti Tentara Republik Indonesia (TRI)

dan akhirnys menjadi Tentara HNasional Indonesia (THI).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

E. Hanfaat Penelitian
Dengasn penelitian ini diharapkan dapat diambil bebe-
raps manfaat yaitu
1. Bagi Pengetahusan Sejarah.
Penulisan ini dihsrazpkan menambah khasanah penge-
tahuan tentang pembentuksn dan perkembangan TKR
menjadi THL.
2. Bagi Pendidikan Sejarah.
Dengsn penelitian ini diharspkan dapat mengambil
contoh dalam pembelaan negsra.
3. Bagi Masyarakat Umum.
Dapat wmengambil hikmsh bahwa tentara lahir dari,

cleh dan rakyat.

F. Landasan Teori

Tulisan ini akan membahss sejarah pemben£ukan Tenta-
ra Keamanan Rakyat sampal perkembangannys menjadi TNI.
Tentara sangst penting bagi kelangsungan suatu bangsa dan
negara. Tiap negara memerlukan adanys alat pertahanan vyang

disebut tfentara tersebut. Bagi negara kita, adanya alat

[y

pertahanan (tentara) skan memperkuat kondisi negara dalam
menghadapi segala kemunghkinan ysng dapet melemsahkan dan
mengancam negara proklamasi.

SebagZai pedomsan kita perlu mengetahui srti "tentars”
itu sehingZga begitu berarti bagi pertahanan nedarsa. Menu-
rut Kamus Umum Bahass Indonesis (KUBI) karangan WJ5. Poer-

wodarminto, tentars berarti kesatuan alat negara vang ter-
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diri orang yang terlatih untuk berperang staun seluruh pa-
sukan dari orang-orang yang berperang dan dapat disebut
anZkatan bersenjata.

Tentara HNasional Indonesia terbentuk melzalui proses
perkembangan dari fKR menjadi TRI dan barulah menjadi THI.
Dengan demikian TKR merupskan langksh awal adanys tentars.
Buku-buku yvang mengupss Lentang THI cukup banyvak tetapi
penulisan tentang sejarah TKR secara tersendiri dapat di-
katakan belum ada. Kalaupun ada hanya merupakan sebagian
kecil dari pertumbuhan dan perkembangan THI, sebab TKR
berhubungan dengan TNI. Jadi untuk membahas sejarah pem-
bentuksnnya dapat menggunakan buku-buku THNI dan didukung
dengan buku-buky 1lain tentang perjuangan mempertahankan
negara. Buku-bukn yvang memusat pertumbuhan dan perkembangan
TKR sampai TNI terlihat dalam karya A.H. Nasution dengan
Judul THI 4ilid I dspn II. Buku tersebut dipakai untuk me-
nguraikan proses perkembangan TKR menjsdi TNI.

Faktor-faktor pembentukan TKR meliputi situasi negara
setelah proklamasi dan'adanya bekas tentara KNIL, PETA,
Heiho, Seinendan vang nsntinya masuk TKR. Ancaman negara
dari Sekutu dan NICA dikupas dalam buku karva A.H. Nasuti-
on yaitu TNI Jilid I dap II. Sedisrsh Perdiuangsan HNasio-
nal Di Bidang Bersendiats dsn Sekitar Perang Kemerdekaan
Indonesias. Selasin itu mengenai kedatangan Tentara Sekutu
dijelaskan oleh G. Moedjanto dalam buku Indonesia Abad ke-
20 Jilid 1 dan buku Revolusi Indonesis Dan Hukum Interns-

sional karya D. Sidik Sursputra vang membshss tentang cam-
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pur tangan Inggris dan Belands. Disamping 1itu didukung
oleh buﬁu Genesis OF Power karya Salim Said dan  tentunvys
masih banysk buku lain yang mengupsas tentang faktor pen-
bentukan TKR.

Pembentukan TER menjelasksan alasan perlunya TKR untuk
menegaskan unraian sebelumnya, kapan TKR dibentuk, proses,
organisasi, cars memasnkhkan anggota, tanggapan rakyat,/pe-
muda terhadap pembentukan TKR, dan pendidikan TKR. Untuk
menjelaskan masalah tersebut diantaranys memakai bukn kar-
va dan terbitan Dinas Sejarsh TNI-AD/ABRI. Buku tentang
Urip Sumohsrdioc karyas Amrin Imran memust tentang lahirnys
TKR serts organisasi. Mengensl pendidikan bisa dilihat da-
lsem buku Aksdemi Militer Yodvs Dslam Kancah Periusngan
Pisik 1945-1949 dan Pendidikan perwira TNI-AD di Hass

volusi, kedusnya karya Moehkardi. Untuk mendapathkan data
mengenai tanggaspan pemuda/rakyat terhadap pembentukan TKR
diperlnkan wawancara sehinggs lebih jelas dan wmerupskan
temuan baru. Selain itu dapat dilihat dalam buku Peguda
Indonesia Dslam Dimensi Seisrah Perjusngsun Bangss karya
Ahmaddani G. dkk., Sumber lain tentang pembentukan TKR
dapat dilihat secsrs jelss dalasm tulisan yasng termuast da-
lam harian Kedaulatsn Rakvat Lahupn 1945-1947.

Perkembangan TKR sampai menjadi THI banyak dikupsas
dalam buku karys Nasution berjudul Memenuhi Pandgilan
Tugas dilid 1 dugs THI iilid 1 dan 2. Juga buku karysa
Nugroho Notosusanto berjudul Seisrsh Dan Pertahanan Kea-
mansn dan buku Soedirmsn Prajurit TNI Teladan karys Dinas
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Sejarah THI-AD. Untuk perkembangan organisasi dipakai
tulisan vyang termust di dslam Mazislah Vidva Yuds No. 28/
1879 dan HNHo.48/1885. Adspun untuk mengupas keberadsan
. Laskar-Laskar Rakyat dan hubungannya dengan TER mengguna-
kan buku Rumpun DRivopnegoro Dan Pendabdiannva karys Dinas
Militer Kodam VII/Diponegoro, Seiarah Revolusi Kemerdekssn
1945-1843 di DIY karya Tashadi dan tulisan berjudul Birok-

rasi Dan Gersk Raskvast Di Yozvsksrts karya P.J. Suwarno,
Politik Militer Indonesia 1945-1857 Menuju Dwi Fungsi ABRRI

karya Ulf Sundahsussen (terjemahan) dan masih ads buku-

buku lain.

G. Hetode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunskan
metode deskriptif-analitis dengan berpijak pads sumber-
sumber vang tersedis. Penelitian ini merupakan studi pus-
taka sehingga sumber vang dipaksi banyak diambil dari bu-
ku-buku atau studi pustsks. Namun untuk memperjelss mass-
lah tanggapan pemudsa/rakyat terhadsp pembentukan TKR khu-
susnya diperlukan wawsncars kepada bekas angdots TKR di
sekitar Yogyskarta atau bekss kpejuang tahun 1845 yang me-
ngetahui tentang pembentukan TKR.

Sebagai proses penulisan sejarah, penulis mengambil

langkah-langkah sebagai berikut:5

5Louis Gottschalk, Mengerti Seisarah (terjemahsan)
{(Jakarta: UI-Press, 1888), h. 34.
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1. memilih subyek penelitisn
2. mengajukan pradugs-praduga
3. mengumpulkan sumber informasi (studi pustaks)

4. menganzlisz sumber-sumber ketersngan

n

interpretasi sejarah atas sumber-sumber vang
diperocleh

8. penulisan.

Adspun sistematisssi penulisasn skripsi inl skan dibs-
g2i dsalam 5 bab dan tiap-tiap bab masih dibagi lagi dalam
beberaps sub bab agar mudah dipahami oleh pembaca. Pemba-
Z2ian tersebut dapat dijelaskan secara garis besar sebagsai
berikut:

Bab I merupaskan pendahmluan yang memust pertanggung-
Jjawaban pennlis tentang tehnik dan metode penulisan skrip-
si ini. Dzlam bab ini mencsakup tentang latsr belakang ma-
salah, rumusan masalah, tujuan, ruamusan variabel dan ba-
tasan istilah, manfaszt penelitisn, landasssn teori dan me-
tode yang dipsksi dalsm penulisan skripsi ini.

Dalam bab II akan diuraikan mengenai fshktor-faktor
atau latar belakang yang mendorong pembentukan Tentara Ke-
amanan Rakyat. Kondisi negara setelah Proklamasi Kemerde-
kaan 17 Agustus 1945 yang tidak aman menjadil faktor lang-
sung. Kondisi negara terasa tidask sman dan Jjustru semakin
sulit karens ada ganggusn sehingga situasi negars setelah
satu setengah bulsn merdeks semakin gawat. Hal itu ksrena
masih ada tentara Jepang yang bersenjats lengkap dan tidak

mesu mengakui kemerdekssn Indonesia. Selain itu adanya an-
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caman dari tentara NICA yang dibantu Sekutu untuk mengem-
balikan kekuasaan kolonisl ke Indonesia. Hal ini berarti
akan melenyapkan kemerdehkasan bangsa Indonesis. Faktor itu-
lah vang mendesak Pemerintah RI untuk membentuk TKR, aps-
lagi didukung oleh adanys tensaga-tenaga yang sudah terlsas-
tih dan berpengalaman di bidang militer, vyaitu bekas per-
wira KNIL, PETA, dan lainnya seperti Heiho, Seinendan dan
Keibodzan.

Bab III membshas tentsng pembentukasn Tentara Keamanan
Rakyat pada tanggal 5 Qktober 1845 dengan sunatu Maklumat
Pemerintah. Dalam pembahasasnnys dijelaskan aslssan Pemerin-
tah RI baru membentuk tentara pada tanggal tersebut.
Tanggapan pars pemuds terhsdap pembentukan TKR ini sangst
baik dan mendukungnysa dengan mendaftarkan diri menjadi
anggota TKR. Selsin iftu dibahas mengenal prosesnya sampai
TKR sebagai fentara kebangsaan terbentuk dan organisasi
TKR.

Dalam bab IV akan diuvraikan perkembangan Tentara Kea-
manan Rakyat sampai menjadi Tentara HNasional Indonesia.
Perkembangan TKR meliputi perubahan nams dan organisasi.
Keberadasn 1laskar-laskar rakyat disamping TKR sering me-
nimbulkan bentroksn-bentrokan, baik antars sessama laékar
atau laskar dengan TKR. Keadasn ini perlu disatukan.
Akhirnya Tentara Keamanan Rakyat berkembang menjadi Tenta-
ra Keselamatan Rahkyat kemudian Tentara Republik Indonesia
dan menjsdi Tentara Nasional Indonesia. Organisasi TKR me-

ngalami perubahan pada masa TRI.
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Setelah masslah yang penulis teliti diursiksn dalam
bebersapa bab di atss maka daslsm bab V skan penulis ursikan

kesimpulan dari penelitian ini.
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BAB 11
LATAR BELAKANG PEMBENTUKAN

TENTARA KEAHANAN RAKYAT

Sejarah adalah suatu kontinuitas atau kesinambungan.
Peristiwa yang satu berkesinambungsn serta ersf hubungsan-
nya dengan peristiwa-peristiwa yang lainnya. Peristiwa
vang fTerjadi tidsklah mungkin tanpa adsnys satu hal  yang
mendorong atau melatarbelaksnginya. Suatu hal yang mendo-
rong timbulnya sesustu atsu menimbulkan akibat disebut
faktor. Peristiwa 17 Agustus 1845 lahir karena dorongan
bangss Indonesis untuk merdeka. Kemerdeksan yang telah di-
capal harus dipertahankan. Terbentuknya Tentara Keamansn
Rakyat sebagail perkembangan tentars di negara Indonesisa,
untuk mempertahankan kemerdeksan Indonesia. TRKR lahir se-
bagai wusahszs untuk menjsmin keamsnan rakyat dan memperta-
hankan negara proklamasi dari ancaman yang mengganggu.
Terbentuknyas Tentarzs Kesmanan Raskyat dilstarbelaksngi oleh
beberapas faktor baik secars langsung maupun tak langsung.

Secara tak langsung terbentuknyam TKR didukung oleh
adanya warisan tenaga terlsatih sebagai modal untuvk mendi-
rikan sebuah tentara, baik bekss tentara KNIL pads zaman
Hindia Belanda maupun bekas tentara PETA (Pembela Tanah
Air) dan Heiho khususnya psda zaman penduduokan Jepang.
Itulah yang akhirnya menjadi inti anggots tentafa. Faktor

ini wmenjadi penghantar dan baru skan mempunysi srti pen-

15
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ting bila didukung adanys faktor langsung sebagai api pe-
nyulutnys.

Dengan =adsnys tenzga terlatih dslam bidang militer
Lersebut, pemerintah dapat memanfazatksn sebagal modal un-
tuk membentuk sebush tentars sebsgsil alst pertahanan nega-
ra sebagsimana dimiliki oleh negars ysng merdeks. Akan fte-
tapi setelsah proklamssi dan pemerintahan RI fterbentuk, pe-
merintah RI tidak segdera membentuk tentara. Oleh pemerin-
tah han&alah dibentuk suatu badan perjuangsn yang disebut
Badan Keamanan Rakyat (BKR) untuk menjamin keamanan Rak-
yat. Ada peftimbangan vang bersifat politis dan psikolo-
gis yang melatsrbelakangil kebijsksanaan tersebut. Pertamsa,
dalam rangka perjuangan diplomasi mempercleh pengakuan ke-
daulatan RI, pemerintah hendak menunjukkan kepada dunis,
khususnya kepada Sekutu, bshws pemerintah RI menganut po-
litik "cinta dsmai". Kedua, pemerintah RI hendak menunjuk-
kan kepada dunia, bahwa Republik Indonesis pimpinan Suksr-
no-Hatta sdalah buksn republik fasis (militeristis) seper-

£ti vyang 'dituduhkan oleh propaganda Belands di luar

negeri.s

Setelah melihat perkembangan situasi satu setengah
bulan kemudisan, pemimpin negars dan revolusi menyadari,
bahwa askan sukarlsh untuk mempertahankan kemerdeksasn tanps

sustu Angksatsn Perang (tentara). Kebijsksanasan pimpinan

SHoehkardi,
lusi (Jakartas: P.
Nugroho HNotosussant
hannas, 18603}, h. 1

. Inaltu, 18738), h. 26. Lihat Jjuga
i Dsn Hankam (Djsksrts: Lem-
S Power.

P
T
O,

09. dan Salim Said, Genesis QOf
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pemerintahk RI untuk menundas pembentukan tentara nasionsal
skhirnya tshk bisa dipertshsnkan lagi karens ferbentur ke-
pads situasi keamanan ysng kian bertambah gawat yang meng-
ancam kelangsungasn hidup bagzi negasra proklamasi. Masih
adanya tentara Jepang yang bersenjata lengkap dan tidak
man mengakuil pemerintashan RI, mendsarsinys ftentara Sekutu
dan NICA merupskan ancsman bagi negara RI. Tentars Jepsng
vang masih bersenjsta lengkap harus mempertshankan status
quo dan anghkatan perang Belands dengan NICA-nya ingin me-
ngembalikan kekuasasn kolonial ke Indonesia yang telah
merdekas dengan bantuan Sekutu. Hal itu menimbulkan pertem-
puran rakyst hsmpir di semuna kota besar, baik menghadapi
tentaras Jepang maupun Sekutu dan NICA7, sehingga situasi
negara semakin gawat. Kondisi itulah yang menjadi £aktor
langsung terbentuknya tentara, sehingga pemerintah menge-
luarksn mzhklumat tanggal 5 Chtober 18945 untuk membentuk
Tentara Keaman an Rakyat (TKR).

Faktor tersebnt di atas shan menghantar dan mendorong
terbentuknya TKR. Untuk memahami faktor-faktor tersebut

akan diuraiksan dalam penjelasan selasnjutnya.

A. Faktor Tak Landsung
Seperti telah disebutksn di stas bshwa secara tak

langsung terbentuknya TKR didukung oleh adanya warisan te-

7Moehhardl, op. cit h. 29 dan Nugroho MNotosusanto,
Peiuang den Prajurit (Jakarta Sinar Harapan, 1884}, h.
40. Lihat juga A.H. Nasution, Sekitsy Perandg
iilid 2 (Bandung: Dinas Sejarah AD & Angkasa, 1877), h.
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naga terlatih di bidang militer, sebagai modal untuk men-
dirikan tentars, baik pada zaman Hindia Belanda yaitu KHNIL
maupun zzman pendudukan Jepang, khususnya bekas tentara
PETA (Pembela Tanah Air} dan Heiho. Mereka telah mendapat-
kan pendidikan atau pengalaman di bidang militer yang sa-
ngat bermanfsat untuk membentuk sebuah tentars. Sebab hal
itu membutunhkan tenaga terlatih di bidang militer dan
tangguh. Tenaga-tenaga itulsh yang shhirnya menjadi inti
angdota tentsra dan cukup banyak mereka yang berhasil mem-
punyai kedudukszn penting.

1. Putra Indonesia Dalam Anghatan Perang Belandsa.

Bangsa Indonesis mengslami penjajahsn Belanda dan Je-
pang. Zaman penjajahan merupakan penderitsan bagi rakyat
Indonesia. Tetapi selain penderitaan yang dialami bsangss
Indonesias ternyata ada suatu hal yang bermanfaat yang di-
peroleh padsa zaman'tersebut. Hal itu bermanfaat bagi per-
kembangan bangsa dan negdars Indonesis, misalnyé dalam bi-
dang pemerintahan dan militer. Dissmping penderitaan, adsza
sesuatu  yang berharga bagi tahap selanjutnya di dalam
perjuangan mencapal kemerdekaan nasional, yakni kemshiran
dalam bidang militer. Hal ini merupakan modal bagi perju-
angan bersenjata dan untuk mendirikan organisasi militer
atsu tentara.

Pada =zsman Hindia Belands putra Indonesia ada vang
masuk dalam Angkatan Perang Belanda yang disebut EKNIL.
Namun tidak semus Pergerakan nasional Indonesia memberi

dukungan hkepada pars putra tersebut.
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KNIL atan sinzkatan dari EKoninklijke Nederlands
Indische Leger adalah tentars resmi pemerintah kolonial
(tentara Hindia Belanda). Dengan sendirinya RNIL merupaksan
salah satu alst untuk menegskkan kolonialisme di Hindia
Belanda.8 Sikap Pergerakan Nasional Indonesia terhadsap
masuknya putra-putra Indonesia ke dalam Angkatan Perang
Belands boleh dikatakan memperlihsthksn suatu dualisme. Di
satu pihak terdapst keyakinan bashwa Angkatan Perang Belan-
da adalah aparat kolonialisme untuk menindas rakyat Indo-
nesia, sehingga dengan demikian, masuknya putra-putra In-
donesia ke dalam Angkatan Perang Belanda berarti ikut me-
nindas rakystnya sendiri. Di lain pihsk terdapat kesadaran
bahwa untuk mengisi kemerdekassn Nasional kelak (kalaupun
tidak untuk mengisi kemerdekasan MNasional itu), diperlukan
kemahiran atau skill pada bidang militer modern, balk di
darat, laut maupun udara. "

Tempat ysng paling sesuai untuk memperoleh kemahiran
ituw adalah Angkstan Perang Belanda. Cara itulah vyang di
pandang cocok untuk mengembangkan dan mendapatkan hkema-
hiran militer. Hsl itu sungguh berguna sebagai pegangan
putra Indonesia untuk mengisi, membels dan mempertahankzan
kemerdekaan negara. Tidaklah mungkin dalam penjasjahan ada
pendidikan militer untuk kelak membela negara. Kemerdeka-

anpun belum diperclehnya. QOleh karena itu, kesempatsan yang

8Tatang Sumarsono, Didi Kartasssmits. E;Rgﬁbdl&n bagdi
Kemerdeksasn (Jakarts: Pustaka Jaya, 1993},

9Nugroho Notosusanto, gp.cit., h. 84.
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ada harus dipergunakan dengan sebaik-baiknya. Walaupun ada
pihak yang tidak mendukungnys, namun putra-putrs Indonesia
vang mempunyai kesadaran untuk mengisi kemerdekaan, maka
merekapun memasuki KNIL. Dengan demikian mereka mendsaspat-
kan pendidikan dan pendsalaman militer dari Angkatan Perang
Belanda yang skhirnyaz merupakan warisan vang sangal bergu-
na untuk membentuk tentara.

Untuk menjadi opsir kmelslui jJenjang kepangkatan yang
panjang dan sulit. Hanya ada sejumlah kecil vang dapat
menjadi opsir. Adsaspun pangkat tertinggi yang pernah dica-
pai oleh orasng Indonesia adalah Mayvor, dicapai oleh Urip
Sumohardjo. Belianlah yang akhirnys diserahi tugas oleh
pemerintah untuk membentuk tentara nasional. pendidikan
dan pengalaman di bidang militer bermsnfast untuk pembsa-
ngunan tentara. Sebab basgaimana bila tak ada satupun putra
putra Indonesia yvang mempunyai pengalaman dan ketrampilan
di bidang militer, sebagai modal mendirikan sebush temtsa-
ra. Padahal suatn negara vang merdeka seharusnys mempunysi
tentara sebsagail alat pertahanan negara.

Contoh putra-putra Indonesia eks KNIL selsin Urip
Sumchardjo, ialah 5. Suryadarmas, Didi Kartasmita, A.H.
Nasution, T.B Simstupang, M.M. Rachmat Kartskusumsh, A.Y.
Mokoginta, Suwarto,10 dan masih banyak lagi.

Dengan adanys eks KNIL vang telah mendspathasn pendi-

1ONugroho Notosusanto, Tentang Pets Pads Jamsn Pendu-
mm% Jepang di Indonesia (Jaksrta: Gramedisa, 1873)
h. 150.
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dikan dan pengetahuan militer, maka bangsa Indonesia mem-
punvai tenaga-tenaga terlatih di bidang wmiliter. Dengsn
demikisn sewaktu Pemerintah RI membutuhkan tentang sudsh
memilikil tenagZa vang trsmpil dsn profesional. Apslagi per-
wira berpendidikan Belanda lebih bersifst "military mana-
o 11

ger Disatu pihak KNIL lebih mementingkan kepemim-

pinan dan di lain pihak PETA mementingksan keberanian. Se-
hingga umumnya orsng-orang eks KNIL lebih ahli dalasm kepe-
mimpinan atsu bidang orgsnisasi. Namun di dalam pembentuk-
an dan perkembangan tentara keduanya s aling melengkapi.
1. Putra Indonesiz Dalam Gemblengan Jepang.

Disamping pengslamsn militer dari Angkatan Perang Be-
landa, tenaga-tenags terlatih di bidang militer juga di-
percleh pada zsm an pendudukan Jepang. Putra-putrs Indone-
sia mendapatksn pendidikan dan gemblengan dari centars
prendudunkan Jepang. Bahkan ada tentara yang dibentuk dengan
beranggotakan orang-orang Indonesia, yvaitu PETA atau Pem-
bela Tanah Air. Bekss snggotz PETA itulah yang juga menja-
di inti snggota tentara nasional, ditambah bekas Heiho dan
badan perjuangasn lainnya.

Pada masa pendudukan Jepang pemuda-pemuda Indonesis
memperoleh latihan kemiliteran secarsa luas dan besar-be-
saran. Pendudukan tentara Jepang di Indonesia cukup membsa-
wa manfaat bagi kelangsungan hidup bangsa. Dibalik penin-

dasan dan penjajahan tentaras Jepang dengan romushanya, ads

111nid., K. 144.
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hal yang sangat penting dan bermanfaat bagi bangsa Indone-
sia untuk modal penyusunan tentara.lz Dengan sussah payah
rentara. Jepang memberiksn kepada putra Indonesia pendi-
dikan dan latihan militer, untuk menJadikan merekas praju-
rit-prajurit pembela tanah air yang tsngguh. Politik itu
dimaksudkan untuk memupuk tenaga guna membantn usaha pe-
rang mereks, khususnys mereka berhkehendak sgsr pemuda-pe-
muda Indonesia dapat dipergZunakan untuk menghadapi kemaju-
an tentara Serikat.lS

Pemuda-pemuda ysng dikerahkan untuk digembleng oleh
tentara Jepang dibsgi stas dua gZolongan besar, yaitu-mere—
ka yang memperocleh latihan militer tetapi tidak berstatus
militer dan mereka yang diberi status militer.14 Barisan
semi militer yang penting adslsah Seinendan dan Keibodan,
vang didirikan tanggal 28 April 1843.

Seinendsn. Bsarisan ini merupaksn barisan cadangan
vang bertugas untuk mengamankan dan menggiatkan barisan
belakang. Syarat untuk menjadi anggota tidaklah sulit. Se-
tiap pemuda Indonesis yang berusia 14-27 tahun dapat ma-
suk menjsdil anggota Seinendsan. Muls-muls angdota Seinendan
tercatat 3.5000 (tisp ribu lima ratus) orang dan pada

akhir pendudukan tentara Jepang mencapai kurang 1lebih

12Nugroho Notosusanto, lIbid., h. B8B.

13KPlompoh Kerjs Staf Angkatan Bersendjats, Se

Sediarah
Epr%%uangan Bersendista Bangss Indonesis (Djakartas: 1884,
h. .

14Itid
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508.000 (lima ratus ribu) orang pemuda. Secara resmi sela-
lu dikaftakan bshwa pembentukan Seinendan adalsh dengan tu-
Juan untuk mendidik sertas melatih para pemuds agZsr mereks
dapat menjsg2a dan membels tanah airnva dengan kekustan
serta kemampuan ysng ads pada diri sendiri. Aksn tetapi
vang sesungguhnya bagi tentara Jepang adalah agdsr dengan
demikian tentara Jepang mempercleh tenaga cadangan untuk
membela dan memperfahankan daerah-daerah yvang telah dire-
butnya serta menghambat lajn kemajuah tentara Sekutu. Bagi
bangsa Indonesia dan pars pemimpin bangsa Indonesia hsal
itu tidak menjadi soal. Yang terpenting adalah agar pemudsa
penuda Indonesis memilikil pengetahusn dan ketrampilan mi-
liter yang sangat dibutuhkan di dalam perjuangan merebut,
membela dan mempertshankan kemerdeksan Indonesia. Kepsadsa
para angdota Seinendan memang diberikan pengetahuan dan
latihan-latihan militer, baik untuk mempertsahankan diri
maupun untuk menyerang musuh.15 Disamping mendapatkan
latihan soal kemiliteran, Jjuda memperoleh pendidikan dan
gemblengan jiwa nasionalisme Indonesisa, cinta tanah air,
semangat kemerdeksan dan anti penjajahan.16

Keibodan. Barisan ini merupakan Pembantu Polisi
dengan tugas-tugss kepolisian, misalnya menjsga lalu lin-
tas, pendamanan kampung atan dess. Anggota Keibodan dism-

bil dari kalangsn pemuds yang berusia 20-33 tahun. Selain

15gpgimun M.D., MAS TRIP Dari brigsade periempursn ke
brigade pembangunapn (Jaksrta: Bina Akssra, 1989), h. 34.

181pid., h. 586.
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itu berbadan sehat melalni pemeriksaan badsn dsn berkels-
kuan baik. Jumlah pemuds yasng mssuk Keibodan mencapai hku-
rang lebih 1.000.000 (satu juta) orang. Latihan yang dibe-
rikan meliputi; penjsgasn dan penyelidikan terhadap kabar-
kebar angin yang meluas dan segalg tipn muslihat musuh;
prenjagaan bahayas udara, penjagssn pantai, penjsgaan dan
bantusan bencana alam; menjaga dan mencari penjahat; menga-
wasi orang-orang yang tak dikenal yang keluar masuk daersah
kekuasaan salah satu unit Keibodan.1? Menjelang akhir
tahun 1843 tidak bsnyak perbedaan antara Seineﬁdan dan
Keibodan, karena‘ keduanys juga mendapatkan latihan-latih-
an dasar‘kemiliteran. Kedus barissn pemuda itnu dapst di-
pergunakan untuk tuiuan pertahanan.

Fuiinksi. Masih ads barisan s emi militer yang diben-
tuk untuk membantu serta mendukung usaha perang tentara
Jepang. Selain Seinendan ada Yoshi Seinendan, yakni baris-
an pemudi dan pads bulan Agustus 1843 dibentuk sebuah per-
kumpulan atan perhimpunan wanits yang dikenal dengan namsa
Fujinkai. Mereks mendapatkan pendidikan latihan dasar-da-
sar kemiliteran sesusi dengan sifat dan tugas-tugas kewa-
nitaan. Hisbullah/Kekyo Seinen Teisyintai, yakni barisan
semi militer dari ksum muda Islam terbentuk pads tanggsl
15 Desember 1944. Kemudian tanggal 15 Desember 1844 ter-

bentuk Barisan Pelopor stasu Suisyinyai, yang dipimpin oleh

17phmaddani G, dkk., Pemuds Indonesis Dalam Dimensi
Sejarash Periusngan Bandgsa (Jakarta: Kurnia Esa, 1885), h.
165.
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tokoh-tokoh nasionsalls seperti Bung Kar;g.#ig; juga Baris-
an Berani Mati stsu Jibakutai dsn Gakutai stau Korps Pela-
jar.lS

Dissmping organisasi semi militer, untuk mendukung
nsaha-uszha perang Jepsng membentuk organisassi militer ba-
2i pemuda-pemudas Indonesia. Organisasi ini  yang penting
adalah Heiho dan Tentara PETA atau Pembela Tanah Air.

Heiho. Pads tanggsl 22 April 1843 eikelusrkan pengu-
muman yang 1isinya memberi kesempsatan kepada pemuda-pemuda
Indonesia untuk menjadi pembantu prajurit Jepang yang di-
namakan Heiho. Heiho (pembantu prajurit) inil mempergunakan
orang-orang pribumi (Indonesisa)}, yang terlatih secara mi-
liter sebsgai bagisn integral, artinys bagian tak terpi-
sahkan dari satuan-satuan militer Jepang.lg Dengan demiki-
an ftidak mempunyai perwira di kalsngan mereka, sebab
tentara Jepang yvang menjadl perwira atau pemimpin prajurit
itu.

Heiho adaslash pembantu prajurit. Jadi Heiho Dberarti
prajurit-prajutir Indonesia vang langsung ditempatkan di
dalam organisasi militer Jepsnz, baik AD (Rikuzun) maupun
di dalam AL (Kaigun Heiho). Syarat-syarat untuk menjadi
Heiho adalah pemuda-pemnds Indonesis yang berbadan sehat,

berkelskusn baik dan berusis 18-25 tahun. Pendidikan

1854gimun M.D., MAS TRIP ..., H. 58.

195agimun M.D., Berlswsasnan Rakvat Indonesis terhsdap
gg:jﬁme Jepang (Jakarta: PT Inti Idayu Press, 18853, h.

(] )
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terendah SD. Jumlah Heiho sejak terbentuk sampai Jepang
menyerah tanps syarat kepada Sekutu diperkirakan kurang
lebih 42.000 orang. Sebagai pembantu prajurit, Heiho ber-
tugas untuk dikirim keluar/pertempuran-pertémpuran. Mere-
ka dilatih artileri sasaran udara dan sds beberapa untuk
kavaleri bermotor dan pasukan angkutan bermotor.ZD

PETA. Sementara itu pimpinan tentara Jepang ingin
membentuk rasnkan pribumi vang terpisah dari tentara Je-
pang. Maka tentars Jepang membentuk Tentara Pembels Tanah
Air disingkat PETA. Agar tidak kelihatan bshwa rencans
tersebut diatﬁr oleh Jjepang, maka prosedur pembentukannyva
diatur sedemikisn rups seolah-olah tentara PETA dibentuk
atas permintaan dan desakan dari pihak bangsz Indonesia.

Sesungguhnya bsgi kita bangsa Indonesia tidaklah men-
jadi soal apskah pembentukan Tentars PETA itu memang atas
rermintaan dan desskan bangsa Indonesia ataukah atas kei-
nginan dsn kebutuhan tentaras Jepang. Yang Jjelas dan memang
harns hkita akui secars jujur, bashwa bangsa Indonesia sa-
ngat wmembutuhkan pemuda-pemuds yang memiliki pengeftahuan
dan ketrampilan militer untuk kelak merebut, membela dan
mempertahankan kemerdekaan tanah airnya.zl

Demikianlah, maka psda tanggal 7 September 1843 Gatot
Manghkupraja, seorang tokoch dan pemimpin gerakan nasional

Indonesia, mengajukan surat permohonan kepada Saiko Siki-

201bid., h. 80.
210

Ssgiman M.D., Persnspn Pemuds. Dari Sumpah Penuds
Proklamssi (Jakarta: PT Bina Aksara, 1888), h. 236.
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kan (Panglima Tentara Keenambelas) dan Gunseikan (Kepsala
Pemerintahan Pendudukan Tentara Jepang) agar pihak tentars
Jepang membentuk sebuah tentara sukarela pembela tanash air
vang seluruh sngdotftasnys terdiri daril pemuda-pemuda Indone-
513.22 Berits mendenal permochonan Gatof Manghkuprajs 1itn
tersebar 1luas serta mendapat sambutan yang sangat hangsat
dari segenap pihak lapisan masyarakat Indonesias. Bahkan
Bung Karno dan Bung Hatta sebsgai tokoh dan pemimpin  ter-
kenal pada waktu itu mendukung gZagassen itun. Seluruh lapis-
an masyarakat Indonesia sangat mendukung cits-cita atan
gagasan 1itu. Indonesia sangat membutuhkan tenaga-tenaga
muda vang memiliki pengetsahuan dan ketrampilan militer un-
tuk perjusngsn hemerdeksan. Bangsa Indonesia harus memi-
1iki pemunda-pemuda kyang mendapatkan pendidiksn dan latih-
an-latihan militer. Indoneéia membutuhkan tentara vang ku-
at sebagai tulang punggung negara. Tenaga-tenaga vang
trampil dan mshir di bidsng kemiliteran dan pemuda-pemuda
vang memperocleh pendidikan dsn latihan-latihan militer sa-
ngat dibutuhkan untuk merebut, membela dsn mempertahanksan
kemerdekaan kelak. Pars anggdota Tentara PETA dan Heiho
inilah vang kemudiasn memegang persanan penting dan menjadi
anggota inti dari tentaras. Akhirnya Tentara PETA terbentuk
pada tanggal 3 QOktober 1843, dengan suatu peratursn vang
dikenal dengan nama Osamn Seirel no. 44, yang dikeluarkan

oleh Letnan Jenderal Kumscikil Harada selaku Panglima Ten-

22Nugroho  yNotosusanto, Tentars Pets Pads Jaman Pen-—
dudnkan Jepsang di Indonesia, h.
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tara Keenambelas.23

Sebagai tftentara astau pasukan sukareia pembels ftansh
air vang seluruh snggotsnya terdiri dari pemuda-pemuda In-
donesia, Tentara PETA mempunysi peranan penting bazi per-
tumbuhan dan perkembangan téntara, mulai dari TRKR sampail
menjadi THI. Dengan kata lain dapat dikstakan bshwa, ten-
tara PETA merupsaksn tulang punggung bagi Tentara Republik
Indonesia (THI)Y. Hal itu diperjelss oleh Kahin da}am buku
"Nationalism And Revolution in Indonesia”

It was the Peta which was to_become thebackbone of

the Indonesian Republic Army.
Denngan demikian, tentsrs PETA merupakan awal daripada Ten-
tars Nasionsl Indonesia staun diangZgap sebagai inti daripsa-
ds suatu tentara n asional di masa depan.25 Qleh karena
ity sebag ian besar perwirs THI adalah mantan anggotsa
PETA. Para perwira tersebut telah terlatih semenjak menja-
d1 perwira PETA. Perlu diketa hui bshwa tftentara PETA
dipimpin oleh perwira Indonesia. Sebaliknya, Heiho dipim-
pin oleh perwira Jepang;.26 Jadi anggota PETA lebih banyak
pengalaman dan pengetahuannya di bidang militer dan lebih

profesional.

231hid .

24George  yoTurnsn Kahin, Nationslism And ev 3
in Indonesis (NHew Yorhk:Ithaosa, 1870}, h. 109.

La8 25Nugroho Notosussnto, Tentars Peta s h.

285sgimun M.D., MAS TRIP ..., H.42.
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Para angdots PETA diberikan pendidikan dan latihan-
latihan wmwiliter dasar seperti baris berbaris, peraturan
dan disiplin militer. Jugs dilatih menggunakasn senjata ri-
ngan seperti pistol, karabin, senapan angin/ringan dan se-
nspan mesin berat serta mortir, latihan bertempur terdiri

dari senjsta ringan perwirs adalah szmurail dan britan

sanghkur .=

Dari urasiasn di atas dapat dilihst bahwa, begifnu besar
peranan kemshiran dan.pendidikan di bidang wmiliter vang
dipercleh pemuds-pemuds Indonesia dari tentara Jepang.
Khususnys Tentars PETA, yvang keanggdotaannya dari bangsa
Indonesis dan sebagai tentars pembela tanah air sangat di-
rasakan manfaastnya. Hal itu bermanfaat sebagal sarana un-

tuk menggembleng diri mempersispkan untuk merebut, membela

dan mempertshasnkan keme;dekaan. PETA berarti pembels tanah

ot
ot

air, entar

Qr

vang dipersiapkan menjsdi modal untuk memben-
tuk fentara republik untuk membels tanah air Indonesis.
Tentars PETA telash ditrsnsformasikan menjadi TKR atau me-
rupakan inti bagZi pembsngunan TKR.

Sumbangan yang terbesar bagi perkembangan kemshiran
di kalangan bangsa kita selama pendudukan Jepang ialah

timbulnya Tentara PETA yang didirikan bulasn Septenb

D

r

1943.28 Secars khusus oleh seorang Jenderal Indonesi

v

3

dikemukakan Ltentang makna tentara Jepang bagZi bangsa Indo-

2719id., h. 44.

28Joyce C. Lebra, Tentars Gemblengan Jepsng (Jskartsa:
Sinar Harapan, 19888), h. 181.
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nesia, vailtn bahwa Jepsang telsh mengajar kami sesustu yvang
dauh lebih penting daripada spa vang pernah disjarksn Be-
landa kepada kami, yakni bagaimana membangun sebuah tenta-
ra dari nol.23 '

Demikianlah organisai-organisasi kemiliteran yang di-
ikuti oleh pemundas-pemuda Indonesis di masa pendudukan ten-
tara Jepang. Pengetahuan dan ketrsmpilan di bidang militer
vang dimiliki para pemuda Indonesia dapat dijadikan seba-
231 modal untuk membangZun tentara untuk alat pertsahanan
negara. Adsnya modal tersebut memperlancar dan mendukung
untuk membentunk tentara, dalam hal inil mulsi dibentuk Ten-
tara Keamanan Rakyat (TKR). Faktor-faktor ini menjadi se-
macam penghantar (katalisator) dibentuknya tentara vyang

dimulai dendan nams Tentars Keamanan Rakyat (TER).

B. Faktor Landsungd

Adanya modal tenaga atau pemuds-pemuda yang berpengs-
laman di bidang militer, b elum cukup mendorong pemerintah
untuk segera membentuk sebuah tentaras sebagsi alat negars
vyang tfelah merdeka. Hal ini terbukti bahwa Pemerintah RI
hanyalah membentuk sebush bsadan yang disebut Badan Keaman
an Rakyat (BKR). Fsktor tak langsung ini hanyalah sebagai
penghangar atau modal terbentuknya TKR dsn barulah Peme-
rintah RI menyadari perlunya tentara setelah adanya ancam-

an vang menggangdgu kelangsungZan hidup negara RI yang belum

297 B. Simatupsng, Pelopor Dalam Persng Pelopor
Damai. (Diskarta: Jajasan Pustaka Militer, 1854), h. 42.
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lams merdeka. Hal itulash yang disebut faktor langsung ter-
bentuknyas TEKR.

Seperti telah kita ketsahul bshws pada tanggal 17
Agustus 1845 Soekarno-Hattszs atas namas bangsa Indonesis
memproklamasikan kemerdekasn Indonesis. Dengan demikian

negara Indonesis merdeks telah berdiri. Namun kondisi ne-

ot

3.ra

o

erasa tidask aman dan justru semskin sulit karensa adsa
beberapa gangguan sehingga situasi negara setelsh satu se-
tengah bulan merdeka semakin gawat. Negara proklamasi fter-
ganggn oleh beberapa hal yaitu wmasih sda tentara Jepang
vang bersenjata lengkap dan tidak mau mengaskuil kemerdeksan
Indonesia. Selain itu juga ada ancaman dari tentars Sekutu
dan NICA.39 Sitnasi dan kondisi negara yvang semshin gawsat
mengganggu kestabilan negara proklamasi. Tentara Jepang
vang masih bersenjata lengkap harus mempertahanksn Jepang
vang masih bersenjafta lengkap harus mempertahankan status
quo dan angkatasn perang Belanda dengan NICA nya ingin me-
ngembalikan keknasaan kolonial ke Indonesis yang telsah
merdeka. Dengan demikian mereka hendak melenyapkan kemer-
dekaan, menghapuskan Proklamasi 17 Agustus 1845. Kondisi
itulah yang mendesak dan menjsdi faktor langsung perlunya
dibentuk tentara kebangsaan atau Tentara Keamanan Rakyat
(TKR), sebagai alat untuk m empertahankan negdara proklama-

sSi. Walaupun telsh berdiri badan-basdan perjuangan, tapi

30Dephankam Pusat Sejarah ABRI, Museum Pusat ABRI
iame (Buku Panduan) (Jakarta: 1876), h. 5. Lihat
i K Perwirs THI-AD

juga Moehkardi, Pendic di Mssa Rewo-
lusi, h. 28,

~
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diperlukan kekwuwatan militer yvang terorganisasi secars sen-

tra, yvaitu tentars.

1. Tentaras Jepang dan Status Quo.

Pada tanggsl 15 Agustus 1845 Jepang menyerah tanps
sysrat kepada Sekutu. Menurut hakum internasional, tentarsa
vang kalah perang berkewsjiban memelihars "status quo”
Artinya, keadaan tidak boleh berubah sedikit pun Jjuga dari
headaasn pads waktu tentars Jepang menyerah tanpa syarat
kepada Sekutu. Oleh karens itu tugas tentara Jepang adalah
menjadi alat tentara Sekutu untuk mempertahanksn dan meme-
lihara status quo.31

Sementara iftu, untuk menegakkan kemexrdekassn Indone-
sia diperluksn senjata-senjata vang masih berada di tangan
tentara Jepang. Sebaliknya tentara Jepang vyang masih
memegang senjata diperintahkan oleh tentara Sekutu untuk
menjsgse dan memelihsrs status guo. Tentara Jepang dilarang
menyerahkan hkekuassan dan senjata yvang mereka pegang, ke-
cnuali  kepsda tentara Sekutn yang skan segera dstang. Hsl
itu berarti tentars Jepang tidak man mengakul kemerdekaan
stau pemerintahan RI. Dengan demikian felah menyinggung
perssaan dan nama bangsa Indonesia, sehingga menyebabkan
reaksi dan bentrokan-bentroksn antaras pemuda Indonesis me-
lawan tentara Jepang.

Sebenarnys di pihak Jepang ada dua kelompok sikap da-

3l3agimun M.D., MAS TRIP ..., h. 123. Lihat Nugroho
Notosusanto, Pediuang dsn Prsiurit, h. 37.
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lam menghadapi pemuda Indonesia (bangsa Indonesia) untuk
menegdakkan kemerdekaan. Relompok pertama adalah orang-
orang Jepang vang man membantu perjusngan kemerdekaan In-
donesias. Mereks tidak mau mengingkari kata-katanya terhs-
dap bangsa Indonesia. Kelompok ini bertolak belakang de-
nZasn kelompok kedus yvang memegsng tegnuh digsiplin kemili-
terannvya, sehingga tidak mau membantu perjuangsn kemerde-
kazn Indonesias. Kelompok itulah yang askan berusahs memper-
tahankan dan memelihara status guo. Akan tetapi pada tLtang-
gal 17 Agustus 1845 keadssn telsh berubah, bahwa kemerde-
kaan Indonesia telah diproklamasikan. Mereka tetasp tidak
man tahu tentang kemerdekaan Indonesia. Bahkan bsnyak pula
t entars Jepang vang dipergunaksn oleh tentara Sekutu,
terutama Belands (NICA) untuk memerangi pejuang-pejusng
kemerdekasn Indonesia yangZ membela serfa mempertahankan
kemerdekzan tanah airnya.

Dengsn demikian, adsa dus golongsan orang-orang dJepsng
dalam menghadspl Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 17
Agustus 1845. Di sstn pihak bersim pati dan pro kepsadsa
perjuangan kKemerdehkasn Indonesia dan pihsk lsin, tidak mau
tahuy b shkan menentsng kperjnangan kemerdekaan rakyat In-
donesia dan membantu Belanda untuk memerangi bangdsa Indo-
nesia yvang membels dsn mempertahsnkan kemerdekaannya.

Bagi bangss Indonesia, Kelompok kedua 1itulah vang
sangat membahayskan bagi keamanan negsara. Hereks tidak mau
mengakui kemerdekasn Indonesis, maka mereks pun tidak mau

menyerahkan senjsata-senjata yang masih dipegangnys. Se-
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hingga untuk ﬁelucutinya pemuda-pemuds Indonesia harus
berhadapsn dengan perlawanan. Lain dengan kelompok perta-
ma, Sebagizan besar simpatl dan man membantu. Maka uantuk
meluecuti senjstanva, dengan.mudah pemuda mendapabtkannys
secars sukarela diberikan oleh ftentars Jepang tersebut.

Tentsra Jepang yvang masih bersenjata lengkap yang ti-
dak man mengahkni kemerdekaan RI merupskan ancaman bagi ke-
langsungan hidup negara. Tidak Jarang menyebabksn bentrok-
zn dengan pemuda-pemnda Indonesia, sehingga situasi negars
semakin gawat. Padaﬁal di szat itu belum ada tentara untuk
mengorganisir dalam menghadapi ancaman fersebut. Pada
umumNYya Badan—badan perjuangan yang ada hanya bergerak
sendiri-sendiri.

Disamping itu Jepasng tidsak maun menyerahkan hkekuasasn
kepada Pemerintah RI. Mereka te rikat kepada perintah Se-
kutn kuntuk mempertahankan status quo. Dengan adanys sta-
tus quo Jepsng masih mempunyal kewajiban wmenaatinys.
Perintah itu menyvebutkan bahwa Jepang tidak diizinkan me-
lakuksn perubshan apapun di wilayah-wilayah yang dikuasai-
nya. Wilayah-wilayah itu harus mereka serahkan kepsda Se-
kuntu dan kemudian sEkutu akan mengembalikannya kepada pe-
merintah vang berkuasa sebelum pecah Perang Dunia I1.32
Dalam hal ini maka Indonesia akan dikembalikan ke tangan
Belanda. Ini berarti kemerdekasn Indonesia tidak diakui

oleh Jepang dan bangsa Indonesia akan menjadil jajahan Be-

32Amrin Imran, Urip Sumohardic (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudsasysan, 1883}, h. B4.
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landa kembali.

Hal tersebut di stas tentunys menyebabkan ketshanan
dan keamanan negara terancah. Di 1lain pihsk BKR yvang ber-
tugas menjagas keamanan dan ketertiban umum belum bisa me-
laksanaksn tugssnya dendan baik. Sementsra itn pasukan Se-
kutn yvang diboncengi HICA semskin menyadari perlunys sebu-

sh tentars untuk mempertahankan negara.

2. Kedatangsn Tentara Sekutu.

Keadsan semakin psnas setelah datangnya tentara Ing-
gris (Sekutu) tsnggal 28 September 1845, di bawah pimpinan
Sir Philip Christison.?3 Kenyataan itu mem-buat pemimpin
kits wmenyadari betapa pentingnya tentara atau angkatan
perang dalam mempertahanksn kemerdekaan.

Pada tanggal 15 Agustus 1845 szat Jepsng menyersh ke-
pada Sekutu, Mounbatten menerima perintah vwntuk mengambil
a3lih wilaysh yang tadinyas di bawah Mac Arthur. Dengan de-
mikian wilayah Indonesia yang pada waktn itu diduduki ten-
tara Jepangd, disefahkan kepada Komando Asia Tenggara szstau
South East Asia Command (SEAC) dibswah Laksamans Muda Lord
Louis Mounbatten. Indonesia diserahkan kepada tanggungja-

wab SEAC vang inti pasukannys adslah dsri kemsharajaan

Inggris.34

33Huhammad Rusli Karim, Pers ngn ABBI Dslam Politik
(Jakarta: Yayasan Idayu, 1981), h.

34Nugroho Notosusanto, Pertempursn Sursbava (Djskar-
ta: Lembaga Sedjarah Hankam, 1868), h. 4.
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Untuk melaksanakan tugdasnya di Indonesia, Mounbatten
membentuk sebuah komando khusus, dibawah pimpinan Letnan
Jenderal Sir Philip Christison. Komando itu disebut Allied
Forces for Netherlands East Indies, disingkst AFNEI  vyang
terdiri dari kesatuan-kesstuan tentara Inggris vang berke-
bangsaan India (biasa disebut tentara Gurkha).35

Adapun tugas SEAC vang dibebankan selanjutnys hkepada
AFNEI adalah éebagai berikut B

a. menerima p enyerahan fentara Jepang tanpa syarat,
melucnti dan mengembsalikannya ke tanah airnya;

b. membebaskan APWI (Allied Prisoners and ¥War Inter-
nees); tugas ini disebut RAPWI (Recovery of Alli-
ed Prisoners and War Internees);

c. menjaga keamanan dan ketertiban sehingds memung-
kinkan pemerintah sipil berfungsi kembsali;

d. mencari keterangan tentang dan mengadili para pen-
jahat perang.gs

Tentaras Ingdris yvang ditugaskan ke Indonesia itu ter-
dirl dari tiga divisi Indias. Ketiga divisi itw ialsh

a. divisi India ke-23, dibawah komandoc Mayor Jendrsl
D.C. hawthorn yang bertugas di Jawa bagian barat
dan berpusat di Jakasrts;

b. divisi ke-5, dibawah komsndo Mayor Jendral Han-

sergh bertugas di Jswa bagian timur dan berpusat

35Ibid. dan lihat G. Moedjanto, Indonesis Abasd RKe-20
Jilid 1 (Yogyakarta: Kanisius, 1888), h. 87.

3%G. Moedjanto, ibid., h. 32.
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diSurabava;

w

divisi ke-26, dibawsh komando mayor Jendral H.H.
Chambers bertugss di Sumatera dan berpusat di
Medan .37

Kedatangan mereka di Indonezisz didahuluil oleh pasukan
Inggris di bawah komando Laksamana Patterson dengan kapal
Cumberlsnd dan Tromp yvang merapat di Tanjung Priok Jakarts
tanggal 15 September 1845. Tetapi rombongan ini belum be-
rani turun ke darat untuk mengunjungi kamp-kamp tawanan
perang dan interniran. Mereka tinggal di kapal selama dusa
minggu karena ada sebagian penduduk yang memusuhi mereks,
yaitu Heiho dan Pasukan Sukarela.S® ' Bersanma kedatangan
Patterson, ikut pula van der Plas, wakil van Mook (dari
NICA)Y. Baru pada tanggsl 29 September 1945, pasukan Ing-
gris (Sekutu) mulail mendsrat dan memasuki kota Jakarta di-
bawah komando Hawthorn. Tentara Inggris melihat bahwa Re-
publik Indonesia sudah menjadi kenyataan, bahkan di gedung
gedung berkibar bendera Merah Putih. Republik sudah menja-
di kenvataan langsung dirsssakan oleh rombongan RAPWI. Un-
tuk melaksanakan tugasnya mereka harus bekerjasama dengan
pejabatpejabat Indonesia, karena kebanyakan pars interni-

ran maupun tawanan perang berada dalam wilayah yang dikua-

sai Republik Indonesisa.

37Pusat Sedjarah Militer Angkatan Darat, Kronologi

Sediarah THRI 1845 (Bandung: 1883), h. 32.
38p.  sidik Suraputra, Revolusi Indonesis Dan Huokum

Interpassional (Jsksrta: UI Press, 1991), h. 36.
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Untuk memperlancar tugasnya, pihak Inggris setelah
melihat keadasan negara RI, terpaksa untuk semenitiars mengs-
kui dan menerima defakto RI. Sebelum tentara Sekutu menda-
rat untuk menjslankan kewajibsn menyingkirkan tentara Je-
rang, Indonesia telah menyatakan akan menyambut tentarsa
Sekutu dengan ferbuka, asal tentars Belandas tidak turut
serta. Kalau tentara Belanda turut serta, tak boleh tidak
pertempuran akan berkobar.39 Akan tetspi ternyata tentara
prihak Inggris tidak jujur dalam tindakannys. Tentara Seku-
tu telah membaws rombongan tentara Belanda beserta HNICA.
Dengan segasla tipu daya mereka mendarat jugs dan secsra
terang-terangan mengacaukan keamanan yang menimbulkan kor-
barn. Dengan demikisn pihak Sekutu telash membantu Belanda
untuk menegakkan kembali penjajahsn di Indonesia.

Sebenarnysa pihak Indonesia mau membantu tugas tentars
Sekutu asal tidak membawa NICA dan tentara Belanda. Tetapi
ketidakiujuran itu mengakibathkan situzsi negars Indonesia
vang telah merdeka menjadi tidak aman, bahkan kemerdekaan

negara terancan.

3. NICA Membonceng Sekutu

Demikianlah kedatangan Sekutu yang diseretai NICA
menimbulkan bentrokan-bentroksan senjata antara rakyat dan
tentara Sekutu serta NICA, 3jugas usahsa kperlucutan senjata

dari tentara Jepang menjadikan keadaan semsakin denting dan

385amawi, 25 Tahun Merdeka (Jogjakarta: Kedaulatsn
Rakjat, 1870, h. 21.
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mengantar kelahiran Tentara Keamanan Rakyat (TKR).

Kedstangan Sekutun semula dissmbut dendgsn siksp netral
atsuy terbuks oleh pihak Indonesia. Tetapi setelah diketsa-
hui bahwa pasukan Sekutu membsws orang-orang RICA vsang
terang-terangan hendak menegakkan kembali Hindia Belanda,
sikap Indonesia berubah menjadi minimal curiga maksimsal
bermusuhan. Situasi dengan cepat merosot menjadi buruk se-
kali setelah RICA mempersenjatai kembali orang-orang KNIL
vang baru dilepaskan dari tawanan Jepang.40

Selain mempunval tugss wvtams telah diuvraikan di muvks,
kedatangan tentars Inggris (Sekutu) di Indonesia bertujuan
pntuk membantu Belanda sebsgal teman Sekutw dalsm Perang
Dunia Kedua untuk mengembalikan kekuasaannva di Indonesia.
Dengan demikian Jjelaslah bahwa kedatangannya mengancam Ke-
dauvlatan negara Indonesls merdeka. Belanda berussha mene-
gakkan ke mbali kekuassan di Indonesia yang telah merdeksa.

Pemerintah Belanda pada waktu itu masih merasa berhak
untuk kembali menguasail seluruh Kepulsuan Indonesia, kare-
na dalam Undasng-Undang Dasar 1822 Hindia Belsnda merupaksan
bagian tak terpisahkan dari Kersjaan Belanda. Dengan tuju-
an penguasaan tersebut, dibentuk Netherlands Indies Civil
Administration (NICA) untuk menghidupkan dan menjalanksn
kembali pemerintahan Belanda di Indonesia.%l NICA dibentuk

di Australias di bawah van Mook, sesudah Jepangd berhasil

40p . sidik Suraputra, op.cit., h. 35.

41D. Sidik Suraputra, gp.cit., h. 35.
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40

mendudnuki Indonesia. Karena Belanda tidak mempunyail ke-
kuatsn militer, MNICA dirancang sebagsi bagisn daripada

tentara Sekutu yang akasn ditugaskan mendunduki wilayah In-

donesia. 42

Kerjasams asntars Belsnds dan Sekutu sudah terencsans.
Belanda dan Inggris telzah menyelenggarakan per undingan
pada bulan April 1844, vang menghssilkan sps yang dikensl
sebagail Civil Affairs Agreement. Tetapi persetujuan itu
baru disyshkan di London pada tanggal 24 Agustus 1945.43
Persetujuan itu menyebutkan bahwa Inggris skan mengembsa-
likan penjajahan Belanda di Indonesia. Maka tidaklah meng-
herankan kalau Inggris memboncengkan RICA dan militer Be-
landa ke Indonesia.44 Dengan adanya faktor NICA vang
diboncenghkan oleh Sekntu, menyebabkan perlawanan dari pe-
muds dan rakyat Indonesis. NICA tersebut disusupkan di
markas-markas Sekutu untuk menjadl alat pemerintahan
sipil, sehinggs dengan perlindungan Sekntn dapstlah memn-
lai menegakkan Kkembali Hindis Beianda di daerah-daerah
vang baru direbut oleh tentars Sekutu.45 Tujuan Belanda
ialah hendak memperalat militer Inggris dengan pasuksn In-

dianya untuk mengembalikan secepatnya kekuasaan Belanda di

4ZNug‘roho Motosusanto, gp. ¢it., h. 5.

43G. Moedjanto, op. cit., h. 9B.

445 4. Masution, Sediarah Periuandan Hasiopsl di
&%d.&ng Bersendiata (Djakarta: Megs Bookstore, 1965), h.
B8.

45 H. Nasution, Sekitsr Persng Remerdeksan Jilid 2
(Bandung: Dinas Sejarah AD & Angkasa, 1877), h. 4.
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pulau-pulau Indonesia, terutama di Jawa dan Sumatera, me-
ngingat kekuatan militer Belanda sendiri tidak memadai un-
tuk tujuan itu.48 Dengan lunar biasa cepainya, Belandsa
membentuk tentara lokal ysng terdiri dari penduduk bangsa
Belands, melepaskan para tawansn perang dan interniran Be-
landa, dan mendatangkan angkatan laut dan sejumlah kecil
tentara Belanda dari Eropa.

Begitulah vang disaksihan, bahwa setiap penduduksan
tentara Sekuty berarti pelanggdaran terhadsp Proklamasi 17
Agustus 1845. Setiap pendudukan tentara Sekutu itu segera
saja berkembang menjadi provokasi-provokasi dan teror fter-
hadap kedaulatan d an ketentraman umum bangsa Indonesia di
tanah airnys sendiri, walaupun negara sudah merdeka. Ten-
tara Inggris yvang bertindak selsku tentara pendudukan Se-
kutu di Indonesia, ternyata bertindak sebagai pelopor pen-
jajahan kembali Indonesisa, menyelundupkan aslat-alat dan
atan unsur-unsur penjajahan Belanda, melindungi tindakan-
tindakannya semuls, dan selanjutnys memberikan kesempatan
untuk menyusun diri, sehingga mampu menyelessikan usaha
penjajahan kembali.

Kedatangan NICA di Indonesia, dengan membonceng Seku-
tu, sangat mengganggu keberadaan dan keamanan negara Indo-
nesia merdeka. Semula Sekutu bersedia untuk tidak mencam-
puri keadaan Indonesis dan tidak mau membawa NICA, tetapi

kenyataannya Jjustru tentara Sekutu sebagai alat ataun unsur

48p R.s. Mani, Jeisk Revolusi 1945 (Ja karta:
Pustaksa Utama Grafiti, 1888}, h. 81.
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usaha penjajahan kembali Belanda. Dengan demikian memper-
kosa Proklamasi 17 AgZustus 1845, membuat situasi negdara
vang baru beberapa minggu diproklamasikan menjadi kacau
dan genting oleh perilaku NICA dan ftentaranya. Mereka mem-
buat teror-teror, orang ENIL makin banyak muncul di jalan-
Jalan dan bereaksi terhadap Republik, bsik berupa penghi-
naan dan penistsan Lterhsdap pembesar-pembesar RI, wmaupun
dengan perbuatan merobek-robek Sang Dwi Warna.47
Kejadian-kejadian itu khususnya berlangsung di Jakarta
(Batalyon X), pusat markas NICA sekitar gedung STOVIA.48
Di tempat tersebut dan sekitarnys sering terjadi korbsn
rakyat karens kekejaman serdadu-serdadun NICA. Di Batalyon
X tersebut, serdadu-serdadu NICA menangkapi rakyat vyang
kebetulan lewat dekat daerahnya. Orang-orang itu diseret
ke marhkas Batalyon X, 1élu dipukuli dan disiksz. Sasaran
serdadu-serdadu NICA ialah "Pemuda Pelopor”. Kalau serdadu
NICA dapat menangkap mereka, maka nerakslah ysng menanti
pemunda tersebut. Tetapi juga rakyat biasa, tidak luput
dari incaran d an siksasan NICA. Rakyat yang lewat di jalan
diperiksanya, makanan dan unang yvang dibawanya dirampas.
Apabils melihat pemuda yang memaksi lencana Merah Putih,
maka disuruh menelannya. Karenas banyak korban timbul aki-

bat dipasksa kmenelan lambang Merah Putih, mska lencana

471pid., h. B.

484 . Rosihan Anwar, isah-Kis Jakarts cetelsh
Proklamasi (Jakarta: Pustsks Jaya, 1877), h. 38.
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kemudian tidak dibust dari seng, tapi dari kain.49 Masih
ada lagil tindaskan NICA yang melanggder kedanlatan sebsagsi
negara vang telah merdeks.

Berbagai tindakan telah dilakukan oleh NICA sebagsi
usaha untuk menegakkan kembsali penjasjshan di Indonesisa.
Setiap kekejaman yasng dilakukan NHICA Justru menambah sema-
ngat dan keberasnian pemuda dan rakyst Indonesia untuk ber-
jJusng menegakkan dan memp;ertahsnksn kemerdeksan. Sehinzggs
timbullah perlawanan-perlawanan pemuda menentang kekejaman
RICA, terlebih usaha penjaishan kembali. Dengan demikian
situasi negsasrs menjadi semakin gawat lagi.

Begitn jelas bahwa bahaya mengancam Republik; pasukan
Sekutu sudah wmendarst, fLentsra Jepang vyang bersenjata
lengkap sebagai polisi Sekutu, serdadu-serdadu NICA mente-
ror rakyat Jakarta. Faktor itulsh yvang mendesak bagi Repu-
blik untuk mempunyal tentarsa.

Demikianlah uraian tentang faktor-faktor yang mendo-
rong terbentuknya tentara. Karena negsra Republik harus
menghadapi tigs kekustan asing sekaligus padahal Republik
belum wmempunyal tentara, maka Pemerintah RI harus segersa
membentuk tentara kebangssan dengan nama Tentara Keamanan
Rakyat. Untuk memahsmil tentang pembentukan Tentara Kesamsn-

an Rakyat, akan diuraikan daslam bab berikutnya.

4371pid., h. 40.
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BAB III

TERBENTUKNYA TENTARA KEAMANAN RAKYAT

Keinginan pemerintah Republik Indonesisz adslsh untuk
mempertahankan negara yang baru saja merdeks. Kemerdeksasan
vang telah diperoleh bukan berarti mengakhiri perjuangan
bangsa Indonesia. Tetapi masih diperlukan Judga usaha untuk
mempertahankan dan mengisi kemerdekaan.

Dalam rangks mempertahankan kemerdekaan, diperlukan
suasty kekuatan ataw alat pertshanan untuk menangkis ancam-
an vang mengganggu. Alat pertahanan vang dimaksud adalah
sebush tentara. Adanys tentara shan memperkuat kondisi ne-
Zgara dalam menghadapi segala kemunghkinan yang dapat mele-
mahkan dan menghancurksn negara proklamasi. Perjusngsan
bersenjats muncul uvntuk mempertahankan negara sebagai aki-
bat adanyaz kondisi obyektif bangsa. Kondisi negara vyang
terancam mendorong pemerintah RI untuk mengubah pendirian
politik dari politik diplomasi menjadi politik berseniata.
Dengan adanya tentara Jepang yang masih bersenjata vyang
tidak mau mengakui kemerdeksan RI dan membantu Sekutuy ter-
lebih kedatangan NICA, Pemerintah menyadari perlunya segde-
ra dibentuk tentaras untuk mempertahsnkan kemerdekasan.

Fahktor itulah yvang mendorong pemerintah RI untuk se-
Zera mewmbentuk tentara. Oleh karena 1itu Pemerintah memben-

tuk tentara yang dinamakan Tentara Keamanan Rakyat.

44
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A. Kapan Tentara Keamanan Rakyat Terbentuk 2

Tentara Kesmsnan Rakyat (disinghast TRER} vang kemudi-
an hari berubah nama menjadi TRI (Tentara Republik Indone-
sia) dan terakhir menjadi TNI (Tentara Nasiocnal Indonesia)
adalah tentara rakyat dan tentara nasional vang lahir ham-
pir bersamaan dengan kelshirsn negaras Republik Indonesia.
Tentara ini lahir dan dibesarkan di tengah-tengahnys api
perjuangan menegakkan dan mempertahanksn tiang-tiang ke-
merdekaan dan kedaulatan negara Republik Indonesia. 0

Kemerdekasn Indonesia diproklamasikan pada tanggsl 17
Agustus 1845. Sebagaimana mestinya negara yang telah mer-
deka harus memiliki slat kelengkapan negara. Salah satu
diantaranya adalah alat pertahanan (tentara), tetapi hal
vang dialami bangsa Indonesia adalah lain. Walaupun negara
telsh diproklamasikan, tetapi pemerintah RI tidak wmemben-
tuk tentara secara langsung bersamasn dengan kelengkaﬁan
negara lainnya.

Setelah kemerdeksan diproklamasikan, maka keesokkan
harinya pada tanggal 18 Agustus 1945 PPKI bersidang. PPKI
adalah bsdan yang dibentuk ocleh Pemerintah Pendudukan Je-
pang dalam ranghks pemberisn kemerdekaan kepada bangsa In-
donesia. Tetapi oleh pimpinan nasionsal badan ini digunakan
untuk memperoleh kemerdekaan menurut cara sendiri.”! Dalam

sidang PPKI tanggal 18 Agustus 1845 tersebut disahkan Un-

50Moehkardi, Pendidikan ..., h. 19.
51Amrin Imrsn, Urip Sumochsrdio, h. 63.
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dang-Undang Dasar 1945 serta dipilih Soekarno dan Hattsa
masing-masing menjadi Presiden dan Wakil Presiden. Peme-
rintah mulal disusun. Pada tanggal 19 Agustus 1845, PPKI
membentuk Kabineft Presidensiil, ditetapkan 12 departemen,
ditunjuk orang-orang vang akan menjadi menteri, kecuali
menteri pertshanan yang masih dilowonghkan, dan gubernur-

gubernur untuk propinsipun ditetapkan dengan orang-orang-

nya.52
Alasan menteri pertshsnan belum diangkat, yvaitu kare-
na pads waktu itu belum mempunyasl organisasi tentarsa. Da-

lam sidang tanggsl 18 Agustus jugs sebetulnys sudah diam-
bil keputusan untuk membentuhk tentara kebangsaan.53 Kenya-
taannya, tentara belum terbentuk dan baru dibentuh dengan
dikeluarksnnya maklumat Presiden tanggsl 5 QOktober 1845,
tentsng Pembentukan Tentars Keamsnan Rakysat. Dengan maklu-
mat tersebut kemudian dilakukan "rekrutmen” dan penyusunan
organisasi tentars. Tentara hebangsaan ysng dinamakan Ten-
tara Keamanan Rakyat (TKR} tersebut yvang nantinya akan
berkembang menjadi Tentars Nssional Indonesia.

Hal vang perln kita ketahni lebih lanjut vaitu perta-
ma, mengaps pimpinan negara kifta tidsk segZera membentuk
tentara, setelah pemerintah RI terbentuk pada hari kedusa

setelah proklamssi kemerdekaan ? Dan mengaspa baru pada

52A H. Nasution, Sediarsh ... 58. Lihat Jugsa

Disjarah TNI-AD, Wmmw Ang-
kstan Darat 1&&3_13_3 (1877, h. 15.

53Dephanham Pusat Sejarah ABRI, Museum ..., h. 20.
dan Nugroho Notosusanto, Peiuang . 37.

fS N S 4
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tanggal 5 Oktober 1845 dibentuk Tentara Keamansn Rakyast 7?7

Kedua peretanyaan itulsh yang zkan wmemperjelas tfentang

waktnu terbentuknys Tentara Keamanan Rakyat.

1. Pertimbangan Pemerintah RI tidak segers membentuk

tentara kebangsaan.

Seperti telah dijelasksn, bahwa dalam sidang PPKI
tanggal 18 Agustus 18945 diputuskan untuk segera
membentuk tentara kebangsazan. Hal ini membuktikan
bahwa sejak awal Pemerintah RI sadar sakan perlunysa
tentara. Bahkan dalam UUD 1945 Bsb III Pasal 10
tertulis bahwa Presiden memegang kekuasaan vang
tertinggi atas Angkatan Darat, Angkatan Laut dan
Angkatan Udara. Itu bersrti keberadaan tentara sudah
direncanakan. Aksasn tetapil keputusan di atas dirubsh
dalam sidang vyang ketiga kpada tanggal 22 Azgustus
1945, denzan membentuk Badan Keamsnan Rakyat (BKR).
Keputusan untuk tidak segera membentuk tentara ke-
baﬁgsaan dilandasi pertimbangan yvang bersifat politis dan
psikologis. Pertama, dalam rangka perjuangan diplomasi
memperoleh pengakuan kedaulatan RI, pemerintah hendak wme-
nunjukkan kepada dunia khususnya kepada Sekutu, bahwa pe-
merintah RI menganut politik cinta damai. Kedva, pemerin-
tah RI hendak menunjukkan kepada dunia, bahwa RI pimpinan
Soekarno~Hatta adalah bukan republik fasis (militeris).54
Disamping itu pembentuksn tentars skan mengundang reaksi
dari pasnkan-pasukan Jepang dan Sekutu yang segera aksan

mendarat di Indonesia, padahal kekuatan nasionazal diperki-

rakan belum mampu untuk menghadapi kedua lawan itu.55

S4yoehkardi, Pendidiksn ..., h. 26.

3°Imran Amrin dkk., Sediarah Perkembangan Angkatsn
Darat (Djaksrta: Dephankam Pusat Sedjarah ABRIL, 1971}, h.
1. Lihat Saleh As ad Djamhari, ILkhtisar Se

ABRI 1845 - sgekarang (Jakarts: Dephankam Pusat Sejarah
ABRI, 1878>, h. 1.
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Dengan demikian negsrs Indonesia yang barun diproklsa-
masikan belum mempunyai tentara kebangsasn. Pada dasarnysa
para pemuda menghendaki sgar segera dibentuk tentara. Se-
luruh PETA dan Heiho harus segers diproklamasikan sebagai
tentars Republik.58 keinginan ity disampaikan oleh Adam
Malik dkk., dalam rapat tanggal 20 Agustus 1845, Hereksa
telah menyiaspkan sebanyak 50.000 helzsi dekrit vpembentukan
tentara Republik.57

Dekrit tersebut dibascakan oleh Adam Malikh dengan isi
antara lain menyatakan sebagai berikut .08

- Indonesia sudah menyatakan kemerdekasannvys,

maka tentaranyspun harus sekeJap itu dibentuk. Negara

vang tak bertentsara berarti negars yang mati. Pun Re-
publik kita yang baru didirikan mestl mempunyai tu-

lang punggung, harus mempunyal tentara ysng dapat di-

gerakkan sewaktu-waktu disamping tentara rakyat (ten-

tara revolusi), Jika tidak, maks Jepang vang masih

lengkap persenjataannya itu skan mudah menggempur Re-

publik kita. Supays jangan meragukan Sekutu, hal ini

nanti kita sampaikan secara formil kehendak kita.”
Tetapli wusul itu tidak disetujui karena pertimbangsn yang
disebuthkan tadi.

Pemerintah RI lebih menitikberatkan pada jalan diplo-
masi. Pembentukan tentars seperti yvang diusulkan oleh pe-

muds, disnggZap sebagsi tindakan yang agresif dalam mengha-

dapi tentara Jepang dan Sekutu. Akhirnya Jalan yang dils-

3B H. Nasution, Sekitsr Perand Kemerdekaan Diilid 1
(Bandung: Dinas Sedjarah AD & Angksasa, 1970), h. g.

S?iji.

98adam Malik, Riwaziat dan Perdinangan Sekitar Pro-
klamasi EKemerdeksapn Indonesis 17 Agustus 1845 (Djakarta:
Penerbit Widjajas, 1882, h. B7.
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kukan oleh Presiden yaitu membentuk Badan Keamanan Rakyat
atau disingkat dengan BKR, sebagai pengganti pembentuksan
tentara.

BER dibentuk berdassarkan keputusan sidang PPKI tang-
gal 22 Agustus 1945. Bersamanya telah dibentuk pula Komite
Masional (XNI) dan Partai Nasional Indonesia (PNI). BKR
dibentuk sebagasi bagian dari Badan Penolong Keluarga Kor-
ban Perang (BPKKP). Badan ini merupakan organisasi semi
militer, vyang bertugss untuk menjaga keamanan dan keter-
tiban masysarakat dan bukan melaksanakan tugas-tugas perta-
nahan .9 Jadi BKR bukanlah tentara.

Pembentukan Badan Keamanan Rakyat itu kemudian diu-
mumkan pada tanggal 23 Agustus 1945 oleh Presiden dengan
pidatonya, antara lain .60

- S Saja menghasrap kepada kamu sekalian, hai

pradjurit-pradjurit bekss PETA, Heiho dan pelaut be-

serta Pemuda-pemuds lain, untuk sementara wakitu ma-
suklah dan bekerdjalah dalam Badan Keamanan Rakyat.

Pertjajalah nanti skan datang sastnys kamu dipanggil

untuk mendjadi pradjurit dalam Tentara Kebangsaan In-

donesiE S e "
Untuk memenuhi serusn Presiden itu, maka lshirlah BKR—BKR
di daerah-daerah secara spontan.

Pada umumnya tangdgapan pemuda terhadap pembentukan

BKR baik. Tetapi disamping BKR yang dibentuk oleh pemerin-

tah, juga terbentuk bermscam-macam badan perjuangan pemuds

59Hugroho Notosusanto, Peiusz wnns (Jakarts: Sinar
Harapan, 18843}, h. 37.

SOPusat Sedjarah Militer Angkstan Darat, Sediarah
TNI-AD 1845-1885 (Bandung}, h. 21. o
Periksa juga A.H. Nasution, Sekitar Riilid 1, h. 231.
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secara spontan. Latar belakang

tidak puas sekelompok pemudsa terhadsap pembentukan BKR. Ke-
putusan pemerintah untuk tidak membentuk tentara kebangsa-
an, hanys membentuk BEKR mengecewakan sekelompok pemuds.
Mereka sebenarnya menghendaki agar setelah proklamasi di-
bentuk seders tentara kebangsaan sebagai alat untuk mere-
but kekuassan dari tangan tentara pendhdukan Jepang. Se-
hingga merehks tidak mau memasukil BEKER dan kemudian memben-
tuk badan-badan perjuangan.Bl Di Jakarta terbentuk Komite
van Aksi di Jalan Menteng 31, di bawah pimpinan Adam
Malik, Sukarni dan lain-1sin. Badan vang bernaung di bawah
RKomite van Aksi azdalsh Angkatan Pemnda (APl), Barisan Rak-
vat Indonedia (BARA) dan Barisan Buruh Indonesia (BBI}.
Tindakan pemuda di Jakarta itu kemudian diikuti oleh pemu-
ds di daersh, seperti di Bandung terbentuk Persatnan Pemu-
da Pelsjar Indonesia (P3I), Pemuda Republik Indonesia di
Surabaya dan Angkatazan Muds Republik Indeonesia (AMRI) di
Semarang. Selain 1itn terbentuk badan perjuangan pemuda
vang berafiliasi dengan suatwu alirasn politik atau agamsa,
misalnya barisan Hisbullah, Ssbillilah, éemuda Sosialis
Indonesisa (Pesindo).B2

Demikianlah Badan Keamanan Rakyst telah dibentuk oleh

pemerintah untuk menjamin keamanan dan ketertiban rakyat,

Blpephankam Pusat Sedjarah ABRI, 30 Tahun  ABRI
(Jakarta), h. 15.

82Dephankam Pusat Sejarah ABRI, 30 Tzhun ABRI (Jakar-
ta), h. 15.
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sebagal pengganti tentara kebangsaan. Kebijaksansan terse-

but diambil atas pertimbangan politis dan psikologis.

2. Tentara Keamanan Raskyat Terbentuk.

Pembentuksan Badan Keamanan Rakyat merupakan kebijak-
sanaan pemerintah RI untuk tidak membentuk tentara nasio-
nal secars resmi. BEKR yang dibentuk pads tanggal 22 Agus-
tus 1845, bukanlah tentara, bukan dimaksudkan sebagai sua-
tu organisasi ketentaraan yang resmi. 53 Tetapi adalah
korps pejuang bersenjata yang bertugas menjamin keamanan
umum. Dalam perkembangannya ternyata BKR mampu berpersn
dalam mempertahankan negsra dengdan mempelopori perlucutan

senjata terhadap tentara Jepang.

Tentara sebagai alat kekuatan, zlat peretahanan neda-
ra baru dibentuk dengan pembentukan Tentara Keamanan Rak-
vat. Pada tanggal 5 Oktober 1843 dikelusrkanlah maklumat
pemerintah tentang Pembentukan Tentara Keamanan Rakyat.
Tentunys Pemerintah mempunyail pertimbangan-pertimbangan,
mengapa Tentara Keamanan Rakyat dibentuk tanggal tersebut.
Adapun pertimbangsnnya adaslah karena situasi dan kondisi
negara pads waktu itu semakin gawat, sehingga perlu adanya
tentara untuk mempertahankan negara Indonesia. Sementara
itu, BKR vang pads awalnya mampu mempelopori perlucutan

senjata, tetapi pads waktn itu tidak cocok lagi untuk me-

BBIahya Muhaimin, Perkembsnegsan Militer Dmalasm Politik
Di Indonesias 1945-1943 (Jogyakarta: UGM, 1871), h. 27.
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nanggapi situasi yang semakin gawat. Bahkan dikatakan BKR
tidak mampu mempertahankan negars dari ancaman luar.

Negara Indonesia ysng baru saja merdeka sudah dilipu-
ti ancaman dari luar, tidak mempunyal tentara kebangsaan.
Keamanan dan ketentraman negara tidak terjamin, masih ba-
nyak tentara Jepang yasng bersenjata. Apslagi dengan adanysa
Sekutu vang memboncengkan NICA untuk menanamkan kekwasaan-
nya kembali di Indonesia. Tindakan Sekutn mewmboncengkan
NICA ke Indonesias telah melanggar janji dengan bangsa In-
donesia. Hal ini menimbulkan kekecewzan bangsa Indonesis
dan khususnya dengan pemudsa menimbulkan bentrokan dengan
Sekutu.

Kebijaksanaan pemerintah untuk menunda pembentukan
tentara nasional, menyebabkan situssi keamanan bertambah
Zawat. Hampir di semua kota besar terjadil pertempuran, ba-
ik menghadapi Jepang maupun Sekutu dan NICA. Belanda telah
mendsratksn psasuksnnya pada tanggal 4 Qktober 1845 dengan
8 kapal pendarat di Tanjung Priok.s4 Dengan demikian
keamanan negara semakin terancam keberadaannya. Perlawanan
dan perebutan kekuasaan yang dilakukan secara spontan pads
relbagai tempat tanpa adsnya kesatuan komando, fterasa ti-
dak efisien dan kurang efektif sereta memskan banyak kor-
B85

ban Dalam pertempuran itu tidak terikat dalam suatu

kesatuan yang teratur yang disebut tentarsa.

B4pinas Sejarsh TNI-AD, Seri Monumen i INI-AD
Jilid I (Dinas Sejarah TNI-AD: 19%7), h. 143.

85Nugroho Notosusanto, Peiuang . , h. 40.
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Ada BKR, tapi tugass badan 1tu lebih Dbertitik berat
pada penjsgasn umum, dan tidak untuk tugas-tugas pertahsan-
an negara.88 Dengan datangnya Sekutu ke Indonesis, Badsan
Keamanan Rakyat tidak lagi dapat dipertahankan hidupnvysa.
Lagi pula BKR sangat otftonom dan dibawahkan KNI-P, sehingga
menyulitkan pemerintah pusat dalam memperhitungkan kekunat-
annya. Disamping itu dalam masa perebuftan senjats banyak
senjata vang Jatuh ke tangan pemuda yvang tidak menjadi
anggota BKR. Ini menyulithksn pengawasan pemerintah. Karena
itu maka kpada tanggal 5 Oktober 1845 dikeluarkan oleh pe-
merintah suatu maklumat pembentukan Tentara Keamanan Rak-
vat, suatu tentars kebangsaan yang dibawakan oleh pemerin-
tah pusat dan diharapkan menjadi penopang pemerintah de-
ngZsn segals kebijaksanaannya.67 Adaspun bunyi maklumat

tersebut, sebagai berikut:88

MAKLUMAT PEMERINTAH
Untuk memperkuat persasasan keamanan umum, maka diada-
kan satu Tentara Keamanan Rakyat.

Jakarta, S5 QOktober 1845
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

SUKARNQ
Dengan demikiasn Presiden Republik Indonesia telah

membentuk tentara nasional dengan nama Tentara Keamanan

68Amrin Imran, Urip Sumohsrioc, h. 64.
873 . Moedjsnto, op.cit., h. 120.
B854 H. Nasution, Sekitar Jilid 2, h. 210.
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Rakyat. Adapun tugas uvtama dari Tentara Keamanan Rakyat
adalah melindungi keamanan rskyst dan mempertshankan ke-
merdekasn bangsa Indonesia yang telah diproklamssikan pads
tanggal 17 Agustus 1945.89 Tentang bagaimana proses ter-
bentuknya Tentara Keamansn Rakyat akan dijelasksn dalsm

nraian beriknt ini.

B. Proses Terbentuknva Tentara Keamanan Rakvat

Tentara Keamanan Rakyat dibentuk pada tanggal 5 Okto-
ber 1845. Pembentukan tentara ini sebagai pembenahsn atau
peningkatan yang lebih baik dari suatu Badan Keamanan Rak-
vat. Seperti telsh dinrsikan di muka, bahws Pemerintah RI
belum mempunyal tentsra pada awal proklamasi, tapl baru
dibentuk BKR padzs tanggal 22 Agustus 1845. Dengan demikian
negZars yang baru lahir belum memiliki tentara. Baru akhir-
nya tanggal 5 Oktober 1845 tersebut pemerintah membentuk
tentara nasional, yang diberi nama Tentara Keamanan Rak-
vat.

Bagi negara Indonesia, tentara terbentuk melalui pro-
ses yvang panjang dan tidak terbentuk begitu negara lahir.
Dari Badan Keamanan Rakyst menjelms menjadi Tentara Kesa-
manan Rakyat, kemudian berkembsng menjadi Tentara Republik
Indonesia dan akhirnya Tentara Nasional Indonesia. Badan

Keamanan Rakyat merupakan embrio dan Tentara Keamanan Rak-

B8%1wa  Kusuma Sumantri, Sediasrah Revolunsi Indonesia,
Masa Revolusi Bersendists Diilid Kedua, h. 44 (tanps
tempat, tahun dan penerbit).
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vat merupakan awal pembentukan tentara nasional. Bagaimans
prosesnya sehingga terbentuk Tentars Keamansn Rakyat perlu
diketahui.

Kebijaksanaan pemerintah untuk menundsa pembentukan
tentara sesual dengan keputusan tanggal 18 Agustrus 1845
diganti dengan pembentukan BKR, menyebabkan situasi negara
tidakaman dan semakin gawat. Tindakan tentara Sekutun vang
memboncengkan NICA menimbulkan perftempuran-pertempuran de-
ngan pemuds Indonesia, demikian juga antara pemuda dengan
tentara Jepang. Ditambah 1lazZi dengan tindaksn HNICA vyang
melakukan teror di Jakarta sehinggs banyak meﬁimbulkan
korban dan situasi negara terancam. Dalam situasi yang de-
mikian Zawat, memang aneh pemerintah belum membentunk ten-
tara. Tentara itu adalash tudlang punggung negara. Negara
tak mungkin berdaulat tanpa "tentara’”, bahkan untuk mere-
but kekuasaan bagil negars yang barun lahir, tenagas fLtentara
itu merupakan keperluan yang matlak. ‘Y Negara memerlukan
kekuzatan pertahanan dan keamsnan nasional (hankamnas).
Tetapi dalam situasi negara ysng Z2awat kekustan itu belum
adsa. Pertempuran-pertempuran ysng dilakukan psara pemuda
ftanpa ada kesatuan komando, sehinggda banyak menimbulkan
korban.

"Aneh negara zonder tentara”, itulah pendapat Urip

Sumoharjo vang dikenal sebagai perintis Tentara Nasional

7Dﬁadj515h Sediarah Militer Angkatan Darat 3 (Biro
Sedjarsh Angkatsan Darat: 1858), h. 4.
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Indonesia.71 Setiap negara sehsrusnya mempunyai tentara
untuk mempertahanksn diri. Pertempuran melawan tentara Se-
kutu, tentara Jepang dasn HICA telah terjadi. Tetaspl tin-
dakan para pemuds itu tidak terikat dalam Kkesatuan yang
teratur yang disebut tentars. BEKR vang dibentuk pemerintah
lebih bertitik berat pada menjaga keamanan, bukan perta-
hanan.

Bi lain pihak. menzghadspi situasi negsasra vang semakin
terancam keberadaannya, pemerintah RI mulai menyadari per-
lunya tentaras untuk mempertshsnkan negara dari ancaman ba-
ik dalam msupun luar, terutamsa yang berusaha menghancurkan
kemerdekaan RI. Pemerintah insyaf bahwa untuk menjasga kea-
manan dan untuk mempertahankan negara Indonesia tidaklah
cuhkup dengsn  BER saja.72 Di Jakarts usaha pembentukan
tentara 1itu sedang dirancang. Dalam rsncangan 1tu namsa
Urip Sumohzsrioc mulai disebut-sebut.

Pimpinasn BEKR pusst telah mendesak pemerintah, betaps
perlunya segers dibentuk susztu tentzra nasional. ZXetika
Kaprawi dsn Arifin (mantan PETA), mengemukakan maksudnysa
Menteri Penerangan RI Mr. Amir Syarifudin, mereka lalu di-
suruh menghubungi dahulu para ex perwiras KHNIL yang dipan-
dangnya lebih menguasal segi-segil tehnis kemiliteran.

Pada akhir September 1845 berlangsung pertemuan anta-

ra Menteri Penerangan dengsn Didi Kartasasmita, seorang
"lpephankam Pusat Sedjarah ABRI, Biografi Pahlawsn
Nasional Dari Lingkungan ABRI (1870), h. 24.

721wa Kusuma Sumantri, op.cit., h. 43.
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bekas opsir KNIL. Pertemuan itu juga dihadiri Ali Sastro
amidjoyo. Mereka membicarskan masalah pembentuksn tentara.
Amir Syarifudin sudah mendapat perintah lesan dari Presi-
den Soekarno untuk membahas masalah itu. Dalam pertemuan
ity Jjuga dibahas kedudukan bekas anggota KNIL dalam Repu-
-blik. %ang'menjadi rersoslan adalah, apaksh anggotas KNIL
itu akan berdifi di pihak Republik stau menentangnya. MKe-
reka telah terikat dengan sumpah setia kepads Pemerintah
Hindia Belanda.’? Untuk pembentukan tentara diperlukan
orang-orang vyvang bersedia mendukungnya. Disamping sudah
ada kesediasasn dsri beberaps orangZ bekas perwira PETA, be-

kas opsir KHIL pun harus turut serta di dalamnya. Maka ke-

dudukan bekas KNIL perlu dibahas dalam rangka pembentukan

tentara.74

Amir menysupsikan kepada Didi Kartasasmits harapan
Pemerintah, agar anggota-anggotz KNIL fturnt membantu per-
juangan dan berdiri di pihak Republik. Untuk itu harus ada
pernyataan‘ vang ditandatasngani oleh anggota-anggota itu
atan sekurang-hkurangnya oleh beberspa orang yang berpenga-
ruh dan dianggap mewakili semua anggota. Selain itu dibi-
carakan kewunghkinasn untuk menyerahkan tugas menyusun orga-

nisasi tentsra kepadas Urip Sumochardjoe. Untuk hal itu Didi

735alim Said, Genesis Qf Power. Genersl Sudirman And
The Indonmesiapn Military In Politics 1945-1943 (Singapore
dan Jakarta: Institute Of Southesst Asian Studies & P.T.
Pustaka Sinar Harapan, 1882), h. 2

~

74Tatang Sumarsono, Didi Kartasssmitas.
staka Jaya, 1893), h. 103.

bazi Kemerdekaan (Jakarta: Pus
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vang ditugaskan untuk membuat maklumat yang isinya menya-
takan bahwas mantan opsir KNIL berdiri di belakang Republik
Indonesia. ’?

Langkah vang dilakuksn Didi yaitu segera menghubungil
Samidjo dan Sudibyo. Untuk menyusun maklumst mantan opsir
KHIL diserahkan kepada Samidio. Maklumat tersebut berisi
pernyataan bahwsa anggota-anggota KNIL mendukung Pemerintah
RI dan skan berjuang untuk mempertahankannys. Untuk me-
ngumpulkan tanda tangan para mantan opsir KNIL maka .Didi
berkeliling dan mendatangi mereka di Lempat tinggalnya ma-
sing-masing. Tempat tinggal mereka tersebar di Jawa Barat,
Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Maka Didi dengan lima orang
pengawal pergi ke beberaps tempat di Jawa, dari Jakarta ke
Cianjur, Bandung, Cirebon. Kota yang lain yaitu Wonosobo,
Magelang, Yogvakarta dan Semarang. Pi tempat-tempat itu
Did: berhasil mengumpulkan tanda tangan 13 orang perwira
KBIL. Mereka menyatakan sikspnya berada di belakang peme-
rintah Republik. Mereks insyaf =zkan kewajibsn membelas dan
mempertahankan negara Republik Indonesia.76 Para perwira
ENIL vang memberikan tanda tangan tersebut, ialah Socewardi
(Cizanjur), Soetardjo Hadikoesocemo (Bandung), Soceriadarma
dan Soerjoscersrso  Jjugs Bandung, Wardiman (Cirebon?},
Socemarno  (Wonosobo), Sceratmsn (Magelang), Qerip Socemo-

hardjoc dan Poerbo Soemitro (Yogyskarta), Bagoes Holan

7S1pid.

“BMoenksrdi, Pendidiksn ..., h. 29. Lihat juga Tatang
Sumarsono, Ibid.
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Socemodilogo (Ambarsws), Darma Setiawan (Semarang) dan
Rahmat Kartakoesocemah (Bandung).77

Dalzam pertemusn dengan Urip di Yogyvazkarta, dibicara-

kan dengan panjang lebar masalah pembentukan tentara. Didi
menyanpaiksn keinginan pemerintah untuk mengsngkat Urip
sebagsi pejabat vang bertanggungiawab dalam hal menyusun
organisassl tentara. Urip menvetujui rencsna pemerintah
itu. Hal itu merupaksn kesempastan baik baginya untuk me-
nyumbangkan tensgaza dalam negaranya yang sudah merdeks.

Setibanya di Jakarta, Didi menemuil Amir Syarifudin.
Pada tanggal 4 Qktober 1945, berssms dengan Lmir menghadap
Wakil Presiden menanyakan sikap KNIL sebab mereka terikat
dengsn sumpah kepada ratu Belands. Setelsh Didi menegas-
kan, bahwa KNIL zkasn membust pernyataan vang mengatakan
mereks tidshk teriksat 121 dendan sumpah tersebut, maka ¥Wa-
kil Presiden meminta supaya keesockkan harinya, Didi datang
he Pegangszsn Timur, rumah kediaman Bung Karno untuk meng-
adakan pembicaraan lebih 1anjut.78

Dalam pertemuan tanggal 5 Qktober itu dari pihak ENIL
hadir Didi Kartasasmitas, Samidjo, Sudibyo, sedangkan dari
pihsak PETA hadir Dr. Sucipto. Pembicaraan berkisar pads
ma3salah pembentukan tentara dan siapa yang akan diserahi
tugas untuk menyusun organissasinya. Didi mengusulkan sagar

tugas itu diserahkan kepads Urip Sumochardjo, apalagi Urip

77Tatang Sumarsonoc, ibid., h. 108-115.
781tjd.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

60

sendiri sudah menyanggupinya ketika memberikan tanda ta-

ngan.79 Pertimbangan ini didasarksn pada beberapa hal.
Pertama, Pak Urip memang senior, balk dalam kepangkatan
meaupun dalam uvusia. Kedus, dalam pandangan orang-orang KNIL

pribadi Pak Urip memenuhi syarat untuk menjadi sesepuh.
Belisu selalu sedia berkorbasn untuk kepentingan umum.
Orangnya tidak ambisius, lebih suka mendengarkan orang
berbicars dan mengambil kesimpulan dari pembicsraan orang
lain daripada bicara sendiri. Belisu dikenal mempunyai Wwi-
bawa Vvang bessar di kalangan anak bushnys dan sebsgai ko-
mandan yang jujur dan berani.SO Dengsn mocdal kecakapannya
menjadikan Pak Urip dipercaya untuk wmenyusun organisssi
TKR.

Dengsn demikisn untuk pembentukan tentara sudah adsas
orang vang bertanggungiswab. Oléh karena 1itu, sore itu Jju-
gz tanggal 5 Cktober 1845 Msklumst emerintah tentang pem-
bentukan Tentara Keamanan Rakyat (TKR) diuvmumkan. Tanggsal
5 Oktober 1945 itu dengsn resmi Tentsra Kesmanan Rakyst
terbentuk.81 Dengan demikian tentara hkebsngsaan telah la-
hir. Pembentukan Tentars Keamanan Rakyat (TKR) itu merupa-
kan awal adanya tentara hebangssan Indonesis.

Dengan maklumat tanggal 5 Qktober 1845, lahirlah ke~

mudian suatu tentara nssionsl (kebangsaan) yang kemudian

791tij.
SOTatang Sumarsono, op.cit., h. 113,

81Soemarc‘ono, Mengenang Almaxbum Panzlima Bessy Jen-
dersl Socedirman (Corps Cacst Veteran RI DIY, 1877), h. 21.
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berubah menjadi Tentara Keselamstan Rakyat (tetap dising-
kat TEKR)} pads tanggsl 1 Januari 1848, kemudian menjadi
Tentara Republik Indonesis ada tanggal 24 Januari 1948 dan
akhirnyz menjsdi Tentara Nasional Indonesia (THI} psda
tanggal 3 Juni 1847, sebagai hasil peleburan antsra kelas-
keran dengdan Tentars Republik Indonesis (TRI). Hamazs TKR
mengandung arti bahwa tentars nasional ini adalah tentara
rakyst,yvang lahir dari rakyat dan uvnitunk memberikan kesman-
an pads rakyat.82 Keputussn pembentukan TKR dilakuksn di
rumah kediaman Presiden Sukarno di Jalan Pegantsaan Timur
56 Jahksrta. Sedangkan penyusunan organisasi TRR dilaksans-
kan di Yogyakarta tepatnya di sebuah kamar Hotel Merdeka
{sekarang Hotel Gzruds), sebaggi Markas Tertingzgi. Tugas
tersebut dikeriakan oleh Urip Sumochardjo dengan bantuan
stafnys. Adapun pengumuman pembentukan TRR dilakukan mela-
lui radio agar rakyat mendengar dan mengetahui,83 lalu

bagaimana tanggapan rakyat stsu khususnya pemuds.

C. Tandggapan Pemuda Terhadap Pembentukan Tentara Keamanan
Rakvat
Mzklumat tentasng pembentukan TKR diumumkan oleh

Presiden Sukarno melzlul radic agar segera diketahni oleh
selnurvh rakyat Indonesis khususnys para pemuda. Mendengar

pengumuman iftu bagaimans tanggapan para pemuda terhadap

82Moehkardi, op.cit., h. 30.

83Amrin Imran, Urip Sumohardioc, h. 68.
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keputusan Pemerintah untuk membentnk TEKR 7 Bagaimana antu-
sias pars pemuds terhadsp pembentukan TKR ?

Terbentuknyas Tentara Keamanan Rakyat mernpakan lang-
kah baru daril pembangunzsn tentara nasionzl. Badan RKeamanan
Rakyvat sebagai embrionyva menjelma menjadi Tentara Keamanan
Rakyat hinggs skhirnyas berkembang menjadi Tentara Nasional
Indonesia. Perubshan telah terjadi dalam sejarah Indone-
sia. Kebijaksanasn Pemerintah untuk tidak segera membentuk
sebuah tentara akhirnya berubsah dan dirasakan perlunya se-
gers membentuk tentara guna menyelsmathkan negara. Uniunk
itulah Pemerintah mengdelusrkan maklumat tentang pembentuk-
an Tentaras Keasmsnan Rakyat.

Kebijaksanasan vang diambil oleh pemerintah RI mengun-
dang perhatisn rakyat Indonesia, khususnya para pemuda.
Maklumast itu sudah dinanti-nantikan oleh golongsn pemudsa
sejak dua bulan sebelumnya.S4 Mereka menghendaki segera
dibentuk tentara setelah negara merdeka. Tetapil pemerintah
lebih cenderung fmenunda dan hanya dibentuk BAR. Oleh ks-
rensz itu keputusan pemerintah uvntuk membentuk Tentara Kea-
manan Rakyst pada tanggal 5 QOktober 1845 adalah sangat ba-
ik dan didukungnya. Seandainya ditanya satu persatu maks
seluruh rakyst Indonesia aksn menjawab setuju. Sebab ten-
tara merupsksn kelengkapsan suatu negara vang harus ada 4i

dalam negars yang telah merdeka.

845.1eh As"ad Dismhari, op.cit., h. 5.
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Dasar pembentukan tentara (TKR) vaitu tercantum dalam
Pembukzsan Undang-Undang Dasar 18945, tentang tujusn nedsra
vang antars lain berbunyvi: "Untuk membentuk sustu pemerin-
tahan negara Indonesia vang melindungi sedenap bangsa In-
donesia“.85 Sudah sewajasrnys bila pemerintah RI segersa
membentuk tentara {(TKR) untuk menjamin ketentraman dan ke-
amanan rakyat dan mempertahanksn kemerdeksan vang belum
lams diperoleh. Sebab keadazan negara pada waktu itu belum
stabil, terancam skan penjisjahan kembali.

Keberadaan TEKR akan berarti bagi bangsa dan negara
Indonesia. Tentars itu merupskan tulsng punggung negsra
dan kekunatan bangsa atau sebagail benteng negara.86 Oleh
karena itu tepat sekzli kalan pemerintah mengelduarkan
maklumat tentang pembentukan TKR sebagsi usaha peningkatan
BEKR dan mnlailah disusun tentara kebangssan. Sebagaimana
mestinya negaré vang merdeka dalam bidang pertahanan negsa-
ra.87 Hal ini jugs merupakan tugas atau salah satu fungsi

negars dalam bidang pertahanan, untuk menyelenggarakan

1

1lat pertahanan. Untuk menghadapi sncaman ussha penjajahan
kembali dari Belanda yvang dibantu tentara Inggris jugsa

3

masih adsanya tentara Jepang, perlu kekuatan yang benar-be-

85KRT. Mandoyonegoro, Hawancsrs, tanggal 20 AgZustus
1882 di Monumen Yogya Kembali pukul 13.30 WIB.

8%paniel Scetarjo dan Sidung H.R., Wawancars Berssma

tanggal 15 Agustus 1882 di Monumen Yogya RKembali pukul
11.00 WIB.

87Ignasius Loyola Achmsadssari, Wawanecsrs, tanggal 15
Agustus 1892 di rumahnys pukul 14.00 WIB.
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nar diorganisasi secara terpusat. Walaupun ada BKR dan bza-
dsn perjuangan lsinnys tetapl perjuangan kurang serentak
dan terpusat. Akibatnya dalam perjuangan atsu pertempuran-
reretempuran menimbunlkan banysak korban.

Pemerintahsn belum stabil akan tetapi perjuangan da-
lam mempertahankan kemerdeksan berialan secara sendiri-
sendiri. Suasans masih kacsu dan belum ada komando secars
terpuszt. Dengan keputusan pemerintah untuk membentuk
Tentara Kesmsnan Rakyat itu cocok sekali, karena sadanya
komando dari pusst, sedangkan psda mass BKR masih terpecsah
pecah.88 Adanya komsndo yang terpusst akan menciptakan
khekompakan, kebersamaan dan kesatuan, sehingda rperjuangan
dapat dipikul bersama.

Pembentukan TKR menisdi haraspsan sebsgian besar spara
pemuda. Memang itu yang diharapkan, sebab kslau hsnya BER
belum sempurna. Dengan TKR mulail ada sebutan fentara, se-
hingga sudah ada wadah untuk mengorganisasi bidang perta-
hanan negara.89 Apabila tidak mempunyal tentarsa, keamanan
negara akan rusak, terancam. Tentara itu bertugas untuk
menjamin dan menjags keamanan rakyat.90 Negara itu perlu

dijaga, untuk itu diperluksn pasukan yang disebut tentarsa

SSRM. .. Soemsrtono, Wawsncsrs, tanggal 11 Januari
Sumarsono,

1883 di rumahnya pukul 08.00 WIB., Tatang
cp.eit., h. 129,

89Soewondo SH. o , tanggal 15 Agustus 1982
di rumahnya pukul 15. 30 WIB

3024 . Suryono, Wawsnesra, tanggal 15 Adustus 1992 di
Monumen Yogysa Kpmball pukul 11.30 WIB.
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vang merupakan tulang punggung dan kekunatan negsra. Tanpa
tentara negsrsa tidsk mempunyal kekustan vang kokoh; Oleh
karena 1itu negara layvak membentuk tentara sebagai kebutuh-
annya.g1

Febutuhsn tentara bagi negars sangat penting. Tentara
bertugZas mengkoordinir tugas pertahanan negaras. Pemuda se-
bagzi tulang punggung bangsa Indonesia i1kut ambil bagian
dalam bidang_pertahanan negara. Pemuda mendukung apa vyang
menjadl keputusan pemerintsh untuk membentuk Tentara Kea-
manan Rakyat. Hal itu cocok sekall dengan situasi dan hon-
disi negara vang sedang terancam keberadaannya dan harus
segera dipertahankan. Organisasi ketentaraan sudah waktu-
nya dibentuk untuk menvelamatkan negsra yvang belum lama
merdeks..

Pemuda menysmbut maklumst pembentukan Tentara Xeaman-
an BRakyvat dengan gembira, sebab tindakan pemerintah adalah
ftepat untuk mengatsasi keadaan.g2 BKR vyang dibentuk tanggsil
22 Agustus 1945, bertujusn untuk mewmnpersatukan semus go-
longan pemuda untuk menjaga keamanan.gB Tetap: dalam
situasi dan kondisi negara yvang semakin gawat, BEKR hkurang

mampy menjamin keamanan, kurang efisien dan pemerintah

glArmadl snears, tangzgal 15 Agustus 1982 di
Monumen Yogya Kembali puknl 12.00 ¥IB., didukung oleh H.
Muhammad Saroso, Hawsncars di rumahnya pukul 15.00 WIB.

gzﬁangkusudarmo, Wawan csra, tangdggal 7 Mei 13882 di
rumahnya pukul 08.00 WIB., A.H. Nasution, 3Sekitar X
Jilid 2, h., Z3.

93Darfo Harnoko, Wswsncsars, tanggsl 11 Agustus 1882
di Balai Kajian Sejarash pukul 11.00 WIB.
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g6

perlu menvempurnskan BEXR dan membentuk tentara kebangszan.
Perjuangsn bangss Indonesis dalsm memperfahankan hemerde-
kasn memerlukan kekompakan, kesatuzn dan kebersamasn dalsm
bertindsk. Hal itulah vasng memperkust TPperjuangan bangss
dan negara Indonesia. Adanya organisasi tentara akan nmen-
ciptakan kesatuan dslam bertindak. TER menghoordinasiksn
barisan pemuda dalam menghsdapi tentara Belanda dan Sekuntn
vang menZganggn kemerdekasn Indonesia.g4 Pembentukan
Tentars Kesmanan RAkyat diharapkan menjamin keamanan rak-
vat dan bertujuan untuk memperifshankan kemerdekaan yang
telah dicapasi pada tanggal 17 Agustus 1845.

Demikianlah; tanggapan pemuda terhadap maklumat ten-
tang pembentukan Tentara Keamanan Rakyst adalah sangat ba-
ik dan wendukungnya. Pembentukan TKR mendapat sambutan
serta dukungan vang besar sekali. Kebijasksanaan pemerintah
untuk membentuk tentara mendapsaf sambutan spontan dari pe-
muds. Mereksa setujn dan menduhkung dibentuknya TKR uantuk
menjasga ketentraman dan keamsnan rakyat demi ketahanan ne-

gara Republik Indonesis.

(2]

ebagai langksh untuk memberitashukaen kepada seluruh
rakyat Indonesia agar bersiap-sisp dan segera mendaftarksan
diri, maks Mr. Kasman Singodimedjo selaku Ketua KNI Pusst
mengeluarkan pengumuman pada tanggal 9 Qktober 1845,

Seruan tersebut berbunyi sebagsi berikut

94Hardanu, ¥awancsars, tanggal 20 Agustus 1882 di
rumahnya pukul 12.30 WIB.
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"Untuk menjzzgs keamanan rakyat pada dewassa ini  oleh
Presiden Republik Indonesia telah diperintahkan pem-
bentukan Tentars Keamznan Rakyat. Tentara ini terdiri
dari pada rakyat Indonesia yang berperasaan penuh
tangZungjawab atas keamansn masyarakat Indonesia guns
menjagZa kehormastan negars Republik Indonesis

Pemuda dan lain-lainnyz yvang tegap sentosa badan
dazn jiwanys, bekas prajurit PETA, prajurit Hindia Be-
landa dan Heiho, Kaigun Heiho, Barisan Pemuda, His-
bnllah, Pelopor dan lain-lsinnya baik yang sudah mau-
pun yang belum pernah memperoleh latihan militer, su-
pravae selekas-lekasnya mendaftarkan diri padas  kantor
BKR di ibukotas Kabupsaten massing-masing ataun hkepadsa
badan-badsn lainnya vang ditunjnk oleh Residen (Kepa-
1z Daerah) atau wakilnya.

Merdeka 1! !"

Setelah mendengar seruan itu pars pemuda segera men-
daftarkan diri menjadi anggota TKR pada kantor BKR di dae-
rah massing-masing. Merehks mencatatkan diri sebagai praju-
rit tanps sesuatnu ikstan dinas, tanps pertanyaan pangkat
apa vang akan diberihan kepadasnya, jabatan aspa yang saksan
dipegangnya, pokoknya tanpa vested interest98 (tanpa
pamrihy. Mereks terbsasnggil “zonder” memikirkan hartsa
benda,97 tanpa memikirkan apa-apa. Mereksa hanya bermodal-
kan semangat jiws dan hasrst yang marni.

Pemidas sebagai tulang punggung bsasngsa mempunysi kewa-
Jiban wuntuk iknt membela dan memperetahankan negara agar

kemerdekaan tetap bertshan. Tujuan mereksa berzZabung ke da-

nglncv Sejarsh HMiliter Kodam VII/Diponegoro, Rumpun

ed Dan Pengsbdisnnva (Semaranz: Dinas Sejarah
Militer ZKodam VII/Diponegore & C.V. Borobudur Megah,
18773, h. 144.

9%Dpinas Sejarah Militer TNI-AD & Fa. Wahjuma, Cupli-
kan Sedarah Perimnangan THI-AD (Jaksrta: 1872), h. 317,

37Ngadiman, Wdawsncara, tanggal 21 Juli 1992 di Hotel
Sri Wedsri pukul 11.00 WIB.
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lam TEKR adalah untuk berjuang mempertahankan negara, me-
ngusir penjajsh dari bumi Indonesia secara bersamz-sams.
Sebagai bagian dari wsrga negars lndonesia, otomaliis mere-
ka mempunyval kewajiban membelanegara.98 Qlehh karena 1itu
mereka menggabungkan diril menjadi anggota Tentara Kesmanan
Rakyvat dengan kesadaran sendiri, tidak ada pakssan dari

manapun.gg

Tanggapan pars pemuda terhadsp pembeniunkan Tentara
Keamanan Rakyat sangat baik. Bagi mereks vang menjadi ang-
gota BEKR secaras ofomatis ditransformasikan menjadi TKR. 100
Dengan demikisn anggota BKR yang sudah adza secara langsung
menjadi anggota TKR, tanpa harus mendaftarkan diri. BKR-
BKR itulah yang menjadi inti snggots TKR. Sebagizn besar
dari mereks sudah pernah mendapat pengalaman pendidikan
kemiliteran, terutams psda jaman Jepang khususnya tentara
Pembela TAnah Air (PETA}. Mereka sudah mendapatkan bekal
kemampuan, dan kemampuan itu disumbangkan bagi bangsz dan
negaranya, hkemudian menyatukan diri untuk beriuang bersansa
untuk mengusir penjajahan.

Selain BKR vyang diftransformasikan menjadi TEKR, masih
ada lsgi pemuda dari organisasi perjuangan lain yvang men-

daftarkan diri meniadi snggota TKR, semikian jugs pemuda

98Purnama, Wawancsars, tanggal 23 April 1982 di rumah-
nya pukul 10.00 WIB.
98D. Soewondho, ¥Wawspecars, tanggal 20 Agustus 1882 di

rumashnya pukul 11.00 WIB.

1DOAndreas Pijurdjani, HWaswsncaras, tanggal 20 Agustus
1882 di rumshnyas puknl 13.00 WIB.
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lain vang belum pernah mewmperoleh latihan militer. Mende-
ngar seruan dari Ketua KNI Pusat, para pemuda dengan sems-

ngat mendaftarkan diri pads kantor BER di Kabupaten wmasing

mWssSin

m

atau kepsdsa badan lainnya yang ditunjuk oleh kepslsa
daerah atan wakilnys. Ribuan pemuda mendaftarkan dirinyva
meniadi anggota TKR sebsgail penegak kemerdeksan dengan
semboyan: "Seksli Merdeka Tetap Merdeks"!. Mereka ingin
mendarmabasktikan dirinyse mensasnggapl tantangan jamsn  yvang

edang fterjadi di tanah air Indonesia.lo1 Proklamasi ke-
merdekaan 17 Agustus 1845 terancam hkeberadasnnya karensa
adanya usshs Belsanda vang dibantu tentara Sekutu untuk
menjajash kembsli. Ussha itu harus disinghkirkan dan negarsas
merdeka harus dipertahankan. Seperti tertulis dalam UUD

1845

158

n
o)
N
n
W

=

30, tisp-tisp warZa negars berhak dan wajib
nt serts dalsm prembelaan negara. Maka bukan berarti bsh-
wa pemuda yvang menjadi anggota TKR sszjalah yvang ikut dalam
pembelsan negara, mempertahanksn kemerdekaan. Tetapi TKR
ebagsil crZsnisssi tentaras yang bertangsunglawab di bidang
pertahanan negara dan para pemuda ingin berperan sertsa.
Ternvats sntusias pars pemida terhadap pembentukan
Tentara Kesmanan RAkyat baik sekali. Hal itu terbukfti me-
reka wmencatatkan namanya sebagsail anggota TKR. Begituantu-

siasnya, maka pembentukan divisi tidak sesuzi dendgan vang

1OlTjok’nropremolo Eﬁﬂsl}..m B.B__z_d._r_ THI., Q‘ndg:a.l
Indonesias. Kigsh Seoransg P_ena&m (Jaharfs P.T. ourya
PERSINDD DIVISI, 1882y, h. B61. didukung oleh Sutrisno,
Wawsncara, tanggal 21 Jull 1882 di rumahnvyse pukul 10.00.
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direncanakan oleh Urip Sumchardjo selaku Kepala Staf Umum
TKR, vang bertsnggungjaswab stss penyusunan orgsnisasi TKR.
Hal ini sangat wmelebihi rencsna semulé. Rencana akan
dibentuk 3 divisi di Jawa dan 1 di Sumaters, sehingga his -
nys sada 4 divisi. Kenystasnnya menjadi 10 divisi di  Jawa
dan B8 divisi di Sumasters. Hal terjadi hkarena didashuluil
oleh kenvataan terbentuknys TKR di daerah-dserah secars
spontan, sebagal hassil pelebursn BKR dan beberspa bsasdan
perjuangan bersendjata.

Itulah tanggapan psra pemuda terhadsp pembentukan
Tentara EKeamanan Rakyat (TKR). Selanjutnfdya bagaimana or-
ganisasi Tentars Keamsnan Rakysat itu sebenarnya, skan di-

uraikan dalam sub bab berikut inil.

D. Organisasi Tentara Keamanan Rakvat

Tentara Keamanan Rshkhyat yang dibentuk dengan maklumat
Presiden tanggal 5 Qktober 1845 mendapat tanggapan baik
dari para pemuda. Pembentukan TKR harus segerz direslisa-
sikan, organis%si harus disusun meliputi, unsur pimpinan,
markas kerja dan daerah komando. Disamping itu dalam
orgasnisasi TKR perlu adanya usaha untuk menghasilkan para
perwira. Hal itulah vang aksan mewarnai pembahasan tentang
organisasi TKR.

Sebagail realisasinya, langksh pertama pemerintah me-
nyusun pimpinan tertinggi. Pemerintah menunjuk orang vang

akan wmenjadl pimpinan dan mengatur organisasi TKR. Pada
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tanggal 8 Ohktober 1845 pemerintah mengangkat Supriyadi102
menjadi Pimpinan Tertinggi TRKR. Pads tanggal 14 Oktober
1945, Wakil Presiden memanggil Urip SumoharjolO3 ke Jakar-
ta untuk menghadiri pertemuzn sidang kabinet berszms men-
teri-menteri. Dalam sidang Kabinet tanggal 15 Qktober
1845, ditetapksn Urip Sumohsrio memanghu Jjabatan sebagsi
Repala Staf Umum TKR dengan pangkat Letnan Jenderal.
Pemerintah memberikan mandaft untuk menyusun organisasi
tentara. Tugas yang harus diembannya adalah menyusun TEKR
serta pengembangannya dan tugas pertama membentuk Markas
Besar Tertinggi (MBT) TKR.104

Menanggapi wmandat vyvang diberikan, Urip menyataskan
bersedia memikul tugas vang diserahkan kepadanyas itu.
Sebagaimana mestinya organiszsi, TRR harus mempunyai
tempat kedudukan markas besar untuk melakukan kegiatan.
Untuk itu Urip mengusulkan kepada pemerintah zgar Purwo-
kerto sebsgail tempat kedudukan markas besar, dengan per-
timbasngan tempat 1tu terletak di daserah pedalamsn sehinggsa
akan sulit didatangi coleh musuh. Selain itu jugs mengusul-
kan agar komandan-komsndan pasukan paling tinggi hanya

berpangkat kolonel. Kedusa usul itu disetujuil oleh sidang

1028upriyadi ialah seorasng bekas pewmimpin pemberon-
takan PETA Di Madiun.

1O3Pensiunan Mayor KNIL vyvanz dipandang paling senior
diantara para ex Perwira KNIL.

104g0nmah Sumohardjo Soebroto, Qerip Soemohardio
Letpnan Jenderal THNI, h. 100.
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kabinet.185 Tetspi akhirnya Purwokerto bukanlah kota vang
menjadi tempat kedudukan markas besar. Dalam pembicaraan
antara Urip dengan Didi dan kawsn-kawannya, ada yang meng-
usulhkan kota Magelang sebagai markas, tetapi tidak disetu-
jui. Dan sebagai kesepakstan tercapsailah Yogyakasrta menja-
di keduduksn markas besar.

Pemilihan YogZyaksarts sebasgsi markas besar dengan per-
timbangan strategi dan politik. Pertimbangan strategi
ialah bahws Yogyakarta terletsh di pedalaman Pulau Jawsas
bagian tengah, ysang berarti kota itu terletak relatif aman
dibsndingkan dengan kota-kotas yang terletak di pantai. Se-
lain itu Yogyaskarta mempunyai fasilitas komunikasi dan
rerhubungan yvang cukup bsik untuk melsksanakan tugas Mar-
kas Tertinggi. Pertimbangsn politik iamlah bahwa Republik
mempunysi kedudukan ysng kust di kalangan rakyat Yogysaksasr-
ta. Dalsam hal ini sikap Sultan Hamenghkubuwono IX yang se-
Jak semunls dengan tegas menystskan duvkungan penuh kepads
Republik, merupskan faktor vang éangat penting.lOB

Dengan membawa kesepakatan bersama, Urip dan rombong-
an kembali ke Yogyakarts. Urip Sumoharjo sebagai Kepalsa
Staf Umum TEKR kemudian ke Hotel Merdeka (sekarang Hotel
Garuda), untuk mengemban tugas. Dengan sebuah hamar di Ho-

tel itu Urip mulai bekerja dan menjadi Markas Tertingzgi

105Amrin Imran, Urip Sumohardjo, Qp.Cit., h. B67.

lgsAtmakusumah, Tahts Upntuk I Celash-celah
an Sultsn Hamenghkn Bi I1X (Jakarta: PT Gramedia:

Kehidupan
1982), h. 144-145.
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TKR. Markas pertams daril sebuzsh tentars vang dibentuk Lan-
ra modal materiil apapun, tetapi daslasm zzman revolusi ha-
rusbekerja sesnal dengan situasi dan kondisi. Ternyata ti-
dak terlalu lams menempatil kamazar d1 Hotel Merdekz untuk
markas besar. Tidak lams kemudian pindah ke Jalan Gondoku-
sumsan, di Zedung vang menjsdi gZedung markas Korem 72, di
Yogvakarta. Geduﬁg tersebut pemberian dari Sultan Hameng-
kubnwono IX.lO?

Di tempat itunlah unssha untuk membentuk dan mémbangun
organisasi TKR dapat dilanjutkan. Letnan Jenderal Ufip Su-
moharjo DbDersams stafnyva memnlsil tugas utamanya wmenyusun
TRKR. Sejak itu lalu keluar berbagsai instruksi peraturan
vang mengatur organisasi TKR.

Dalam melaksanakan tugasnya tidaklah mungkin segala
sesuatunya dapat dikerjakan sendirl. Untuk membantunys da-
lam menjalsnkan tugas, Urip mengajak teman-ftemannva, se-
perti Suryadi, Suryadsrms dan TB. Simatupang. Pembentukan
Staf Umum diserahksn kKepads Survadarma dan tugas untuk me-
nyispkan konsep orZanisasi disershkan kepada TB. Simetu-
pang, vang mendetahui seluk beluk militer termasuk organi-
ss5i militer dari negara-negara asing. Konsep vang disiap-
kan itun akhirnyva disetujuni oleh Urip Sumoharjo selaku Ke-

pala Staf Umum TKR.108

Penganghatan Urip Sumoharioc sebagsei Kepala Staf Umum

10%smrin Imran, Qp.Cit., h. B8.

108Amrin Imran, op.cit., h. 73.
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TKR dengan pangkat letnan jenderal diumumkan pemerintsah
prada tanggal 20 Oktober 184. Secsra lengkap Pemerintah Pu-
sat mengumumkan pembentukan pimpinan tertinggi dalam ling-
kungan Departemen Kezmansn Rakyst dan Tentara. Muhammad
Sulyoadikusumo (bekas Komandan Batalyon atau Daidanco
tentara PETA dahuln) disngkast sebasgail Menteri ad Interim,
Supriyadi diangkat menjadi Pemimpin Tertinggi TEKR, dan
Urip Sumoharjo sebagai Kepala Staf Umun TKR.lD9

Dengan demikisn pimpinan tertinggi dan marxkas besar
TRR sebagai tempst aktifitas pun sudah terwajad. maksa
usaha untuk membangun organisasi TKR dapat dilanjutkan. Di
Zedung yang terletak di jalan Gondokusuman (sekarang men-
jasdi Musenm Angkatsn Darst. jalan Sudirman) sebagai Marhkas
Besar Umum TKR Letnan Jenderal Urip Sumocharjo merencanakan
dan menyusun organisasi TKR.

Organisasi vang disusun berdasarkan susunsn organisa-
si Departemen Perang Hindia Belanda, kecuali tidak mempun-
vai inspektur-inspektur kesenjastasan infantri, artileri dan
kavaleri. 110 Personalianyas terdiri dari gsbungan antara
bekas perwira KNIL dengan bekas perwira Peta. Adapun
susunasn organisasi TKR sebagai berikut

a. Markas Tertinggi TKR (MTTEKR)

b. Markas Besar Umum TKR (MBU TER)

¢. Komasndemen-komandemen.

logJahya Muhaimin, op.ciht.. h. 31.

1104 H. Haution, Sekitar....Jilid 2, op. cit, h.
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Markas Besar Umum TKR sebazai bagian dari Markas
Tertinggi TKR, mempunyai beberapa staf vyang membidangi
bagisn masing-masing, terdiri dari

a. bagisn Administrasi

b. bagian Keuangan

ba

O

izn Persenjstaan

[k

d. bagian Perhubungan

e. bagizn Kesehatan

1NN

f. bagiasn Urusan Kerets Api (KA}

Z. bagian Zeni

h. bagian Pendidikan

i. bagian Perlenghksapan

3. bagian Penyelidikan.111

Dalam usahz membentnk komandemen <(daerash komando),
Letnan Jenderal Urip Sumoharjoc Kepals Staf TKR mengalami
kesulitan. Beliau menghendakil jumlsh tentara vang kecil
tetapli dengan wmutu vang baik. Sementara itu di daerah-
daerah tersusun secsrs spontan divisi-divisi TER, sehingga
melebihi Jjumlah. Kenyataan yang telah terjadi édalah,
bahwa di Jawa telsh berdiri 7 divisi dan di Sumatera 3
divisi. Hal itu didorong oleh semangat untuk membels tanah
air sangat besar. Untuk membentuk 4 divisi tentara di
Jawag dan 1 di Sumatera mengalami kesulitan. Dalam suasans
revolusi tidaklah mungkin vntuk membatasi Jjumlah tentara

sesusai vang direncanaksn. QOleh karensa itu, Kepalaz 3taf TKR

11lBagian Historiografi, "Sejsrah Perkembsangan Orga-
nisasi TNI_AD Dsari Mass Ke Masa”, Vidya-Yudva HNao. 48
{Bandung: Disjarsh, 1885} k. 20.
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menyesualikan diri dengsn situassi pads masas itu.

Pada tanggal 2 Nopember 1845 Letnan Jenderal Urip
Sumohardio meresmikan pembentukan 3 buah komandemen untuk
Jaws dan 1 buah komandemen untuk Sumatera. Pertsma ko-
mandemen Jawa Barat dipimpin olgh Bidi Kartasasmita,
keduz, Romandewmen Jawa Tengah dipimpin c¢leh Suratman dsn
ietiga, Komandemen Jaws Timur dipimpin Huhsmmad. Sedanghksan
untuk Komandemen Sumaterazs dibswah pimpinan Suharjo Harjo-
wardoyo.llz Masing-masing komandemen tersebut terdiri dari
divisi-divisi. Semna panglima komandemen diberi pangkat
Mayor Jenderal.

Tindakazn vyang dilakukan oleh Letnan Jenderal Urip
Sumoharjo itu tidak melenvapkan kesatuan-kesatuan vyang
telsh ada. Belisun hanys menystukan kesatuan—keéatuan itn
kedslam organisasi yang lebih terpusat dan Jjumlah divisi-
divisi tidak dikurangi. Dalam sussans revolusi Kapala 3tsaf
TKR lebih mementingksan kepentingan bangsa untuk kepentin-
gan perjuangan mempertahankan negara dsri penjajahan.

Secara keseluruhan wilaysh tanggZung jawab komsndemen-
komandemen di atur menjadi Komandemen di Jawa dan Sumat-
era. Setiap Komandemen terdiri dari beberapa divisi.
Susunan Komandemen-komandemen itu ialah

1. Komandemen Jawz Barat

membawahi ‘
a. Divisi I

meliputi daerah Banten, berkeduduksasn di Serang
b. Divisi II

meliputi daerash Jaksrts, Bogor, Cirebon, berke-
dudukan di Linggarjsati.

112Rohmah Soemohardio, Qp. Cit, h. 101.
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¢. Divisi II1
meliputil daersh Prisngsn, berkedudnuksn di
Bandung.
Komandemen Jawa Tengsh
membawahi
a. Divisi IV
meliputi dserah Pekslongsn,
berkedudnkan di Salatiga
b. Divisi V
meliputi daersh Kedn dan Banyumss, dudukan di
Purwokertfo.
Divisi IX
meliputi daerah I
dukan di Yogvaksasr
d. Divisi X
meliputi dserash Istimewa Yogvaksris, berkedn-
dukan di Suraksarts.
3. Kemasndemen Jawa Timur
membawahi
3. Divisi VI
meliputi Madiun, Kediri berkedudukan di Kediri
b. Divisi VII
melipnti daerah Bojonegoro, Surabaya dan Madu-
ra, berkedudukan di Mojokerto
Divisi VIII
melipnti dserah Malang, Besuki berhedudukan di
Malang.
4. Komsndemen Sumzters
mnembawahi
a. bivisi I
meliputi daerah Sumstera Selatan bsgisn Sels
tan. Berhedudukan di Lsahat.
b. Divisi II
meliputl daerah Sumaters Selatan bagian Utarsa,
dan Timur, Bangks, Belitung, berkedudunkan di
Palembang.
c. Divisi III
meliputi daserah Sumaterza Barat dan Riawn.
berkeduduhkan di Bukittinggi.

[SSI
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- BAGAN ORGANISASI TKR

MARKAS TERTINGGI
T K R
MARKAS BESAR UMUM
T KR
il | l | - ] =i B
BAG BAG. t BAG. { BAG BAG. BAG ‘ BAG »
ADMINISTRASI| KEUANGARN, | [PERSENJATAAN IKESEHATAN UR KA GENI PENDIDIKAN
BAG BAG BAG
RERLENGKAPAN PERHUBUNGAN PENYELIDIK
i : 3 | ! ]
KOMANDEMEN KOMANDEMEN KOMANDEMEN. OMANDEMEN
JAWA BARAT JAWA TENGAH CJAWA TIMUR . SUMATERA
\DIV 1| E}V.II' DIV 111, DLV Wl ’uxv V1I iDIV VIIT
’ DIV 14 _4 DIV V ) l DIV Ix DIV x] DIV I DIV I plv IIL |DIV IV| |DIV Q] [E}v Vi

Sumber : Vidya Yudha No. 48/ 1985,
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d. Divisi 1V
meliputi daserah Sumaters Timur, berkeduduksan
di Medan.

e. Divisi V
meliputi daerah Leceh, berkedudukan di
Bireuen.

c¢. Divisi VI
meliputi daﬁggh Tapsnuli - Miss, berkeduduksan
di Sibolga.

Dengan demikisn Tentars Keamanan Rakyat mempunyai 3
Komsndemen di Jawa dan 1 Komandemen di Sumatera. Komande-
men II Jaws Barat terdiri atas Divisi I, II dsn 111,
Komandemen 11 Jawazs Tengah mempunval 4 Divisi, vyaitu Divisi
IV, VvV, I%, dan X dan Komandemen III Jawz Timur terdiri
atas Divisi VI, VII, dan VIII. Sedanghkan Komandemen Sumat-
ers mempunyai 6 Divisi, ysitw Divisi I, II, II, IV, V dan
VI. Masing-mssing Komandemen tersebut menyusun Resimen-
resimen.

Komandemen Jaws Bsral pads awalnys fLerdapst 13 Resi-
men kemudian berubah menjadi 17 Resimen, yang secara umum
merupakan kekuatan satusn infantri dengan sedikit Satuan
Banpur/Artileri, Zeni}.114 Resimen-resimen itu vaitu,
Resimen Banten, Bogor, Sukabumi, Tanggerang, Cikampek,
Purwakarta, Clrebon, Bandung, Padalsarang, Garut, Tasikma-
lava, Jatiwangi dan Sumedang. Kemudian ditambah Resimen

Ranghasbitung dan Resimen Perjunangan. Resimen-resimen dari

113Kapten Inf. Moh. Suhaeni, "Komando-Komando Dslam
ngEAD“r g%dza Yudha NHo. 28 No. 29 (Bandung: Disjarsh,
¢ )_. i. .

114Infantri berartl manusia mesin, paswukan infantri
berfungsi sebagai penentu jalannya perang (raja medan
prerang)y; Pasukan Artileri adalsah pasukan meriam dan Pasu-
kan Zeni adalah pasukan perusak dan pembangun.
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C\El
Komandemen I ini buksn merupskan resimen riil. Artinya,
tidak lenghkap persenjataannya dsn peralatannya. Bahkan

ada resimen yang persenjatssnnys hanys satu seksi.lls

Untuk Komandemen I1 Jawa Tengah mempunyail 15 Resimen

dan semusanys merupakan resimen infantri. Resimen~resimen
tersebut terdapat di Kendal, Sslstigs, Purwodadi, Pati,
Cilacap, Purwockerto, Temanggung, Msgelangd, Purworejo,

Pekalongan, Tegal, Sursksrta (2 resimen) dsn Yogyaksrtsa
ada 2 resimen.ll6 Sedanghan untuk Komandemen III Jswa
Timur wmempunyai kekuatan 8 resimen, yaitu di Madiun,
Kediri, Bojonegoro, Surabsya, Madura, Jombang, Malang,
Lumajang, Besuki dan resimen Nusa Tenggars di Bali.ll7
Romandemen TKR Sumsters ﬁempunyai resimen-resimen di
Bengkulu, Lahat, Tanjung Karang, Baturaja, Palembang,
Jambi, Banghks, Belitung, Bukit Tinggi, Sswahlunto, Lubuk
Alung, Pekenbaru, Karo-Langhat-Deli-Serdang, Asshan-Labu-
han Bilik, Simolungun, Bandas Aceh (Kutarsiz), Meulaboh,
Bireunen, Istimewa Medan Aresa, dan Tapanuli—Nias.llB Resi-
men inl Jdungs merupakan satusn tempur. Tetabi pada tingkat
Staf, atan Markas Komandemen terdapat unsur vang agak
berlsinsn dengasn di Jawa khususnyzs pada S5taf Markas TKR.
Pada tinghkat Markss Komandemen terdapst bebersps seksi

vakni

119pigijarah TWI-AD, Almansk..... h. 25,
1187p54., n. 28.
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1. Beksi Personalias dan Sekretsrist

2. Seksi Supply dan Kenangsan

3. Seksi Operasi dan QOrganisasi

4. Seksi Intelijen

5. Seksi Perhubungsn, Penersngan dan Llal on

8. Seksi Provost dan Polisi Tentara

7. 3eksi Koordinasi Perjuangsn Rahkyat

8. Kesehatan Tentsra

9. Accounting dan Compatables

10.Koordinasi Pemerintahan

11.Politik. 122

Itulah divisi-divisai TKR vyang telah terbentuk.
Dengan terbentuknya TKR sebesar itu berarti jumlah pasu-
kannys sangat besar puls. Hasl ini menimbulkan masalah baru
bagi Markas Besar Umum TKR. Adanys pasukan yanz Jumlahnya
besar mzka diperlukan tensga perwira yang lebih banyak
pula Zuna mengoordinasikannya. Terasa sekali kesulitan
untuk memperoleh»tenaga perwiras yang memadsai. Bagasimana
caranya melengkapi pasukan TKR sebanyak itu dengan perwira
vangZ cukup terdidik dan terlatih. Sebsb, di Indonesia
tenaga perwira yang demikian jumlahnys hanya sedikit.lzo
Sementsara itu, banyak disntara pars komandan TKR ketika
ity dipilih oleh bawahsnnys sendiri semata-mata hanya atas

dasar karensz kewibawaan sataw semsangatnya saja, tanps

121pagian Historiozrafi, op. cif., h. 24-25.

1205542 MUSEA DIY. Seisrsh mgnsiﬂ ‘Yogya Benteng
Proklamasi” (Yogyakarta: 1985), h.
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dibekali oleh pengalaman ataupun latar belaskang pendidikan
kemiliteran. Adapun jumlah ex perwira (KNIL/PETA) tidsak
mencukupi kKebutuhan, terutams untuk memenuhi kebutuhan te-
nsgs perwira pertams sepertl komandan peleton sampail
121

kompi.

Perlu diketshui bahwa susunsn pasukan TRKR mengikuti

sistem susunan pasukan Jepang sampal dengan tingkat bata-
. o 22
lyeon. Berikut ini aturannvs 122
"Sebuah regu terdiri atas 1 komandan regu, satu

kelompok senapan mesin ringan yang berjumlah 4 crang
dan satu kelompok senapan . vang beriumlah 8 orang.
Empat regu merupakan satu seksi, ditambah satu koman-
dan seksi, 1 wakil komsndan, dan 2 ordonans. Empat
seksi fLerdiri atas 3 seksi senapan dan 1 seksi sena-
pan mesin merupakasn 1 kompl, ditambah kelompok pimpi-
nan batalyon. Susunan di atas batalyon organisasinvya
diselenggarakan =stass inisiatif pars komandan safusn
sendiri.”

Kebutuhan mendesak akan fLenaga perwiras yang cukup
terdidik dan fterlatih yvang mendorong Letnan Jenderal Urip

Sumohardjo sebsagZail Kepala Markas Besar Umum sampsi padsa

a

1%
0o

asan untuk membenftuk secepat mungkin sehkolah perwira

dan kader secara dasrurst. Darurab dalam arti bersifat

sementara, masa pendidikannysa harus sesingkat mungkin (4-

12 bulan) dan bisa terlakssns meskl dengasn perlengkapan
7 38 123

dan tenaga pendidik yvang amst minim atau seadanya.

Mzka Markas Tertinggi TKR sendiri vang wmerintis

kelahiran 1lembagZs pendidikan perwira TKR vyang pertams.

121M5ehkardi, Pendidikan..., h. 23.
122p5s3arah THI-AD, Almsnak.... h. 27.

12 3Moenkard1 Ahademi Militer YogZva Palam Periusapgsn
Pigik 1845-1948 (Jakarta: Insltun, 1877), h. 3.
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Pads tanZgal 231 Cktober 1945, Letnan Jenderal Urip Sumo-
hardjo selakn Kepala Stsaf Umum TXR, mengumumkan dibukanya
Sekolah Xader dan Akademi Militer. Akademi Militer inilah
vang dikemudian hari berkembsang menisdi Akasdemi MHMiliter
Yogdya, vang pada tahun 1857 menjelma menjadi Akademi
Militer HMasionzal di Masgelsng dsn tahun 18966 berintegrasi
dengan Akademi Angkatan lzsin menjadi Aksdemi Angkatan
Berseniata Republik Indonesis (AKABRI}.

Akademi Militer Yogya lshir dalam proses yang sangat
sederhana. Pembentukannys ftanpas adanya perencanaan, persi-
span dan modal materi. Modal satu-satunya hanyalah ide,
kemsuan dan semangat pengabdian dari para pelaksananya.
Sustun  ide vyang tepat untuk menghasilkan tenaga-tenaga
perwira vyang sangat bérguna bagi kelangsungan organisasi
TER ( Tentara Keamanan Rakyat).

Ide untuk mewmbentuk sekolash perwira didassarkan pada
kondisi vang ada. Jumlah anggota TEKR sangat besar tetapi
ftensgas perwira vyang cukup terdidik dan terlatih belum
mencukupi kebutunhan bahkan masih kurang. Qleh karena itu
menysdari keberadsan i1tu, Kepsla Staf Umum TER menyerahksan
tugas untuk membentuk akademi militer hkepada Kolonel
Samijolz4 vang mengetahul seluk beluk skademi militer.

Tugas pertama-tama yang harus dilaksanakan adalah mencari

0}

usty ruangan yang bisa digunskan sebagsi kantor pendaffa-
ran para calon yang kemudian membuat susatu pengumuman

pembukaan Akademi Militer dan Sekolah Kader dan panggilan

) 124Seorang ex perwiras tentara Belanda tamaian Akademi
Militer Kerajasan Belands di Breda Nederland.
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para calon melalui pers dan radio.125 Pengumuman pembukasan
Akademi Militer dan Sekolah Kader ditandatangani oleh
Letnan Jenderal Urip Sumohardjo selaku Kepala Markas Bessar
Umum TKR, tanggzl 31 Qktober 1845 dan disiarkasn wmelslui
. pers dan radic antars lsin Harian Kedaulatan Rakyat tang-

g2al 1 November 1845. Adapun isi panggilan atau pengumuman

tersebut berbunyi sebagsi berikut:

1. Diboeka oleh Markss Tertinggi (Staf Qemocem) TKR,
arvademi militer dan sekolah kader.
Lamanya sekolah boeat pendidikan opsir (litnan
klas 2) itoce 2 boelan, dan boeat pendidikan opsir
rendahan (serssn klzs 2) itoe satoe boelsan.
3. Sjarat? ocentoek diterima menjadi moerid

a. Ansh lakiZ2 ocemocer 18 sazmpal 25 tahoen.

L. Berbadan sehsat.

¢. Mempoenyail hkemampoean soenggoehZ2 boeat menum-

pahran djiwa dan rasga oentoesk Indonesia tetap

QW)

merdeka.

d. Boeat sekolah kader haroes mempoenjai ketjaka-
pan serendahZnys tamatan S.M.P. atau sepadan
dengan itoe.

4. PemcedaZ Jjang ingin sekolash tfterseboet haroes

datang di Jjogjakarta dan wmenghadap di kantor
sekolah terseboet (di belazkang Gouv HMulo, di
gedoeng Nijverheil doeloe}, saban hari dari djam
8.30 sampai 3.30 sore, selambatlnya pada tanggal 7
November 1845.

Anask2 di loesar Jogjsksrta biss naik sepoer klas 3
dengan pertjuma, dengan minta anprah doeloce dari
kepala T.K.R. atau Pangreh Pradja di dserahnja.

6. Ongkos makan dan penginapan di Jogjakarta ditang-
goeng oleh T.K.R.

AnakZ jang tidak dapsat masoek sekolah karens aphkir
atace kepenocehsan Eg%pat, akan dipoelanghkan ke
tempat2njzs masingl2.

n

~1

Pembentukan Aksdemi Militer di Yogya pada tanggal 31

Qktober 1843 itu dapat dianggap sebagai pelopor pendidikan

125Moehkardi, Akademi . . ..., ibid.

1ZSSurat Kabar "Kedsulstan Rshkvat”, tanggal 1 Noven-
ber Kolom V, halaman 1.
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perwira di =zaman Indonesia merdeks. Beberapa hari dan
beberapa bulan kemudisn, stas prakarszs komandan-komandan
TKR di daerah-daerah hkemudian Juga dibentuk sekolah-
sekolsh perwirs darurat. Di Tangerang atas prakarsa Koman-
dan TKR Karesidenan Jakarta pada tanggal 10 November 1945
dibentuk Akademi Militer Tangerang. Di Maslang astas prakar-
sa Komsndan Divisi VII Surspati pada awal bulan November
1845, dibentuk Sekolah Kadet Malang (Sekolsh Tentara
Divisi VII). Di Berastagi Sumatera atass prakarsa Komandan
Divisi IV TKR, pads bulan Desembewr dibentuk Sekolah Kadef
Berastagi, dan di Bukit Tinggi atas prakarsa Komandan
Divisi IX Sumsters Tengash pada tanggal 17 Pebruari 1948
dibentuk Sekolah Opsir Divisi IX Sumatera Tengah.127

Dengan adanys akasdemi militer tersebut di atas, maka
banyak dihasilkan tensga-tenaga perwira vang bermanfaat
beagZi perkembangan dan kerlasngsungan organisasi TKR. Hal
ini bersrti bahwa masalsh kekurangsan tenaga perwira Dbissa
diatasi. Tenags vang dibutuhkan untuk memiwmpin anggota TKR
semakin banyak. Ifulah hasil gagasan Kepala Staf TKR untuk
memenuhi perlunys perwira-perwira vyang berpendidikan,
sehingga muncul pemimpin-pemniompin yang tangguh, organisa-
si TRR wmampn menanggapi tantangan yang mengancam keamanan
dan ketahanan negars.

TKR sebzgail sustu organisasi yang bertujuan untuk
menjaga kKeamanan dén mempertahanksn negara, selayaknva

mempunysai sustu identitss tertentu baik dalam bentuk

127Moehkardi, Akademi, h. 6.
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raksian seragam stan yang lain. Sebab 1tu akan membantu
dalam perinangan TER. Tetspil identitas vang dimiliki oleh
anggota TKR sangat sederhana, karena situasi dan  kondisi
rads waktu itu. Secars keselurnhsn TRER belum mempunyai
praksian seradsm. Tidaklah mungkin untuk menentukan pakailan
vang sersgam bagi seluruh sngZgots tentars pada wakﬁu itu.
Bisza dipahami bahwa bahan pskaisn sangat sulit diperoleh.
Oleh karens 1tn anggota-anggots TKR memzksi bahan pakaisn
vang beraneka ragam. Dengan demikian TRR merupskan sebuah
rasukan, tetapi mempunvyail sersgam vang Lidak seragam. Hal
vang menjadi ciri persamasnnya atau identitas TEKR hanyalah
ban putih bertulisksn TKR berwarns merah dan harus dipakail
pada lengan sebelah kiri.l28

Masalah pakaian seragsm itu kemudiazan dicari pemeca-

hannya oleh EKepala Staf Umum TKR. Untuk menghilangksan
ketidakseragaman vang mencoclok, Letnan Jenderal Urip

Sumohardjo mengeluarksn maklumat tanggal 6 November 1945,
agsr setiap komandan sedapst-daspatnya mengusahskan paksi-
an bsgl angZgota-anggotanys. Maklumat itu tervtama dituju-
kan kepada homandan-komandsn di seluruh Jaws dan Madursa.
Isi maklumat tersebut berisi tentang warna seragdam, bentuk
dan tanda-tanda pangkat militer untuk seluruh Jawa dan
Madura. Isi maklumat tersebut yaitu:
Seperti telsh kami oemoemkan beberapa waktoe Jang
laloe maka TER sebeloem mempoenjai ceniform sendiri

diharoesksn wmemaksi tanda ban poetih pada lengan
sebelah kiri.

Kami mengetahceil poels bahwa bahan paksian pada

128 amrin Imran, Urip Sumohsrdic, h. 76.
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waktoe sekarang ini koerang tjoekoep s
moenghkin kami perintahkan soepsis TKR
haroes beroceniform jang sama.

MengZingat Repentingan bahwa TKR haroes selekss
moengkin beroceniform dan mengingat poels akan kekoer-
angan bsahsn paksisn seperti terseboef tadi maka
dengan ini kami memerintahkan soepaja kepala-kepala
sendiri ocentoek memperlengkapl pradjoeritnia dengsan
oceniform.

Adspoen warnsz daril oeniform tadil oentoek sementars
waktoe tidak perloe sama bagi seloeroceh TER di  Djiawa
dan Madoeras, tapi hendazknyas TKR dalam satftoe hareside-
nan memsksl oceniform jang ssama baik dalam bentoek
maoepoen Warnsnjs.

Disamping warna dari ceniform jang tidak diharoes-
kan bersama-sama maks memerintahkan socepaja tanda
pangkat kemiliteran dissmakan dslsm barisan TRR di
seloeroeh Djawa dan Hadoersa. :

Di bsawah ini ksmi seboetkan Landa-tands Jang
haroces dipakail sebagai tanda panghkat dalam TKR.

-Bentoek : Paralellogram (empat segil miring’

bersocedoet co gard, panjang 35 mm dan
tinggi 25 mm

-Setrip : Wsrna koening mas, lebar 3 mm

-Bintang : 5entral (roedii) 2 mm, berpadi lims

-Warns dasar _

Boeat Diendersl, Letnan Diendersal dan Djienderal
Major warns dasar koening mas dan bintang perak.

- Bjenderzl bintang tigsa

~ Letnan Djenderal bintang does

- Diendersl Major bintang satoe
RKolonel sampail pradjoerit warna dasarnja biroe
Lces

- Xclonel setrip empat bintang tigsa

- Letnan XKolonel setrip empat bintang does

- Mzjor setrip empat bintang satoe

- RKapten setrip tiga bintang tigsa

- Letnan Klas I setrip tigsa bintang doea

- Letnan Klas II setrip tiga bintang satoe

- Pembantoe Letnan setrip tiga

- Sersan Major setrip doea

- Sersan Klas I setrip satoe di ftengah bintang

doea
- Serssn klas II setrip satoe di fengah bin-
tang satoce

- Kopral setrip satoe di tengah

- Pradgjurit klas I bintang koening doesa

- Pradjurit klas II bintang koening sastoe

Demikianlah .dan kami mengharap dengan hormat dan

sangst scepais para kepalas barisan TKR di seloer-

oeh Djawa dan Madoera memperhatikan serta menja-
lankan dengan seksams segslz apa jang kami perin-

e

3
Fa
S

ngga  tidak
eloercehnja
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tahhan di atas.129

Itulah kebijsksansan yang dismbil oleh Kepsla Staf
Umum nntuk mengatasi ketidahseraéaman rasukan TRER. Walsu-
pun belum mempunyai pakaian seragam secara keseluruhsan,
tetapl diusahakan masing-masing karesidenan mempunyai
seragZsam Sendiri.Dengan‘adanya seragam dan identitas dslsm
pasukan TKR maka akan mendukung perjuangan.

Kebijakssansan-kebijsksansan vang diambil oleh
Letnan Jendersal Urip Sumohardjo mengatasnamakan Kepala
Markas Tertinggi. Kaslau diperhstikan maks belum pernsh
terlihat nama Panglima Tertinggi sebagai pimpinan ikut
serts mempunyail kewajiban. Tetapi justru Kepala 3taf Umum
vang harus memikirkannyva. Organisasi TKR vang lahir dalam
kezsdasan seadanys perln pimpinan yang ulet dan tangguh
untuk mewmimpin dan mengorganisasi. Untuk vang seharusnya
ada dan menjalankan tugasnysz, ternystz tidak semua munenl,
sehingga ada jabatan yang lowong.

Sejak Pemerintah secara resmi mengumumkan peng-
aangkatan Moh. Sulyohadikusumo, Suprijadi dan Urip Sumo-
hardjo sebagasil Menteri Pertahsnan ad interm, Panglima
Tertinggi TKR dan Kepala Staf TKR, sampai pertengahan

Movember 1945 hanys Pak Urip lah satu-satunys yang mendu-

duki jabatannya.13O Sebagaimana mestinya, Jjabatan vang
diberikan kepada seseorang harus digunakan sebaik-
baiknya dan bertanggungiawsb. Masalahnya, orang vang

1ZSSurat Kabar "Xedsulstan Rskvat”, tanggal B Novem-
ber 1945, Kolom VI, halaman 1.

130Amrin Imran, Urip Sumochsrdjo., h. 21.
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diberi jabatan tersebut tidak di fLempaf. Muah. Sulyohadiku-
sumo tidak muncul, begitu pula Supriyadi, bekas seorang
perwira PETA vang memimpin pemberontakan di Blitar.
Setelah peristiwa 1itu namsnyas tidak disebut-sebut dan
didugs telah mati. Pengangkatannys sebsgail Pimpinan Tert-
inggi TXR dimaksudhkan untunk mengetshui keberadasnnysa,
apakah masih hidup atau benar-benar sudah mati. Ternyata
Suprivadi tetap tidak muncul.

Ketidakmunculan kedua pejabat tersebut tentunva
menghambat organisasi TKR. Sebagsi Kepala Staf, Pak Urip
sangat merasakan adanya lowongan jabatan itu. Beliau harus
bertindak sendiri mengorganisasi TKR, bekerja tanpa adanysa
pimpinan vang mengarahkan satau disjak koordinasi. Sampai
satu bulan lebih harus bekerjs memikirkan organisassi TKR
sendiri. Hal ini tidak bisa dibiarkan teruns menerus dan
harus dieari Jjalan keluarnya. Timbullah keinginan vang
kuat di kalangan Markas Tertinggi TKR untuk mengangksat

pemimpin tertinggil ysng efektif, karens tenaganya sangat

diperlukan. 131

Untuk mewujindkan keinginan tersebunt maka Kepsls Staf
Umur TKR kemudian memprakarsai mengadakan pertemuan vang
disebut dengan nama Konferensi TKR . Konferensi ini dise-
lenggarakan pada tanggal 12 November 1845, bertempat di
Markas Tertinggi TKR Yogyskarta. Hadir dalam konferensi
ini adalah para perﬁira senior dalam HT-TKR, panglima-

panglima divisi dan komandsan-komandan resimen dari Pulau

131Hugroho Notosusanto, Pedjusang ..., h. 43.
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Jawa. Sedsngkan Sumaters dan dserah-daersh lain di luar
Jawa tidak mengirimkan utusan karena kesuksran kemnnikasi.
Begitu ©pula Surabsys, Karena sedang bertempur melawan
Inggris.lsz Tujusna pertemuan pimpinan TKR tersebut adalsh
untuk memilih calon Menteri Pertahanan dan calon Panglima
Besar TRKR. Kedusa hal itu disnggap sangat perlu dan mende-
sak, mengingat sampai saat itu Suprivadi dan  Sulyohadihu-
sumo tidak pernah menduduki Jabatannya. Untuk Jjabsatsan
Menteri Pertahanan dizjukan namas-nama Sutan Syahrir, Amir
Svarifudin dan Sri Sultan Hamenghkn Buwono IX. éedangkan
nama calon Panglima Besar ads tigs orang, vyaitu Kolonel
Sudirman, Letnan Jenderal Urip Sumocharjo, dan HMulvadi
Joyomartono dari Barisan Banteng Surakarta.133 Dari nama-
nams tersebnut akhirnys terpilih Sri Sultan Hamenghkn Buwono
IX sebagai Menteri Pertahanan dan Sudirman sebzgai Pangli-
ma Besar TKR.

Hasil tersebut akan disampaikan kepada Pemerintah.
Terserah kepada Pemerintah, menvetujuil atau menolak calon-
cslon vang sudah terpilih. Dengsn demikian usaha Pak Urip
nrntuk memilih seorang menteri pertahanan dsn seorang
panglima besar sudah berhasil, walsupun harus menunggu
keputusan Pemerintah satu bulan 1lagi. Ternvata hasil
konferensi TKR itu tidak begitu saja diterima oleh Pemer-
intah. Sri Sultan Hamengku Buwono IX tidak diangkat menja-

di Menteri Pertahanan. Untuk Jjsbatan itu Pemerintsh sudah

1327, 14

133551im Said, op. cit. h. 32.
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mempunyai calon yaitu Amir Syarifuddin yang sama sekali
tidak diusulkan dalam konferensi. Ialah vyang kemudian

diangkat oleh Pemerintah untuk menduduki jabatan Menteri

Pertahsnan. Mengenai Kolonel Sudirman, Pemerintasahpun
ragu-ragu. Belisu hanya populer di kalangan tftentars,
tetapl Pemerintah kurang mengenslnya. Setelash Komandsasn

Divisi ¥ (Banyumas) itu memperlihatkan prestasi dalam
pertempuran Ambarawa yvang beerhasil memukul mundur pasukan

Sekntu ke Semarang, barnlah Pemerintah mevakini kemampuan-

nya.134 Dan pada tanggasl 18 Desember 1845 Pemerintah
melantik Kolonel Sudirman sebagsai Pangiima Besar dengan
pangkat Jenderal dasn Urip Sumoharjoc tetap sebagai Kepala
Staf dengan pangkat vang sams Letnan Jenderal.

Sesudah pelasntiksn secars resmi itu Pak Urip sudsh
mempunyai seorang atasan, seorang panglima besar. Dengan
demikian dalam menjalankan tugasnys tidak lagi sendirian
dalam mengambil kebijaksanaan. Dan sudah tiba sastnya
mereka segera menyempurnsksn organissasi.

Tidak lamas kemudian diadakan penyvempurnaan organisasi

TKR. Denngan demikian TKR mengalami perkembangan hinggsa

menjadi TNI. Hsl ini aksn diuraikan dalam bab berikutnysa.

134Soemarsono, cp., cit., h. Z8.
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BAB IV
PERRKEMBANGAN TENTARA KEAMANAN RAKYAT

HMENJADI TENTARA NASIONAL PERJUANGAN

A. Terbentuknva Laskar atau Badan Periuangan

Disamping terbentuk TKR yvang merupakan tentara resmi,
dalasm rangks memperfahankan kemerdekasn RI jugs terbentuk
laskar rakyat atau badan perjuangsn. Hal itu membuktikan
betapsa besar parftisipasi rakyat delam menegakkan
kemerdeksasn.

Badan perjuangan stau lasksr rakyat pads hakikatnya
adalah semua organisasi rskyat yang wmempunyai pengurus
(pemimpin) dan susunan organisasi vyang teratur dan
berkehendak untuk turu£ serts dalam usahsa menjaga
kesentausaan rakyat, baik ke luar maupun ke dalam.135
Jadi pada prinsipnys bsdan perjuangan atau kelaskaran itu
tumbuh dari keharibaan rakyat yang karena kesadarannys
akan tanggung jawab dan tugas kewajibannya untuk mengabdi
kepada nusa dan bangsa. Adapun menurut ketentuan vang
terdapat dalsm Peraturan Dewan Pertahanan Negars No. 18,
Bab I, pasal 1, "Lasksar"” ialah organisasi rakyat vyang

bersifat militer di lusr ketentuan dan mendapat pengesahsn

dari Menteri Pertahanan.l38

1334 1.

Nasution, i” 51 g i
(GANA CO N.V. : Djskarts, 1963), h.31.
1384 h. Nasution, Tentara WNasional Indopesis 2

(Seruling Mass : Djakarts, 1868), h. 31.
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Timbulnya kelaskaran di Indonesia mempunyai bentuk
dan corak yvang berbeds dengan negara-negara lainnya hal
ini disebabkan oleh kondisi dsn situssi masing-masing
negara. Menurut beberaps dsta sejsrah timbulnya kelaskaran
mempunyal beberaps segi (faktor) penyebab, antara 137

1. Faktor psikologis, vaitu adanya dorongan dan
kesadaran rskyat serta rasa tangguﬁg jawab seluruh lapisan
masyarakat yang diliputi oleh semangat dan jiwa patriotik
untuk ikut serts membels dasn mempertahanksan negars dari
gangguan dan serangan musuh, yang pada masa itu Kkeinginan
Belanda untuk menguasai lagi.

2. faktor Politik, sesuai dengan pertumbuhan dan
jalannya demokrasi di Indonesia maka pada masa tersebut
cleh beberapa orgsasnisasi politik telah dibentuk berbagsai
kelaskaran guna membantu perjuangan bangsa dalam melawan
tentara Sekutu dan Belandsa.

3. Faktor historis ialah adsnya pengalaman yang terus
menerus vyang dilskukan oleyh nenek moyang kita dalam
menghadapi penjajah.

Untuk klasifikasinya, kelaskaran vang ada di
Indonesisa dapat dibagi-bagi menjadi beberapa macam
(golongan) antara lain, kelaskaran tingkat nasional dan
lokal serta kelaskaran secara umum. Kelaskaran tingksat
nasional vyaitulaskar vyang terdspat di seluruh wilayah

tanah air, dan kelaskaran lokal sdalah laskar yvang tumbuh

137Nyacinta Dyah avipa, Peranan Tentara RsKvat
Matarsm Dalam Perang Kemerdekasn 18945-1947 Di  Yogvaksrts

Dan Jawa Tengsh, Skripsi (Yogyakarta : Jurusan Pendidikan
Sejarah, FPIPS, IKIP Sanata Dharma, 18381), h. 18
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dan mempunyai persnan hanya terbatas pada lokasi atau
daerah tertentu, sedangksn laskar umum sdsalsh rakyat vang
terdapat di daerah-~daerahyang biasanya tidak menggunakan
nama dan timbulnyas atau leshirnya karens dorongan/semangat
patriot untuk mempertahankan kemerdeksan negaranys dari
gangguan/serangan musuh (timbul karens semangat
spontanitas umum untuk membela negaranya.138

Timbulnya 1laskar-lasksr di Indonesia pada umumnysa
jugs sebagai akibat dari sikap pemerintah Republik
Indonesiz vyang pads waktu itu tidask segersa membentuk
tentara nasional sebagai alat untuk melawan musuh seperti
harapan pars pemuda. Rakyat Indonesia terutama para pemuds
menginginkan agar pemerintah membentuk tentara yang dapat
berperang melawan musuh tidak seperti BEKR yang hanya
bertugas menjaga ketentraman umum. Keragu-ragusn sikap
Pemerintah tidakdspst mengimbangi gelora semangat pemudsa-—
pemuda pejuang, hingga skibatnya timbul pasukan-pasukan
bersenjata dalam suatu suasana Ketentaraan partikelir.139
Maka selsin BKR terdapat berbagsi macam badan perjusngan,
misalnya Komite Van Aksi, Angkaten Pemuda Indonesia (API),
Barisan Rakyat Indonesis (Bara), Barisan Buruh Indonesisa

(BBI), Persatusn Pemuda pelajar Indocnesia (P3I) Penmuda

Republik Indonesia (AHRI).14O

138 1p4d., n. z0.

133 Tashadi dkk. Seisrah Revolusi Kemerdekasn 1945-
19439 di DIY (Depdikbud: Jaksarta, 1887), h. 91.

140Dephankam pusat Sejarah ABRI, Badan-badsn ...
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Jumlah kelaskaran semakin menjamur lebih-1lebih
denganadanya maklumat Pemerintah tanggsl 3 Nopember 1845,
tentang anjuran pembentukan partai-partal politik, mwmsks
partai-partaipun kemudian membentuk pasukan-pasukan
bersenjata.141 Pada awsl HNopember partai Sosislis
Indonesis berdiri dan membentuk Pemuda Sosialis Indonesis
(Pesindo)vang dengan segera tumbuh menjsdi "tentara
partai” . maka partai-partai lainpun segera mengikuti jejak
ini, melahirkan "tentarsnya” vsng bersifat barisan pemuds
bersenjata, vang resmi dikuasai oleh partai-partai.
Barisan-barisan rakyat dan partsi-partail politik itu
kemudian disebut laskar-laskar.i42

Pesindo merupsksn badan perjuangan yang baik secara
politis maupun militer paling kuat. Laskar ini dibentuk
dari fusi 7 orgsnisasi vang mengikuti Konggres Pemudsa
tanggal 10 Nopember 1845 di Yogyakarta. Disamping 1itu
memiliki kecerdasan dan kecakspan, sehingga merupakan
perkumpulan vang paling dinamis dan kuat. Pesindo berhasil
membangun Kesatuan bersenjata dengan Kekuatan 25.000
orang. Laskar partai yeng lain ysitu Hisbullah (pasukan
Allah), Ssbillillsh (barisan Jalan Allah) vyang menjadi
laskar Masyumi dan Barisan banteng vang merupakan

kelsnjaran Siliwangi atau TP-Siliwangi. Psada mulanys

1417.5hadi dkk., ibid.

142 Dinas Sejarah Militer Kodam VII/Diponegoro,
Militer Rodam VII/Diponedoro & C©.V,. Borobudur Hegah
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Tentara Pelajar terbentuk di Jaws, nsmun para anggotsnys
bukan hanys terdiri dsri pelajar dan mahasiswa dari Jawa,
tetapi juga dari berbagsi dserah Indonesis seperti pelajar
Sulawesi, Nusa Tenggara, Aceh dan daersh lain.143TRIP Jawa
Timur dan Tentara pelsjar psada umamnya adalah suatu
keunikan dan tidak ada duanya dalam sejarah di manapun di
dunia ini. TRIP Jaws timur adalah wadah satuan pelsajar
pejusng bersenjsata yvang telah disusun dan ditata secara
organisasi militer. Anggotanya terdiri dari pelajar-
pelajar Sekolah Lanjutan Pertama dan Sekolah Lanjutan Atas
vang baru berusia belasan tahun.144

TRIP 1lzhir dslam kancah Perang KemerdekaanIndonesia
seirama dengan pertumbuhan tentara. Sejak BKR terbentuk
pelajar-pelajar Jawa Timur menggabungkan diri dengan nama
BEKR Pelajar. Setelah TEKR terbentuk kemudian berubah
menjadi TKR Pelajar dan tanggal 24 Januari 1845 ‘menjadi
Tentara Republik Indonesis Pelajar (TRIP) sesusi dengan
perubahan nama TKR menjadi TRI. XKarens pelajar-pelajar
pejuang di daerah-daerah lainnya seperti Jawa tengah,
Yogyaksarta dan daerah-dsersh lsinnya di lusr Jawa memakai
nama Tentarsa Pelajar atau lebih dikensal dengan
singkatsnnya TP, maska pelajar-pelajar pejuang bersenjats
di Jawa Timur memakal nama Tentara Republik Indonesisa

Pelajar atau disingksat jutan Barisan Pelopor, menjadi

1433ewan Susanto, op.cit., h. 21.

1445, o3mun M.D., MAS TRIP ..., h. 342.
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laskar PNI. %9 1tulah yvang <disebut kKelaskaran Partsi-
partai, vang tumbuh bertumpu kepads Maklumat pemerintah
tanggal 3 Nopember 1945 tentang pembentukan Partai-partai,
serts anjuran Pemerintah untuk membentuk Laskar-laskar
Partai.

Jenis kelaskaran yvang lain yaitu, yang tumbuh sebsgsi
pengejawantahan dsri hasrst rakyat yang meluap-luap untuk
turut serta dalam mengisi dan menegakkan Proklamasi 17
Agustus 1845. Kelaskaran ini tidak dijiwal oleh hasrat
politik. Satu-satunya tujuan yang menggerakkan mereks
untuk berjuang, ialah menegakkan Proklamssi 17 Agustus
1845. Hal ini karena adanys faktor psikologis.148 Kedsalam
golongsn ini antara lsin, Tentara Republik Indonesia
Pelsjsr (TRIP}, Tentara Pelajar (TP), Tentara Genie
Pelajsr (TGP), front pelsjar, Corp Mahassiswa, Barisan
Pemberontak Rakyat (KRIS) dan Laskar Rakyat.}%7

Pada dasarnya, TRIP, TP, TGP, Front pelsjar dan Corp
Mahasiswa merupakarn barisan-barisan pelajar atau
kelaskaran pelajsr. Diantara barissn pelajar tersebut,
vang lebih dikenal adalah TRIP di Jawa timur pimpinan Mas
Isman dan Tentara Pelsjar di Yogyakarta sebsgasi inti TP

Jawa Tengah pimpinan Akhmadi. Di Jawa Barat dibentuk

14% . Moedjanto, gp.eit., h. 123-124.
14%@@cinta Dvah Javipa, gp.cit., h. 19,

147Pussemad, cp.cit., h. 28.
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Tentara Pelsjar TRIP dan sering disebut TRIP Jaws
Timur. 148

Mengzenai BPRI dari Bung Tomo, ini tidak berafiliasi
dengan partai tertentu, tetapil cukup kuat persenjataannya
serta memiliki sejumlah pemancar radio sehingga memiliki
pengaruh poclitik yang cukup besar. Adapun KRIS adslah
jJenis laskar vyang dibentuk oleh pemuda-pemuda Sulawesi
(kebanyakan dari Minahass) yang tinggal di Jaws pada akhir
1845, dengan tujuan untukmempertahankan diri terhsadap
ancaman orang Indonesia lainnya yang menyangka orang-crang
Kristen dari daerah 1itu pro Belsnda. tetsapi dengan
pengorbanan yang besar, askhirnya bisa meyakinkan orang-
orang Islam Indonesia bshwa nasionalisme mereka sama
denganorang-orang Islam.149

Dari berbagai laskar atau badan perjuangsan vyang
paling besar i1salsh Laskar Rakyat vyang terdiri dari
kesatuan-kesatuan 1lokal. Inisiatif pembentukannya datang
dari Sri Sultan Hamengku Buwono IX, vang merasa khawatir
akan militassi rakyat yang kebanyaskan memegsng senjata api
hasil rampasan dari tentara Jepang setelah Peristiwa Kota

Baru. Selain itu maksud pembentuksn laskar rakyst sdalah

1481y5q . nh. 177.

149b.Moedjanto, op.cit., h. 125.
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untuk membantu TKR yvang telah ada dsn memberi wadah bagil
rakyat yang ingin mengangkat senjata melawan musuh.15D

Pada dasarnya Laskar Rakyat bersifat non politik,

taat kepada militer sepenuhnya. tetapi kesatuan-
kesatuanlokal kerap kali berafiliasi dengan partai,
apalagi kalau pemimpinnya orang partai, seperti Laskar

Rakyat Jawa Tengah dibawah Sakiman. Laskar Jawa Barat lalu
berafiliasi dengan Peraturan Perjuasngan (Murba) setelsh
Siliwangi hijrah, Laskar Rakyst Mataram dipimpin oleh Moh.

Saleh Werdisastro tunduk sepenuhnya kepada Sri Sultan.151

B. Hubungan TER dengan Laskar Rakvat

Keberadsan laskar rakyast di tengah masyarakat
ternyata mendapalt dukungan TKR. Untuk membantu tugasnya,
TER mendukung adanya gerakan rakyat bersenjata vang
tergabung dalam laskasr-laskar rakyat di seluruh Indonesis.
Oleh karena itu pertumbuhan laskar rakyat mskin banysak dan
menjsmur, apalagi pemer%ntah tidaklah menyatukan senus
badan-badan bersenjata kepada TKR, tetapi disampingnyva
terus diperbolehkan berdiri barisan-bsrisan rakyat,

terutama dari partai-partai politik dan kemudian disebut

laskar-laskar.

150p g, Suwarno, "Birckrasi Dsn Gersksn Rakvat di
Yogvakartas” dalam Kumpulan Ksrangan ilmish Dosen FPIPS
IRIP Sanata Dharms (SPPS) (Yogyskarta : FPIPS IRIP Sanata
Dharma HNo. 4 Seri XV, Oktober 1888), h. 8.

151G Moedjanto, op.cit., h. 125.
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Hal 1itu rupanya stass pertimbangsn, bshws rakyat

berhak mempunyal tentara sendiri di luar tentara negars.
Kekelirnan ini akan menjsdi sumber kesulitan-kesulitan
dimasa-masa vyang saskan datsng, vang mnembswa berbagai
pertikassisan saudsrs dan memberikan kesempatan kepada
partai-partai politik untuk memperjuangkan tujuannya
dengan menggunakan senjata.152

Menjamurnys Jjumlah lasksr bersenjata lamas kKelamasan
jugs sering menimbulkan massalsh-masalah. Hal ini
disebabkan oleh karens latar belaskang sosial, golongan,
ideclogi, agamsa dari laskar-laskar itwn berbeda—beda.153
Strategil vang diambil pun seringkall menimbulkan konflik
dengan lasksr sendiri.154 Dalsm keadsan vyasng demikian,
lebih-lebih pada waktu itu belum stabil maka tidak Jjarang
pihak vang satu dengan vang lain kadasng-kadsng menimbulkan
hal-hal atan suasans vyang tidak terkendalikan vang
menjurus kepada kemungkinan bentroksn senjsta. Hal 1ini
bisa terjadi diasntara lasksr sendiri dan antara laskar
dengan TKR.

Jadi basgil TKR, heberadsan laskar-lsskar rakyst biss
berdampak positip maupun negatip. Dslam hal tertentu
hubungan. TKR dengan lsskar baik, bahkan antars kedusnya

saling membantu dan bekerjasama. Misslnya, untuk melatih

192y H. Nasution, TNL 1, h. 145.
153I‘jokropranolo, op.cit., h. B82.

194551im Said, op.cit., h. 45.
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anggota laskar menjadl tsnggung jawab TKR dan sebaliknya
pun laskar membantu dalam mempertahankan kemerdeksan.
Namun dslam kerjassams itu hal-hal lain biss muncul, antarsa
TRR dan laskar Dbissa terjadi perselisihan bahkan
bentrokan

Bertolak dari passal bahwa TRI adslah sastu-satunys
organisasi militer negars RI, maka pemerintah berusshsa
mempersatukan seluruh tenags pejuang bersenjata di  dalam
satu wadah vyaitu dengan digabungkannysa laskar-laskar
rakyat ke dslam TRI. Pemerintah melihst bahws kenyataannys
selasin sadsnya tentara vyang resmi di Indonesia, masih
banyak pasukan-pasukan yang terdifi dari laskar-lasksr
rakyst yang berasal dari berbagai golongsn yang wmempunysai
perbedsan masing-masing. Persocalannya adalah bagaimana
mengkoordinasikan segenap tenaga pejuang bersenjata yang
pada waktu 1itu terpecah-pecah, yang kadang-kadang satu
sama lain sering terjadi pertikaian. Harus diskui tidak
sedikit Jjass dan pengorbanan yang telsh mereka lakukan.
Namun bagaimanapun jugse mereka tetap harus dihimpun sgar
tidak bertindsk sendiri-sendiri dan agar kekuatan vyang
kita miliki dapat dipergunskan semaksimal wmungkin dalam
menghadapi musuh.

Untuk mengajak 1laskar-laskar rakyat mau bergsbung
keaalam TRI, maka ~Markas Tertinggi TRI mengadakan
pertemuan yvang dihadiri oleh wakil dari setisp laskar ysang
intinya untuk membicsarakan tentang persatuan dan kesatuan

komando dalam menghadspl serangan musuh vyang ingin
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menjajah kembali Indonesis. Walsupun setisp wakil lasksr
vang datang menyadari pentingnya kessatuan komando militer,
namun pada senjata. Adskslanyas terjadi perselisihan atau
bentrokan di dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan,
vyaitu dalam ussha perebutan senjsta dan persaingan untuk
mendapatkan dukungan rakyat.l55 Karens pemerintah belum
mamnpu membayar gaji atasu perbekalan kepads pasukan
bersenjatanya, maka kedusa golongan itu terpaksa
mengandalkan bantuan penduduk dslam hal makanan, jasa-jassa

dan perumshsn.

Sementsrs itu, Jumlsh lsskar rskyat vyang berdiri
semakin menjamur. Pihak pemerintzah belum menyatukan
organisasi tersebut dengasn TKR. Kesalshpahaman bahwa

rakyat boleh mempunyail tentara sendiri-Osendiri, skhirnvs
menimbulkan kesulitan-kesulitan antara laskar-laskar
rakyat dengan TER. Hsl itu justru memperlemah persatuan
rakyat dalsm perjuangsn melawan penjsjah.

Untuk menghadapi adanya pertumbuhan pasukan-pasukan
bersenjata di luar TKR, maks Markss Tertinggi Tentara
Keamanan Rakyat (MTTKR) mengeluarkan maklumat tanggal 6
Desember 1945, yang ditandatangani oleh Kepala Staf Umum
(KSU)Y Letjen. Urip Sumocharjo. Dalsm maklumat tersebut
diterangkan tentang pendirian TKR terhadap laskar Rskyat,

untuk menghilangkansalah paham antars Barisan-barisan

155U1f Sundhasussen, op.cit., h. 40.
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Rakyat dengan TKR atau sebsliknys. Secars ringksas
diterangkan bahwa:l58

"Tentars tidak merupskan golongsn tersendiri di 1luar

masyarakat; bukan satu kasta yang berada di atas

masyarakat”, RKepala Staf mengstakan : Hak dan

kewajiban untuk mempertahankan keamanan ke dalam dan

ke luar bukanlah monopoli tentara ... di Kkalsngan

Dari

rakyat Jjuga terdapat banyak orang vang merass tidak
puas dengan melskukan tugas mereks sehari-hari

disamping pekerjaan mereka vang biasa, mereka
membentuk laskar-laskar > T dan organisasi
perjuangan, dan itu semua membuktikan hasrat wmereka
untuk secara aktif berperan serts dalam upsaya

menjamin keutuhan negara Indonesia. Perkembangan ini
sangat menggembirakan dsn sesungguhnya pembentukan
Laskar Rakyat ini adalah atas anjursan pihak TEKR

Untuk melawsn kolonialisme tidaklsh cukup Jika Kkits
hanys mengerahkan tentasra kita saja. Seluruh penduduk

harus ikut serts dslam prjusngsn, dengan tentara
sebagsi tulang punggungnya .... Laskar Rakyat harus
tetzp merupakan organisasi kershkyatan ... Tugsas
Laskar Rakyat adalah membantu mempertahankan
kemerdekaan Indonesia, vakni sebagsi organisasi
petani, organisasi buruh, yvang mempertahankan
kemerdekaan Indonesia, yskni sebagsai organisasi
petani, organisasi buruh, vang mempertashankan mereks
sendiri, pabrik sendiri, dan sebagai organisasi
tempur, vaeng wmerupakan pasukan tempur pembantu
disamping TKR .... Sikap TKR (terhadap mereka) adalsh
untuk bekerjasama dengan mereksa, dan memberikan
setiap bantuasn vang daspsat mereks berikan, dimsna
perlu

isi maklumat tersebut terlihat bahwa keberadsan TKR

dengan laskar-laskar rakyat saling wmendukung di dslam

tugs

akan

s mempertahsnkan kemerdekaan Indonesia.
Pendirian TKR terhadap laskar rakyat wmemang tepat,

tetapli tidaklsh cukup dengan pernyataan demikian

156113d., h. 41. (Isi maklumat secara lengkap bisa

dilihat di dalam A.H. Nasution, TNI 1, h. 146-148).
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sajs. TKR dan laskar harus mempunysi tugss masing-masing
vang jelas.157

Perkembangan membuktikan, bahwa pembagian tugas

seperti vang diunraikan dalam maklumat itu ternvata tidak
teratur, sehingga di dalam organisasi dan pelskssnsassasn
operasi-operasi pads akhirnya tentara dan laskar tidak
berbeda-beda, wmelainkan hanyalsh dapst dibedakan sebagsai
laskar pemerintah dengsn laskar partikelir, dan bukan
sebagal tentars dengan lasksr atau barisan rakyat.158
RKenystasnnya masih terjsdi bentrockan-bentrokan antara
laskar dengan TEKR.

Hal itu menyiratksn, bahwa pada masa itu Kerjasama
dan persatuan antara TKR dengan laskar rakyat masih &ada
kekurangan dan TKR sebagai 1lembaga pertahsnan belum
teratur, sehingga akhirnya perlu direorganisir atau
disempurnakan. Bentrokan-bentrokan yang timbul antara TKR
dengan 1laskar rakyat memperkuat tuntutan perwira-perwira
tentara agar keseluruhan lembsga pertahansn

direorganisasikan kembali.

C. Perkembangan TEKR menjadi TNI
Sampai padsas skhir bulan Desember 1845, keberadsan TKR
belum wmenunjukkan kemampuannya untuk dijadikan sebagai

tentara nasionsal. Ternyata TKR (Tentara Keamanan Rakyat)

157y H. Nasution, op.cit., h. 149.

1581144



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

H
()
N

masih memiliki kelemshsn-kKelemahsn, baik sosl nsma maupun
organisasi.0leh karena itu TEKR harus disempurnakan hinggs
ditemukan nama TNI sebagsi tentars nasional.

Jenderal Sudirmsn sebsgai Panglima Besar TKR vyang
dilantik pada tanggal 18 Desember 1945, mempunyai tugas
untuk menvempurnakan corganisasi TKR.159 Perkembangan TKR
meliputi nama, dan organisasi (struktur, Jjumlsh divisi).

Langksh pertams dalam rangka penvempurnaan organisasi
TKR iszslsh mengganti nama. Dalsmbulan desember itun Jjugs
para panglima Divisi kembsli diundang ke Yogyakarts untuk
memblcarakan penstaan kembsli TKR. Dari pembicarassn itu
dicapai kesepaksatan mengenzi perubahsan nama. Dengsan
penetapan Pemerintah No. 2/5.D. tanggal 7 Jsnusri 19486,
Tentara Keamanan Rakyat diubah menjadi Tentara Keselsmatan
Rakyat, dengan singkatan tetsp TRR. Kementrian Kesmanan
menjadil Rementrian Pertahanan.180

Mams TKR tidask berlsngsung lama. Padsa tanggsl 24
Januari 1948 Markas tertinggi TKR mwmengadakan sidang
kembali, vang dihadiri oleh tokoh-tokoh pimpinan TEKR
mengenal pentingnys kesatuan susunan Ketentarsan. QOleh
karena itu psada tanggal 25 Jsnuari 1946 dikeluarkanlah
maklumat mengensi perubahsan nama dari TEKR menjadi TRI
(tentsra Republik Indonesia). TRI ini sakan merupskan satu-

satunya organisasi- militer RI dan dalam susunsannya

159Tjokropranolo, ¢gp.cit., h. 89.

lsoPussemad, Seisrah ..., h. 27.
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berdasarkan atas ketentuan militer internasional.1®l  Akan
tetapi di dalam maklumat tersebut (No. 4/5.d. 1946)
Pemerintah tidak menegaskan dan tidak menentukan tentang
bagaimana status dan kedudukan organisasi bersenjsta di
luar TRI, seperti Laskar-lasksr dan Barisan Rakyat, vyang
sejak bulan Desember 1945, memsng diakui hak hidupnya oleh
Harksas tertinggi.lsz Keadaan susunan militer sast itu
masih simpang siur dan belum teratur. Wakta 1tu mereksa
mesih banyak yvang belum dapat menerima tawaran dari pihak
TRI. Hal tersebut disébabkan mereka tidak ingin mengikat
diri secara orgdanisasi atau garis—gar%s vang tertentu
dengan pemerintah. Mereka merassa dirinys terutama sebagai
rakyat, veng ysang berjuang untuk revolusi secara rakysat
pula.183 Pads umumnya mereks hanys mau bekerjasama dalam
setiap pertempuran vang harus dihadapi, tanpa harus tunduk
kepada komandonya, hanya kalau dalam pertempuran vang
herus dihadapi, tanpa harus _fdﬁduk kepafa komandonvysa,
hanya kalau dalam pertempuran tersebut dibutuhksn suatu
kesatuan komando baru mereka mau tunduk kepada komandan

pasukan TRI yang pada waktu itu bersama-sama menghjadapi

musuh.

Henghadapi sikap dari masing-masing laskar tersebut

Sudirman dan Urip Sumohardjo vang pada waktu itu menjabat

181Nugroho Notosusanto, Seiarah dan Hankam, h. 72

182Yahya Huhaimin, op.cit
1834 .

., h. 32.
Nasution, TNI 1, h. 259.
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sebagsi pimpinan tertinggi dari TRI bersikap sabsr. Untuk
kesekian kalinya kedus pemimpin tersebut menjelaskan
pokok-pokok pemikirsnnya mengensli penyempurnsan organissasi
tentara dihubungkan dengan situasi yang sedang kita hadapi
bersama. Kedus pemimpin tersebut - Jugs mengemukakan
pendapat tentang persatuan dan kesatuan antara TRI sebagsai
pasukan vang dibentuk oleh pemerintah dan 1lasksr rakysat
vang berasal rakyat yang sama-sama mempunyai KkKewajiban
membela dan mempertahanksn kemerdekasasn Indonesia. Apabils
kedua kekuatan tersebut kita himpun menjadil kesatuan vang
bulat dan dibawsh satu komando maka kita akan dapat
menekan musuh.l84

Untuk mengatasi masslah yang timbul dalam pertemuan
antara TRI dan laskar rakyat maka dalam pertemusan tersebut
diputuskan untuk membentuk swnatu Biro Perjuangan yang akan
menampung laskar-laskar rakyat dalam satu wadah. Biro ini
dimasukkan sebagai salah satu lembaga vang dibentuk oleh
pemerintah vang diketuai oleh Presiden, 185 untuk
mengendalikan mefeka. Biro Perjuangan ini merupakan biro
khusus dalam Kkementrian Pertahanan yang tumbuh menjadi

alat Menteri Pertanahan. Selain itu Biro jugs sksn memberi

164 pinas Sejarah TNI-AD, Scedirmsn Prajurit TNI
Teladan (DepartemenPertahansn dan Keamanan : Jakarts,
1885), h.

185551im Said, op.cit., h. 48.
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bantuan vang dibutuhkan oleh laskar baik dalam
- - - B - e me 166
persenjatasn maupun dalam bsntuan pangan.
Setelah Dberjalan cukup lams maka Presiden mengamnbil

inisiatif untuk membuat suatu panitia yang skan wmembentuk
organisasi Tentara Rakyat Indonesia yang diketusi sendiri.

Maka pada tanggal 5 Mei 1847 Presiden RI menetapkan . 1687
1. Dalam waktu sesingkst-singkatnysa mempersatukan
Tentara Republik Indonesia dan Laskar—-laskar

nenjadi sstu organisssi Tentara.

N

Henyerahkan pelaksanaannya kKepada Panitia yang
terdiri dari
a. Retua (Presiden RI).

b. Wakil Ketua I (Wakil Presiden RI}.

0

Wakil Ketua II (Menteri Pertahanan)

d. Wakil Retuszs III (Panglima Besar)

e. Anggota 17 orang {(dari pihak Rementrian
Pertahsanan, Angkstan Darat, Lawt, Udara, TRI
dan Badan Kelaskarasn).

Dalam wartu kurang lebih satu bulan akhirnya panitia
tersebut dapat menyelesaikan tugasnya untuk menyatukan TRI
dengan laskar-laskar menjadi satu organisssi tentarsa,
yaitu Tentara Nasional Indonesia (THI). Pada tanggal 3

Juli 1847 Presiden Republik Indonesia mengeluarkan

166 pinas Sejarah TNI-AD, op.cit., h.

167 5qemad, Sedjarah TNI-AD ..., h. 29.
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Penetapan (B.N. 1947 No. 24), vang menetapkan:188

1. Mulai <tanggal 3 Juni 1847, disyahkanberdirinya
Tentara Nasional Indonesia, disingksat TNI.

2. Segenap Anggotas Angkatan Perang dan segensap
Anggota Lsaskar vang bersenjata, mulai saat ini
dimasukkan seperangkat kedalam Tentara HNasional
Indonesia.

3. Pucuk Pimpinan Tentara Nasional Indonesia dipegang
oleh Panglima Besar Tentara Nasional Indonesia.

Demikianlah sejak itu di Indonesia hanys sda satu wadah
vang mensmpung seluruh kekustan pejuang bersenjata baik
vang bersasal dasri rakyat msupun dari pasukasn TRI.

Sesudah diresmikan berdirinya TNI tersebut maks dalam
awal pembentukan TNI susunan orgdanisasinya, masih seperti
semula masa TRi, khususnya Divisi-divisi TNI. Prubahan
vang terjadil psda sast itu adalah perubahan nama, yaitu
dari Tentara Republik Indonesia menjadi Tentara Nasional
Indonesisa.

Organisssi TKR baru mengslami perubshan penyusunan
vang cukup Jjelas hanya pada mass TRI. Perubahan itu
meliputi perubahan daerash tanggung Jjawab dan jumlah

Divisi. Susunan orgsnisasi TRI terdiri dari tigs unsur

vaitu sebagai berikut .188
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1. Markas Besar Umum Tentara terdiri dsri
3. Kepsls Markas Umum (HBU)D
b. Bagian Personalisas
c. Bagian Penyelidik Militer
d. Bagian Operssi
e. Bagian Siasat Perintah
f. Bagian Pengangkutan
g. Sekretariat dan Tata Usahs
2. Kementrisn Pertahansn Bagian militer meliputi
a. Direktur Jendersl
b. Kepals Staf Kementrian
¢. Urusan Personalia
d. Urusan Kehakiman Mahkamah Tinggil
e. Bagian Pendidikan Wajib Militer
f. Bagian Artileri
g. Bagian Infantri
. Bagian Topografi
i. Bagian Zeni
J. Bagisan Perlenékapan
k. Bagian Pengumpulan Perlengksapan
1. Bagian Kesehstan
m. Polisi Militer
n. Tata Usahsa
3. Divisi-divisi
Dalam penyusunan Divisi ini terdapat penyusutan

jumlah Divisi semass TKR yang berjumlah 10 Divisi di Jawa

menjadi 7 Divisi, sedang untuk Sumatera tetap B8 Divisi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

111

Susunan Komandemen dihapus. untuk nama Divisi  di Jaws

memakail namsa pars pahlawan bangss yang sesusai dengan tokoh

pahlewan wilayah Divisi itu, sataupun pengabdian nams
pahlawan vang dipandang ersat dengan sastuan dimana Divisi
itu berlokassi sebagaili namas Binsatang, sebsgsi lsmbsang

Komando Divisi.1?0
Adaspun urutan Divisi-Divisi TRi secara keseluruhsn
islah sebagai berikut 171
1. Di Jawa
a. Divisi I Siliwangi
meliputi daersh Jawa Barat minus daersh Cirebon
dan Tasikmalavs.
b. Divisi II Sunan Gunungjati

meliputi daersh Cirebon, Tasikmalays, Tegal dan

Banyumsas.

170 1p1iq.

171 yidvs Yudhs No. 28, h. 78.
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BAGAN ORGANISASI TRTI

- PANGLIMA BESAR’

KEPALA

BAG.
BAG.

BAG.
BAG.
BAG.
BAG.

BAG,. PENYELIDIK ;
ORGANISASI ;
SIASAT =
PERINTAH R
PENGANGKUTAN . KOL. SUMARJONO
SEKRETARIAT
TALA USAHA

MBU

LETJEN URIP SUMOHARDJO
_KOL. Dr. SUCIPTO.

: 'KOL. SIMATUPANG

KOL. H. ISKANDAR

: KOL. SUTIRTO

: KOL. SURYO.
i MAYOR_ MAHMUD

DIV I
SLLIWANGI

DIV 11X

SUNAN.G. /JATL

DIV LIL

DIPONEGURU

DIV IV
PN . SENOPA'L'L]

DIV V

RONGGOLAWE|

DIV VII
SUROPATI

DIV VI
NAROTAMA

DIV

JGARUDA ' I

1"GARUDA II

DIV —DIV

: DIV
ANTENG I | [BANTENG II

DIV
GAJAH" I

DIV
GAJAH II

Sumber : Vidya Yudha No. 48/ 1985.
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¢, Divisi III Diponegoro
meliputi daerah Pekslongan, Kendsl dan
Yogyskarta.
d. Divisi IV Panembahan Senopati
meliputi daerah Surakarta, Semarang dan

sebagian Hadiun.

[t

Divisi VI Ronggolawe, meliputi dsaserah Pati,
Bojonegoro dan sebagian Madiun.
f. Divisi VI Harotama
meliputi daserah kediri, Sursbaya dan Hadurs.
g. Divisi VII Surapati
meliputi daersh Mslang, Besuki.

2. Di Sumatera

joul

Divisi Gajah I berkedudukan di Bireuen.

b. Divisi Gajah II berkeduduksn di Medan =atan

Pematang Siantar.

¢. Divisi Banteng I berkedudukan di Sibolga.

d. Divisi Banteng II berkedudukan di Bukittinggi.

e. Divisi Garuda I berkedudukan di Lahat.

f. Divisi Garuds II berkeduduksn di palembang.

Itulah. susunan organisasi TRI. Setelah menjadi THI

susunan organisasinya tidsk langsung mengalasmi perubahan.
Pada awalnya, susunan organisasinya masih seperti pada
masa TRI, khususnya Divisi-Divisi TNI. Baru diadaksan
perubahan susunsn TNI sesudah terjadinya sgresi militer

Belanda pertams tanggal 21 Juli 1947.
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THI itu merupsksn hasil penvatuan antars TRI dengsn
laskar-laskar dan bahsn-bahan perjuangan.172 Dengan
demikian setelah penyatuan tersebut, nams tentsra Republik
berubah menjadi Tentara MNasional Indonesia. bagaimans
reaksi terhadap perubahan nama dari TRI menjadi TNI
tersebut 7 Ternyata perubshan nama tersebut mengundsng
perhatian dan reaksi ysng positif dari lasksr-laskar dan
badan perjuangan. Laskar-lasksr yang murni dan berjuang
stas dasar tujuan menegskkan, membels dan mempertahankan
proklamasi, memahami dengsn sebaik-baiknya maksud dari
penyatuan itu. Hsl ini tidsk lazin adalah deml keselamstan
proklamasi itu sendiri. Laskar-laskar itu dengan penuh
kesadaran bergsbung kedslasm THI. Perubsahan nama TNI itu
lebih ditekankan daripada nama TRI. Demikian pulsas pelbagai
laskar-laskar vang lzhir dsan berjuang atas dasar
kesgamasan, lambat 1laun menvadari perlunya penyatuan Kke
dalam THI.l73 Kiranya nams TNI dspat memusaskan aliran-
aliran dalam 1laskar-laskar, vyang berpendirian bukan
sebagal alst negara, melainkan sebagai alat rakyat, alat
revolusi, alat bangsa. Hsl itu karena namsa TR (epublik) I
tetap dianggap sebsgai sebutan untuk alat negdara,

sedangkan nama TH (asional) I terasa sebagai alat bangsa

Indonesia.l74

172 Rohmah Socemohardijo, op.cit., h. 104.

173 pisjarah THI-AD, Almansk ...., h. 38.

174 A.H. Nasution, TNI Diilid 1, h. 87.
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Demikianlah tanggapsan atau re

Q

ks yvang muncul
terhadsp perubahan nama TRI menjadi TNI. Akan tetapi untuk
sementsra dekrit vang menyataksan bahws perubahan TRI THNI
hanya berarti perubahan nams belaks, karena setengah
bulan kemudisn mulailah sgresi belandsa I1.179 setelah  itu
baru diadakan perubahan-perubahan hingga menjadi
organisasi tentara vang teratur sampal sekarang ini.

Laskar-1

00

skar vang bergabung ke dalam THI, dengan
bijaksana disusun ke dalam Brigade-brigade tersendiri,
seperti Brigade X¥YI, Brigade XVIII. Jjadi tentara kita
dimulai dengan nama TRKR berubah menjadi TRI dan akhirnya
THI.

Itulah sejarsh Tentara RKeamanan Rakyat, pewmbentukan
dan perkembangannya menjadi TNI. Untank selanjutnys zKan
diuraikan suatu kesimpulan dari hkeseluruhan penulisan  ini

dalam bab berikut ini.
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BAB V

PENUTUP

Dalam bab-bab terdahulu telah dipaparkan pembahasan

iz

i

alah vang diteliti. Selanjutnyva dzlam bab berikut ini
akan dissjiksn kesimpulan dan ssran-saran berdasarkan

hasil penelitian yvang telah dipaparksn terdahulu.

A. Kesimpulan
Kesimpulan vyasng biss ditarik dari peneliftian ini
adalah sebsgail berikut
1. Latar belakangZ pembentuksan Tentara Reamanan
Rakyat meliputi dua faktor, vaitu faktor tsk
langsung dan faktor langsung. Secara tak lang-
sung, didukung oleh sdanys warisan tenaga terla-
tih sebsgsil modal untuk mendiriksn tentara, baik
mantan tentara KHNIL pada jaman Hindia Belanda
maupun mantan tentasra PETA den Heiho khmsusnys
pada Jaman penduduksn Jepang. Sedangkan faktor
langsung pembentukan Tentarsa Kesmanan Rakvat

adalah adanya tiga keknatan asing yvang mengganggu

x

eberadasn negara RI yang merdeka. Hal itu dise-

B

N

bkan oleh adanyva tentara Jepang yang masih
bergsenjsta lengkap vang tidsk mau mengakui kemer-
dekaan RI, karens harus mempertahankan stsatus
quo. Selain itu adanya ancaman dari tentara NICA

vang dibantu sekutu untuk mengembalikan kekuasaan
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kolonial ke Indonesis,. Fsktor tzk lasndsang di
atas merupsakan penghantar atau katalisator dan
faktor langsung sebsgal spil penyunlut. Fsktor
langsung itulah vang mendesak Pemerintah RI untuk
snenbentuk Tentars Kesmsnan Rakyat spabila
didukung oleh adanya tensga-tenaga terlatih dan
berpengalaman dibidang militer.

Tentara Keamanan Rakyvat terbentuk dengan maklumat
Presiden tanggsl 5 Oktober 1843, yang menyatakan
bahwa "Untuk memperkuat perasaan kKesmanan wmuam,
maka diadsksn sstu Tentsra Keamanan Rakyat'.
Pembentukan Tentara Keamansn Rakyat (TKR) merupa-
kan awal adsnya tentars dan penjelmasn atau
penyempurnaan dari Badan Keamanan Rakyat (BKR),
vang dibentuk tanggal 22 Agustus 18435. Sebenarnya
keputusan untuk membentuk tentars kebangsaan
sudah dibicaraskan pada tanggal 18 Agustus 1845,
dalam sidang PPKI vang kedus. Tetapi pada tanggal
22 Agustus kepususan itu diganti dengsn pembentu-
kan BKR vang merpakan korps pejuang bersenjats
dan bukanlah tentars. Hal ini karena Pimpinan
Negara RI menganut politik cinta damai. Pembentu-
kan TKR ternyata mendapalt tanggapan yang sangat
baik dari rakyat khususnys para pemuda. Pemuda
menyvambut dengan gembira, sebab tindakan pemerin-
tahh adalah tepat untuk mengsatasi keadasn. Sudsah

waktunya pemerintah untuk membentuk tentara vang
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karta, di sebuah kamar Hotel Herdeka (sekarang
Hotel Garuda). Letnan Jendral Urip Sumcharjo
bertanggung jawab terhadsasp penyusunan organisasi.

Sebagai organisassi tentara, TKR belum mempunyai

pakaian seragam secars keseluruhsn. Keseragamsm
pakaian hanya ada di tiap-tiszp kKaresidenan,
mengingat kesulitsn mencari bshan psakaian. Iden-

titas yang seragam hanyvalah ban putih pada sebe-
lah lengsn kiri. Adapun untuk menghssilkan perwi-
ra-perwira vang bisa mendidik anggota TKR selan-
jutnya, didirikan Akademi Militer Yogya, vang
menijadi pelopor bagi daerah lain. TKR mewmpunyail
Panglima Besar vaitu Jendral Soedirman, yang akan
bertugas menyewmpurnakan organisasi TKR bersams
Letnan Jendral Urip Sumocharjo selazku Kepals Staf
Umum TKR.

3. Tentara Keamanan Rakyast mengalami perkembangan
hingga menjadi Tentara Nasional Indonesia tanggal
3 Juni 1947, melalui Tentars Keselamatan. Rakyat
{(TKR} tanggal 1Januari 1848 dan Tentara Republik
Indonesia (TRI) tsnggal 25 Januari 1946. Dilihat
dari waktunyva ternyvata perkembangan tersebut

cukup lama. Hazl ini disebabkan karena usahs
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penvatuan Laskr-Laskar Rakyat dan Badan‘Perjuangan
kedalam organisasi ketentarazsn mengslami  Kesuli-
tan. Sampal pads masa TRI mereks belum mau meng-
gabungkan diri. Setelah tanggal 3 Juni 1947
digsyahkan berdirinvas Tentara Nasional Indonesis
(THIY, mereks menggabungkan diri dengsan TRI
menjadi satu orgsnisssi tentars. Mulasl ssat  itua
dimasukkan serentak kedalam TNI. Hama TNI diang-

gap lebih cocok sebsgsil slstBangss Indonesis.

B. Kelancaran dan Hambstan Penelitian

Pada dasarnya kelancsran vang diperoleh penulis dalsam
penelitian ini vaitu adanva sumber-sumber vang diperlukan
baik suwmber pustaka maupun sumber  informan, sehingga
mendukung penulisan. Disamping itu adanya pengsarahan dari
pembimbing I dan pembimbing II:

Tetapi hambatan-hanbatan vang dirssszskan penulis
berasal dari diri penulis vaitu kurang biss membagi waktu
dan tidsk 1intensif dalam penvusunan sehinggs sakhirnyva

tersendat-sendsat dan skripsi ini terwujut dalam waktn vang

cukup lama.

C. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulsn vang diperoleh, maka penulis

mengharapkanpenelitian selanjutnye untuk meneliti mengensai
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perjuangan TKR secara umum untuk mempertahankan Xemerde-

kaanIndonesis. Hal ini mengingat =arti perjuangan vang

telah dilakukan walsupun Organisasi TKR sendiri masih

belum sempurns sebagai tentarz nasionazal. Belsin itu ernu-
g

lis jugs menghsrapkan adanys penelitisn tentang TKR secsra
khusus &atsu daerah tertentu, misalnya TREKR di Yogyaksarta

(Divisi IX) atau lainnyas. Keberadaasn dan perjusngannys

sangat perlu untuk diungkapksn dsn diteliti agsar generasi

sekarang dapat mengetshul dan memshamil srti TKR sebagai

m

wal pertumbuhan tentara nasional.
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